Prolog 
Assalamu'alaikum, 


Hai ketemu lagi sama aku di Season 2 ini, semoga kalian 
suka sama season 2 ini yaa........ 


Budayakan sebelum atau sesudah baca tuh Vote dulu. Bisa 
gak menghargai penulis?? Karena kami membuat ini bukan 
sejam dua jam, kami juga harus nyari ide yang cemerlang 
biar kelihatan seru dan romantis. Jadi bagi kalian pembaca 
gelap Vote atau Kelar akun lu sama gw 


BELAJAR MENGHARGAI PENULIS ! 


Bismillahirrahmanirrahim selamat membaca 
PUCTTEEUtel 


Dunia memang jahat, sudah membuat penduduknya 
kehilangan seseorang yang sangat berharga. Dunia 
memisahkan mereka dengan alasan akan bertemu lagi 
walaupun sebenarnya, firasat ku mengatakan susah bagi 
kami untuk bertemu kembali. Karena jika bertemu, kami 
serasa seperti angin yang lewat. Apakah ini adalah bukti 
bahwa selamanya kehidupan manusia tidak akan abadi 
selamanya bersama?? Ohh mungkin saja itu yang 
dinamakan Kehidupan dunia. Lalu, mengapa dunia tidak 
mempertimbangkan terlebih dahulu jika ingin memisahkan 
kami. Sekejam itu kah kehidupan dunia?? Mengapa dunia 


tidak berbuat apa-apa ketika penduduknya sedih?? Apa 
dunia membenci Manusia??. Hufft, sebaiknya tidak perlu 
membahas kehidupan dunia yang sejatinya tidak bisa diajak 
bekerja sama dengan manusia. Okelah aku menerima jika 
dunia berbuat sesuka nya mendatangkan bencana, tapi 
tolong dunia jangan membuat kekacauan dengan cara 
memisahkan manusia dengan manusia lainnya. Ntahlah aku 
tidak mengerti kehidupan dunia ini. Lebih baik aku tertidur 
selamanya di bagian terbawah dunia dan hidup abadi di 
kehidupan akhirat kelak:) 


~ Cathy Natafitria Fakandi 


Hai hai dunia, knp engkau jahat dunia?? Dunia membenci 
manusia?? Tidak apa apa bicara saja yang sesungguhnya. 
Jika kau memang membenci manusia, benci saja kami 
karena yang membuat mu seperti ini. Tapi aku hanya mohon 
Kod mu dunia, Jangan membuat manusia kehilangan 
kebahagiaan mereka. Karena jika kau bahagia, manusia pun 
ingin bahagia sepertimu. Ohh, mungkin saja saking kau 
tidak menyukai manusia, Sampe Sampe kau membuat 
manusia tidak bisa merasakan kebahagiaan. Emm, apa 
mungkin aku harus menjelajahi dirimu agar aku bisa 
merasakan kebahagiaan?? Aku tidak mengejar mu dunia. 
Aku hanya mengejar kebahagiaan di akhirat kelak, jika di 
dunia aku tidak bahagia. Biarlah, Ntahlah, Kapankah?? 
Kebahagiaan ada, tapi yang pasti jangan pernah mengejar 
kebahagiaan di dunia, ada kehidupan yang lebih abadi di 
akhirat kelak:) 


- Angel Lisandi Putri 


Hai dunia, aku mencintai salah satu penduduk mu. Bolehkah 
aku menjadi pasangan sehidup semati nya?? Dunia apakah 
kau tidak setuju?? Sehingga orang itu belum bisa mencintai 
ku Sampe skrng. Kapan aku bisa merasakan bagaimana 


cinta dibalas oleh orang yang kita sayang dan kita cintai. 
Kapan dia bisa mencintai aku seperti aku mencintai dia?? 
Jika aku belum pernah merasakan kebahagiaan dicintai 
orang yang kita cintai, lebih baik tidak mencintai orang 
yang mencintai kita. Jodoh memang tidak ada yang tau, tapi 
jika aku berjodoh dengannya dekatkan lah aku dengan 
dirinya. Aku Mencintaimu>_< 


- Arnold Leonard Pratama 


Assalamu'alaikum, duniaaa. Dunia aku juga mencintai salah 
satu penduduk mu, ya Allah Aku mencintai salah satu 
makhluk ciptaan mu, ya Rasulullah aku mencintai salah satu 
umat mu. Berikan aku penjelasan agar aku bisa mencintai 
nya seumur hidupku, berusaha menjadi yang terbaik 
untuknya. Berikanlah aku petunjuk agar bisa mendekatkan 
diriku kepadanya, bila berkehendak nanti aku tidak salah 
jalan dan tidak salah paham. Jika pasangan ku sudah Dekat, 
dekatkan lah aku dengannya. Aku hanyalah seorang 
manusia biasa yang hanya menumpang di dunia ini, jika 
engkau tau pasangan ku di dunia dan akhirat kelak. Pasang 
kan lah aku dengan dirinya secepatnya. Sebelum aku 
kembali ke pangkuan mu ya Rabb:) 


- Syakir Daulay 


Okelah sekian dulu prolog nya, gw emang gak bisa 
quotes tapi, gw udah berusaha. Apa lu gak suka 
quotes gw?? Kelar akun lu. 


Yaudahlah, daripada banyak ngomong sama haters 
mending gw ingetin tugas kalian sebagai pembaca : 


Vote 
Coment 
Follow 
Kritik/Saran 


Gw ingetin sekali lagi sama kalian pembaca gelap, 
kalau kalian mau baca cerita gw, kalian hargain 
tulisan gw, Karna buat kyk gini gak gampang men, lu 
kira gw cuman mikir Se menit doang gitu, kagak lah 
gw mikir Sampe ber jam jam, karena disini gw juga 
nyelesain tugas gw dulu, nyempetin waktu buat 
nulis, tapi kgk ada yang ngehargain, lu bayangin dah 
kalau lu punya cerita, pembaca banyak tapi vote nya 
sedikit, emang lu mau kek gitu?? Kgk kan ! 


Makannya, kalau gak vote atau apalah kelar Akun lu 
selamanya 


Yaudahlah banyak ngomong mah gak akan ngaruh 
Chapter 1 Season 2 ditunggu aja 

Sekian 

Wassalam 


— ZahraAull cath026 


Chapter 1 


Note : Dah baca prolog kan?? Yaudah Budayakan 
Vote sebelum Membaca !!! 


Budayakan VOTE 


Happy reading all 
Keesokan harinya, 


Hari ini adalah hari Senin, artinya sekolah masuk kembali 
setelah libur ( 2 hari doang:v ). Kata orang Senin lagi, 
sekolah lagi, mikir lagi, pusing lagi:v kalau istilah skrng 
Senin lagi, Daring Lagi, Mikir lagi, Pusing lagi:v Ehh 
Dahlah malah bahas ini:v 


Cathy diizinkan masuk sekolah oleh Rave dan Manda karena 
terus merengek memaksa sekolah. Apa sih alasan nya 
Sampe masuk sekolah ngerengek gtu:v? 


Tapi,,,,.,, Kali ini Angel akan naik mobil dengan supirnya 
menjemput Cathy. Karena Angel juga gak enak, kemarin 
keluarga Cathy udah ngebolehin dirinya nginep sehari dan 
ikut mengantar ke bandara bersama keluarga Cathy. 


Maka dari itu, Cathy disuruh siap siap cepat oleh Angel 
karena dia akan menjemput Jam 6 pas agar di sekolah nya 
masih sepi tidak bertemu geng Rizka atau geng Fredrik. 


Setelah, Sholat Subuh, mandi, siap siap Cathy pun menuju 
gerbang rumahnya tepat pukul 05.45. Cathy tidak sarapan 
karena ia membawa bekal saja, jika makan akan lebih lama. 


15 Menit Cathy menunggu Angel di depan gerbang 
rumahnya sambil mengobrol dengan Pak Satpam. 


Setelah 15 Menit, 


Angel pun datang dengan mobil pribadi nya. Angel 
membuka jendela lalu berteriak Kpd Cathy yang sedang 
berdiri. 


"Cathy" 

"Ehh Ngel" 

"Ayokk masuk" 

"Iya bntr, pak satpam Cathy berangkat dulu yaa pak" 
"Iya non Cathy silahkan hati hati dijalan" Jawab Satpam. 
"Iya pak, Assalamu'alaikum" 

"Waalaikumsalam" Satpam. 


Cathy pun segera masuk ke dalam mobil pribadi Angel. 
Supir Angel pun melajukan mobilnya. 


Di dalam mobil pribadi Angel, 


Cathy mengeluarkan bekalnya. Angel lupa ternyata dia 
tidak membawa bekal padahal Bik Ratna sudah menyiapkan 
bekal makanan untuknya di meja sofa. 


"Ngel, bawa makan ga??" Tanya Cathy. 


"Emm, gw bawa kok Cath" Kata Angel berbohong karena 
takut merepotkan Cathy jika ia mengatakan yang 
sebenarnya. 


Supir Angel angkat bicara. 


"Non Angel, tadi sarapan bekal nya ketinggalan di meja sofa 
non. Non lupa yah??" Tanya Supir nya. Angel menepuk 
kening, punya supir ember amat sih:v 


"Serius?? Jadi kamu bohong sama aku?? Kamu knp harus 
bohong segala Ngel??" Tanya Cathy sedikit kecewa. Angel 
terdiam. 


Cathy membuka tutup bekalnya. Terlihat ada satu roti yang 
di potong menjadi dua. Cathy sengaja memotong roti nya 
karena ia tau Angel pasti akan lupa dengan bekalnya. 


"Nih ambil satu roti nya" Kata Cathy. 
Angel melirik. 


"Aku sengaja potong roti nya karena aku tau kamu pasti 
selalu lupa sama sarapan kamu. Daripada laper, ganjel dulu 
sama ini" Ucap Cathy. 


"Emm, buat lu aja deh. Gw mah gak sarapan Gpp udah 
biasa" Jawab Angel. 


"Ngel, kita kan mau upacara, kalau perut kita kosong. Nanti 
kita pingsan, emang kamu mau kita pingsan berjamaah di 
lapangan??" Tanya Cathy. 


"Lu aja yang makan. Gw mah Gpp kalau pingsan di 
lapangan juga, dah biasa gak sarapan gw mah" Kata Angel. 


"Yaudah, kalau kamu gak makan. Aku juga gak makan. Pak 
supir udah sarapan belum??" Tanya Cathy. 


"Belum sih neng" Kata Supir. 


"Pak supir makan roti aku aja nih yah" Tawar Cathy. 


"Tapi kan itu punya neng" Kata Supir. 

"Gpp pak, ambil aja semuanya" Kata Cathy. 
"Serius buat saya semuanya neng??" Tanya Supir. 
"Iya pak serius" Jawab Cathy. 


"Yaudah, makasih ya neng" Kata Supir nya mengambil 
semua roti di tempat makan Cathy lalu memakannya. Cathy 
pun kembali ke tempat duduknya. Angel heran, biasanya 
Cathy gak pernah ngomong sama siapapun bahkan supir 
Angel sekalipun. Tapi keanehan ini membuat Angel semakin 
heran. 


"Cath, knp lu kasih makanan nya ke pak supir?? Bukannya 
lu aja yang makan" Tanya Angel. 


"Kan aku udah bilang Ngel. Kalau kamu gak makan, aku 
juga gak makan. Kalau pingsan, aku lebih baik pingsan 
berjamaah aja" Kata Cathy. 


"Aaaaaaa salut banget gue sama lu Cath" kata Angel 
memeluk Cathy terlalu erat. Cathy yang dipeluk terlalu erat 
menjadi kehabisan nafas. 


NA aa Angel......... Lepa......... lepasin.......... A......KUU....... 
Gak bisa....... 
nafas......... Ngel" Kata Cathy terbata-bata. Angel pun 


melepas pelukannya. 


"Ehh, maaf Cath. Khilaf gw kesenengan, maap Maap" Kata 
Angel. 


"Hufft, kyk dipeluk kontener aja tau gak??" Ledek Cathy. 


"Yaelah badan gw dibilang kontener" Kata Angel kesal. 


"Lagian kamu peluk aku kenceng banget, sesak nafas aku" 
Kata Cathy. 


"Ya gw yang salah Maap" Kata Angel. 


"Iya gpp" Kata Cathy. Keadaan mobil pun senyap kembali. 


Mereka pun akhirnya sampai di sekolah tepat jam 06.15. 
Keadaan sekolah memang cukup sepi, karena siswa siswi 
nya pada siang terus masuknya apalagi hari Senin:v 


Cathy dan Angel pun turun dari mobil pribadi Angel. Supir 
Angel pun melajukan mobilnya pulang kembali ke rumah 
Angel. 


"Ehh Cath, moga aja gak ketemu geng Rizka atau geng 
Fredrik yah. Lebih bagus kita ketemu Arnold cs aja" Kata 
Angel. Ehem:v skrng berpihak pada Arnold cs:v 


"Iya semoga aja. Dan yang kita temuin Arnold cs jangan 
geng Rizka atau geng Fredrik" Jawab Cathy. 


Doa mereka terkabul. Baru saja ngomong 5 detik. Arnold 
dan Syakir menghampiri Cathy dan Angel. 


"Hufft, baru aja di omongin" Kata Cathy. 
"Hay cath" 

"Hai nott" 

"Hay ngel" 

"Hay kir" 

"Jadi pada say hay gini" Ucap Cathy. 
"Yang duluan kalian berdua" Ucap Syakir. 
"oh iya btw, Irsyad mana??" Tanya Angel. 


"Ada info lagi, kita berkurang satu. Ternyata kemarin tuh 
Irsyad harus ke Amerika mendadak pulang pulang 7 tahun 
lagi" Kata Anott. 


"Yahh, berarti kita cuman berempat dong" Ucap Angel. 


"Iya nih, kalau gini gimana caranya ngalahin kekejaman 
Geng Fredrik sama kelicikan geng Rizka??" Cathy kecewa. 


"Tenang aja, pokoknya kita buktiin ke mereka ber-6 kalau 
kita juga bisa melawan mereka cuman ber-4" Ucap Anott 
menyemangati semuanya. 


“Intinya, kita pasti bisa walaupun 6 vs 4. Karena kalau 
mereka menggunakan kekerasan, kita menggunakan otak" 
Tambah Syakir. 


"Ya bener gw yakin, kalau kita bersama. Pasti bisa ngelawan 
6 vs 4. Seru juga sih, menantang ketangkasan otak" Kata 
Angel. 


"Kalau gitu aku yakin bisa walaupun cuman berempat" kata 
Cathy akhirnya bersemangat. 


"Nah gitu dong, semangat. Yaudah yukk kita ke kelas 
masing-masing. Kalian hati-hati sama geng Rizka, kita hati 
hati sama geng Fredrik, oke?" Ucap Anott. 


"Okee" Kata Cathy dan Angel. 


"Yaudah kita pisah dulu disini. Nanti di lapangan paling 
ketemu lagi, skrng kan bagian kelas kalian berdua yang jadi 
petugas upacara" Kata Syakir. 


"Bener juga, dah siap belum Ngel?? Si pemimpin upacara" 
Ledek Cathy. 


"Ya udah dong, gw mah selalu siap Si MC" Ledek Angel balik. 


"Udah udah jangan saling ledek. Mending kalian masuk 
kelas kalian" Ucap Syakir. 


"Yaudah, ayokk Ngel" Kata Cathy. 
"Ayokk" 


"Arnold, Syakir kita duluan yaa" Kata Cathy dan Angel. 
Cathy dan Angel pun menuju kelasnya. Begitupun Arnold 
dan Syakir. 


Di perjalanan menuju kelasnya, 


Cathy dan Angel seperti biasa dicegat oleh geng Rizka. 
Angel memasang muka yang jutek, sedangkan Cathy hanya 
datar saja. 


"Percuma lu berdua datang pagi, tetep aja ketemu kita ye 
kan??" Ledek Rizka. 


"Iya bener tuh" Sambung Nisa. 


Cathy dan Angel hanya terdiam seperti tidak meladeni 
ucapan Rizka. 


"Ohh, berani gak ngomong di depan gw lu??" Tanya Rizka 
kesal karena di kacangin. 


Terdiam. 


"Ternyata Cathy, lu bisa juga sembuh. Gw kira lu udah dead 
saat itu juga" Ejek Rizka. 


"Tumben nih mereka cuman berdua Riz. Ohh gw tau Aisyah 
pasti gak mau temenan lagi sama mereka yah. Hahaha 
rasain tuh" Ledek Rasel. 


"Punya temen kok ecengan kyk mereka" Ledek Nisa. 

"Kan namanya juga anak Gajelas" Ledek Rizka semakin 
menjadi jadi 

Angel yang sudah kesal lalu, angkat bicara. 

"Heh, kalau ngomong tuh pikir dulu dong. Jangan asal 
ngomong. Kalau lu digituin mau gak?? Lu punya hati gak sih 
Riz?? Lu tuh wanita iblis pertama yang gw temuin di dunia 


ini. Gw pengen tau, siapa sih yang ngelahirin anak iblis kyk 
Lo?? Hah??" Amarah Angel menjadi jadi. 


"Asal kalian tau yah, walaupun kita gak sama Aisyah. 
Emangnya kita takut sama kalian???. Emangnya kalian 
siapa di mata kami?? Tuhan??!!?? Bukan kan?? Kalian 
cuman musuh bebuyutan kita yang gak punya hati ketika 
orang sedang bersedih" Suara Angel terdengar oleh semua 
siswa dan siswi yang sedang ngerumpi. Mereka 
menghampiri Angel vs Rizka. 


"Emang se sedih apa kalian?? Sedih karena Aisyah gak mau 
temenan lagi sama kalian?? Hah?? Hahahaha kasihan deh 
kalian" Ledek Rizka menjadi jadi. 


"MANUSIA GAK PUNYA HATI" 

Plak nn dani ii 

Angel menampar Rizka karena sudah kesal sekali. 
"Ternyata lu berani nampar gw??" Tanya Rizka marah. 


"Iya gw berani, emang lu siapa?? Kakak kelas gue?? Kakak 
gue?? Orang tua gue?? Lu siapa?? Lu cuman musuh 
pengganggu gw dan Cathy." Tanya Angel. 


"Heh, lu punya etika gak?? Lu nampar orang yang paling 
terkenal disini" Kata Rizka tak mau kalah. 


"Orang terkenal?? Hah?? Terkenal kenakalannya. Heh, inget 
ya geng Rizka. Sebentar lagi, kalian akan merasakan apa 
yang Cathy rasakan waktu dia sempet meninggal dan 
keajaiban datang. Tapi, gw rasa keajaiban gak akan datang 
ke kalian berdua" Kata kata Angel membuat geng Rizka, 
siswa dan siswi kaget. Ternyata Cathy pernah meninggal. 


"Maksud lu apaan??" Tanya Rizka. 


"Tunggu aja nanti" Ucap Angel. 


Rizka yang kesal karena omongan Angel hendak memukul 
Angel. 


Tangannya sudah siap melayangkan ke kepala Angel. Siswa 
dan siswi semakin resah bila terjadi keributan disini. 


Ketika baru 10 meter, tangan Rizka di tahan oleh tangan 
seseorang. 


Rizka melirik ternyata Cathy yang menahan tangannya. 
Cathy pun mulai melawan. 


"Jangan berani kamu sakitin Angel, sekalinya aku lihat kamu 
menyakiti Angel. Aku gak akan segan segan buat laporin 
kamu ke Pak Herry" Ancam Cathy. Rizka pun melepaskan 
tangannya. 


Cathy yang melihat keadaan semakin runyam dengan 
banyaknya siswa dan siswi pun segera meminta maaf 
kepada mereka karena sudah menganggu waktu mereka. 


"Maaf ya temen temen, kalau waktu kalian terganggu 
karena keributan ini. Aku pesan aja kalau diantaranya kalian 
geng Rizka macam macam sama kalian. Kalian bilang aja ke 
aku, dengan segera aku bakalan laporin pak Herry. Mereka 
harus dapatkan yang setimpal. Dan kalian hati hati, jangan 
sampai berurusan sama geng Rizka" Pesan Cathy sambil 
tersenyum. Siswa dan siswi sedikit heran, pertama kalinya 
melihat Cathy tersenyum kepada mereka. 


"Iya Cathy" Kata mereka. 
"Yaudah, Ngel ayokk ke kelas" Ajak Cathy. 


"Ayokk" Cathy dan Angel pun menyenggol Lengan Rizka 
sambil pergi. Siswa dan siswi pun bubar dan segera siap 
siap untuk upacara. 


"Tumben amat Cathy jadi ramah ke semua orang. Atau 
jangan jangan?!. Ahh perasaan gw aja kali" Batin Rizka. Lalu 
pergi bersama geng nya ke lapangan. 


Di dalam kelas, 


Angel dan Cathy sedang di kelas mempersiapkan menjadi 
petugas upacara hari ini. Angel menjadi petugas upacara, 
Cathy menjadi MC. Keknya nyali cowok di kelas mereka 
terlalu kecil ya:v 


Ketika sedang bersiap-siap dengan baju dan penampilan 
mereka. Ada yang masuk ke kelas dengan tergesa-gesa. 


"Ehh Cathy, Angel" Sontak Cathy dan Angel melirik. 
Ternyata, itu teman sekelas mereka yang bernama Nata. 


"Nata, ada apa?? Kok buru buru??" Tanya Cathy. 
"Lu buru amat sih??" Tanya Angel. 


"Ihh gw serius. Kata pak Herry petugas upacara langsung ke 
depan lapangan" Kata Nata. 


"Yaelah ternyata itu, ekspresi lu kyk orang panik" Ucap 
Angel. 


"Yaudah Ngel, ayokk ke lapangan" Ajak Cathy. 


"Ayokk" Kata Angel. Cathy dan Angel pun ke lapangan 
meninggalkan nata di kelas:v 


"Ehh, Cathy Angel. Yahh gw ditinggal lagi. Duuh dasar. 
Cathy, Angel" Nata pun menyusul Cathy dan Angel ke 
lapangan karena ia menjadi pengibar bendera. 


Di lapangan, 


Cathy dan Angel sampai di lapangan. Sudah banyak siswa 
siswi yang akan menjadi peserta upacara. Petugas upacara 
kelas 12F-10 sudah ada di depan lapangan. 


"Cath, pokoknya suara lu harus maksimal. Nanti sama gw 
gak kedengaran" Kata Angel. 


"Iya siap tenang aja Ngel" Ucap Cathy. 
"Sip" 


Setelah siswa dan siswi berkumpul. Mereka pun memulai 
upacara pada jam 06.45. Upacara dilakukan dengan 
khidmad. Geng Rizka juga ikut menjadi petugas upacara. 


Di pertengahan upacara, 


Upacara yang tadinya berlangsung khidmat menjadi sedikit 
kacau. Suara Cathy mengecil seperti lemas dan juga 
gerakan Angel menjadi sedikit oleng. 


"kok pandangan aku buram gini. Ini pasti gara gara aku gak 
Sarapan" Batin Cathy. 


"Kok gw jadi oleng gini ya?? Pandangan gw juga mulai 
buram?? Apa karena gw gak sarapan??" Batin Angel. 


Ketika, Angel sampai di tempatnya setelah melakukan 
tugasnya. Cathy yang seharusnya berbicara lagi malah 
terdiam. Angel pun merasakan yang sebenarnya sedang 
Cathy rasakan. Lalu secara bersamaan. 


BU KKR ain nda Oaks: 


Cathy dan Angel pun pingsan. Sontak mencuri perhatian 
siswa siswi dan guru. Arnold dan Syakir yang berdiri paling 
depan sontak langsung menghampiri mereka. Arnold 
menghampiri Cathy dan Syakir menghampiri Angel. Sontak 
semua siswa dan siswi bubar upacara dan menghampiri 
Angel maupun Cathy. Guru guru pun ikut mengerubungi 
Cathy dan Angel. 


Acara upacara yang tadinya khidmat menjadi hancur parah 
karena pingsannya Pemimpin upacara dan MC nya. 


Keadaan Cathy, 
Arnold membawa kepala Cathy ke pangkuan nya. 


"Cath, Cathy bangun Cath. Cathy" Ucap Arnold. Semua 
siswa dan siswi menyebut nyebut nama Cathy. 


"Cathy bangun Cathy. Lu knp Cath??" Kata Anott yang 
panik. Pak Herry, Pak Fandy, Pak Nino menghampiri Cathy, 
Arnold dan kerumunan para siswa siswi. 


"Astaghfirullah, Cathy" Ucap mereka. 


"Yaudah, Anott sama siswa lainnya bawa Cathy ke UKS" 
Ucap pak Fandy. 


"Gpp pak, saya bawa Cathy sendiri aja" Kata Anott. 
"Kamu yakin Arnold??" Tanya Pak Nino. 
"Iya pak lagipula Cathy gak terlalu berat" Jawab Anott. 


"Yaudah cepetan bawa Cathy ke UKS. Petugas UKS siap di 
UKS" Perintah pak Herry. 


"Iya pak" Ucap Petugas UKS lalu berlari menuju UKS. 


Arnold pun membawa Cathy ke UKS ala bridal style. Arnold 
berlari menuju UKS. 


Keadaan Angel ( di waktu yang sama ), 


Syakir terus menepuk nepuk pipi Angel agar bangun. 
Sebagian siswa dan siswi juga memanggil nama Angel. 


"Angel, astaghfirullah Angel bangun Ngel" Kata Syakir. 


"Angel bangun, kamu kenapa?" Ucap Syakir. 


Di tengah kebingungan Syakir, Pak Yanto, pak Dirga, Pak 
Trias menghampiri Angel, Syakir dan kerumunan siswa dan 
Siswi. 


"Saya mohon siswa siswa dan Syakir bawa Angel ke UKS. 
Agar segera ditangani petugas UKS" Perintah Pak Dirga, si 
kepsek. 


"Pak saya bawa Angel sendiri aja pak" Kata Syakir. 


"Emangnya kamu kuat ngangkat Angel. Angel bukan Cathy 
loh" Ucap Pak Trias. 


"Gpp pak. Saya kuat kok" Kata Syakir. 


"Yasudah, ayokk segara di bawa ke UKS. Kasihan Angel" 
Ucap Pak Yanto. 


"Iya pak" Ucap Syakir. 


Syakir pun segera membawa Angel ala bridal style seperti 
Arnold. Syakir segera berlari ke UKS. Untuk segera 
menangani Angel. 


Arnold dan Syakir rela berkorban apapun untuk Cathy dan 
Angel karena Aisyah sudah berpesan sama mereka agar 
menjaga Cathy dan Angel selama Aisyah pergi. 


Jadi inget Aisyah:( 


BERSAMBUNG. .,....ccccccsecseennenenenns 


Note : oke untuk hari ini gw update dua bagian yah. 
Spesial hari pertama Si Hoodie Biru 2 : Friend's last 
message update y kan? Wkwkw 


Ini masih sekedar konflik biasa, akan ada konflik 
terbesar yang akan gw tulis. Jadi jangan kaget kalau 
misalnya konflik nya terlalu tegang atau apalah 
terserah. 


JANGAN LUPA TUGAS KALIAN WAH AI PEMBACA GELAP 


Vote ! Gak vote kelar akun lu ! 
Coment 

Follow 

Kritik/Saran 


Oke terimakasih BUDAYAKAN VOTE 


Sekian 
Wassalam 


~ ZahraAull cath026 


Chapter 2 


Note : suka gak sama cerita gw yang season 2?? 
Kalau gak suka ko bilang, nanti gw perbaiki kalau 
emang agak sedikit kesalahan. Ehh ada yang ngira 
gak?? Kalau Pak Herry kepala sekolahnya?? Hahaha 
Dari awal cerita emang kelihatannya paling ditakuti 
siswa dan siswi jadi cocok jadi kepsek. Pak Herry 
cuman wakil nya 


Happy reading all 


Setelah membaringkan tubuh Cathy di UKS, Arnold pun 
keluar dari UKS untuk menunggu petugas UKS memeriksa 
keadaan nya. Begitupun Syakir. Petugas UKS pun 
memeriksa keadaan Cathy dan Angel. Wajah mereka pucat 
sekali. Seperti kekurangan asupan. 


Beberapa menit kemudian, 


Petugas UKS keluar dari UKS. Arnold, Syakir dan para guru 
yang ada disitu menghampiri. 


"Ardian, bagaimana keadaan Cathy dan Angel??" Tanya Pak 
Dirga. 


"Kami sudah periksa mereka. Seperti mereka tidak sarapan 
pagi pak, sehingga mereka tidak punya tenaga dan menjadi 
lemas hingga akhirnya pingsan" Jelas Ardian. 


"Baiklah, kalau begitu. Terimakasih petugas UKS sudah 
melaksanakan tugas nya dengan baik" Ucap Pak Dirga. 


"Sama sama pak" Ucap Ardian dan yang lainnya. Mereka 
pun keluar dari Uks. 


"Pak apa boleh kita masuk??" Tanya Arnold. 
"Boleh silahkan" Kata Pak Dirga. 


"Ayokk kir" Ajak Arnold. Arnold dan Syakir pun masuk ke 
dalam UKS. 


Di dalam UKS, 
Arnold menghampiri Cathy dan Syakir menghampiri Angel. 


"Ya Allah Cath, knp kamu mesti gak sarapan sih??" Tanya 
Anott pada Cathy yang masih pingsan. Arnold tak kuasa 
melihat orang yang dicintai nya terbaring tak berdaya 
seperti ini. 


"Astaghfirullah, Angel. Kamu knp harus gak makan coba?? 
Emangnya lupa mau jadi petugas upacara??" tanya Syakir 
pada Angel yang masih pingsan. Syakir yang sudah 
menganggap Angel sebagai saudaranya sendiri merasa 
kasihan terhadap Angel. 


Pak Dirga, Pak Herry, Pak Yanto, Pak Fandy, Pak Trias yang 
masih ada di depan UKS pun masuk ke dalam UKS. 


"Arnold, Syakir" Panggil Pak Dirga. 

"Iya pak ada apa??" Tanya Arnold dan Syakir. 

"Karena tadi Ardian bilang kalau Cathy dan Angel tidak 
sarapan sehingga menjadi pingsan gini, apa Kalian bisa 
membelikan makanan untuk mereka di kantin??" Giliran Pak 
Herry yang berbicara. 


"Iya pak bisa pak. Secepatnya saya akan ke kantin dan 
kembali kesini" Ucap Arnold. 


"Saya juga akan ke kantin pak" Sambung Syakir. 


"Baiklah secepatnya kembali sebelum mereka sadar" 
Perintah Pak Dirga. 


Arnold dan Syakir pun berlari ke kantin untuk membelikan 
makanan untuk Cathy dan Angel. 


5 menit kemudian, 


Arnold dan Syakir kembali setelah membeli makanan untuk 
Cathy dan Angel. 


"Mereka belum sadar pak??" Tanya Arnold cemas. 


"Belum, sabar ya nold. Insya Allah mereka gak kenapa 
Napa" Jawab Pak Herry. Arnold mengangguk. 


"Yaudah, Syakir Arnold kalian duduk aja dulu. Sambil 
nunggu mereka sadar" Ucap Pak Yanto. 


"Iya pak" Jawab Syakir dan Anott. 


Anott dan Syakir pun duduk di kursi sebelah kasur Cathy 
dan Angel. 


"Cath, semoga lu gak kenapa Napa. Gw khawatir sama lu, 
gw sayang sama lu Cath. Lu pasti kuat Cath" Batin Arnold 
mengusap rambut Cathy. 


"Ngel, semoga aja kamu gak kenapa Napa. Saya khawatir 
kalau Sampe kamu kenapa Napa, saya udah anggap kamu 
sebagai saudara saya sendiri. Dan saya gak rela kehilangan 
Saudara saya" Batin Syakir. 


Ketika Anott sedang memperhatikan Cathy, tiba tiba ia 
melihat pergerakan dari tangan Cathy. 


"Cath, Cathy. Cathy" Panggil Anott berkali kali. Perlahan- 
lahan, Mata Cathy mulai terbuka. Matanya melihat 
sekelilingnya dan ia melihat Anott dengan raut wajah 
cemas. 


"Anott" 


Guru guru yang sedang duduk pun berdiri Karena 
mendengar suara Cathy. 


"Cathy" 

"Alhamdulillah kamu sadar juga Cathy" 
"Pak Dirga, Pak Herry" 

"Saya kenapa pak??" Cathy. 


"Tadi pas kamu lagi jadi petugas upacara kamu tiba-tiba 
pingsan. Kamu pasti gak sarapan kan??" Tanya Pak Dirga. 


"Iya pak saya memang nggak sarapan" Jawab Cathy. 


"Harusnya kamu makan Cath. Kamu kan jadi petugas 
upacara, harusnya kamu sarapan" Ucap Anott. 


"Maafin aku nott, soalnya aku sama Angel buru buru ke 
sekolah biar gak ketemu geng Rizka" Jawab Cathy. 


"ya gpp, lain kali jangan diulang. Harus makan, aku 
khawatir pas kamu pingsan" Ucap Anott membuat Cathy 
salting. 


"Bisa aja kamu" 
Anott hanya nyengir. 


Selanjutnya, Syakir yang sedang terdiam melihat 
pergerakan dari tangan Angel. 


"Angel" 


Mata Angel pun perlahan-lahan membuka matanya. Ia 
melihat sekelilingnya ada Syakir. 


"Syakir" 

Para guru pun beralih ke Angel yang menyebut nama Syakir. 
"Alhamdulillah, Angel juga udah sadar" 

"Pak guru" 

"Saya ada dimana pak??" Angel. 


"Kamu dan Cathy pingsan tadi saat bertugas pas upacara. 
Kamu pasti gak sarapan kan??" 


"Iya pak saya dan Cathy memang sengaja gak sarapan. 
Kami datang pagi kesini untuk menghindari pertemuan 
dengan Rizka dan teman temannya" Angel. 


"Knp sengaja?? Apa kalian tidak bawa sarapan?" 


"Aku sebenarnya bawa sarapan pak. Dan Angel lupa bawa 
sarapannya. Cuman karena Angel gak mau makan bekal 
saya bareng bareng, akhirnya aku memutuskan ngasih 


makanannya ke supir nya Angel. Dan kami tidak makan biar 
perut kami sama sama kosong dan adil diantara kami" 
Cathy. 


"Masya Allah kalian ini memang teman sejati. Ini baru terjadi 
di SMA Garsak ini. Terkadang, anak anak lebih memikirkan 
perut kenyang daripada temannya. Jika Aisyah ada disini 
pasti dia bangga punya temen kyk kalian" 


Aisyah?? 


Cathy mengingat dimana pertemuan mereka dengan Angel 
dan Aisyah di SD. Dan Angel mengingat pertama kalinya ia 
dipertemukan Aisyah di TK. 


#flashback Cathy 


Di SD 1 Garuda, Cathy kecil yang sedang berjalan jalan di 
halaman sekolahnya karena bosan tidak punya teman 
dekat. Saat itu Cathy berusia 6 Tahun. 


Tiba-tiba, Cathy melihat dua anak yang sebaya dengannya 
sedang di bully oleh kakel kelas 3. Rambut anak anak itu 
dijambak Jambak oleh Kakel tersebut. 


"Kasian, banget mereka. Aku harus tolongin mereka" Kata 
Cathy kecil. Cathy pun berlari ke arah mereka. 


"Ehh kakak kakak, jangan kasar gitu kak gak baik kak" Tegur 
Cathy kecil. 


"Heh, bocah gak usah ikut campur yah. Ini urusan kita" 
"Urusan mereka, urusan aku juga" Ucap Cathy bijak. 
"Berani ngelawan ni bocah. Vira Jambak rambutnya" 


"Siap Sena" 


Vira mendekati Cathy. Cathy mundur beberapa langkah ke 
belakang. la bingung harus melakukan apa. 


"Heh bocah sini maju. Berani kamu sama aku??" 
"Aku gak takut sama kakak" 


Cathy terus mundur mundur. la melihat ada tombol 
panggilan yang digunakan untuk memberitahu guru jika ada 
masalah. Cathy pun mempunyai ide, ia terus mundur dan 
sampai di tombol panggilan. Dengan segera Cathy menekan 
tombol nya. Alarm sekolah pun berbunyi, otomatis para 
guru langsung keluar. 


Dan melihat Sena, Vira dan Feby sedang membully dua 
anak kelas 1. Guru guru langsung berlari menuju Tempat di 
mana dua anak itu dibully, Sena, Vira dan Feby berusaha 
menghindar tapi guru guru itu datang dari semua tempat 
seperti zombie dan menangkap mereka. Cathy tersenyum 
puas karena tiga kakak kelas itu sudah ditangkap Para guru. 


Sena, Vira dan Feby pun dibawa ke ruang kepala sekolah. 
Beberapa guru menghampiri dua anak itu dan Cathy kecil. 


"Cathy kamu sangat berani nak, ibu tau kakak kelas kamu 
Sena dan teman temannya itu pasti akan membully adek 
kelas lagi. Dan untungnya, kamu segera menekan tombol 
panggilan. Terimakasih ya Cathy" Puji Bu Resty mengusap 
rambut Cathy. 


"Iyaa Bu sama sama. Tadi kebetulan aku lewat terus ngeliat 
mereka dibully, aku gak bisa diem aja Bu" Jawab Cathy. 


"Ibu salut sama kamu. Karena kamu berani melawan kakak 
kelas kamu itu dan menyelamatkan mereka" Puji Bu Siska. 


"Iya Bu, aku cuman nolong mereka aja kok" Cathy 
tersenyum. Begitupun, dengan kedua Anak itu. Cathy 
menghampiri mereka berdua. Sedangkan, guru guru 
kembali ke ruangannya. 


Cathy mengulurkan tangannya. 


"Hai kalian kenalin nama aku Cathy Natafitria Fakandi, 
kalian panggil aku Cathy aja" Ucap Cathy memberanikan diri 
berkenalan. Dua anak ini ternyata anak yang ramah. Mereka 
membalas perkenalan Cathy. 


"Hai, Cathy. Nama aku Angel Lisandi Putri, kamu panggil aku 
Angel aja" Ucap anak yang bernama Angel mengulurkan 
tangannya. 


"Hai Cathy, kenalin nama aku Aisyah Agilah Azhar, panggil 
aja aku Aisyah" Ucap anak yang bernama Aisyah 
mengulurkan tangannya. 


"Hai Angel, Aisyah" Sapa Cathy. 
"Hai juga Cathy" Sapa Angel dan Aisyah balik. 


"Cathy, makasih yah kamu udah nolong kita dari kak Sena 
sama temennya. Kalau gaada kamu, kita pasti bakalan terus 
terusan di Jambak sama mereka" Ucap Aisyah berterima 
kasih. 


"Iya Cathy makasih yah" Kata Angel. 


"Iya sama sama Angel, Aisyah. Aku juga gak suka ada orang 
yang nyakitin siapapun walaupun gak kenal. Karena aku 
diajarin untuk saling tolong menolong” Ucap Cathy 
tersenyum. 


"Iya Cathy" Kata Angel dan Aisyah balas tersenyum. 


"Yaudah, aku pergi dulu yaa. Aku mau ke kelas aku dulu" 
Pamit Cathy. 


"Kamu mau kemana Cathy?? Kok cepet banget ke kelasnya" 
Ucap Angel kecewa. 


"Aku mau ke kelas Angel. Aku gak ada temen, jadi aku 
mending di kelas aja sendirian" Kata Cathy tersenyum. 
Cathy pun melangkahkan kakinya. 


"Cathy tunggu" 


Aisyah mencegat Cathy. Angel dan Aisyah pun menghampiri 
Cathy. 


"Ada apa??" 

"Cathy kamu gak punya temen??" Aisyah. 

"Iya Aisyah. Aku belum punya temen" Cathy. 
"Cathy, kita temenan yukkk" Angel. 

"Iya Cathy kita temenan yukkk" Aisyah. 

Cathy membelalakkan matanya tak percaya. 
"Kalian serius mau temenan sama aku??" Cathy. 


"Iya Cathy, karena kamu udah nolong kita tadi. Sebagai 
balasannya, kita temenan" Angel. 


"Iya Cathy. Lagipula kamu gak punya temen kan?? Kita 
bakalan jadi temen kamu kok" Aisyah. 


"Kalau kalian serius, aku juga serius. Makasi ya Angel, 
Aisyah udah mau jadi temen aku" Cathy. 


"Iya Cathy sama sama" Angel dan Aisyah. Mereka pun 
berpelukan untuk pertama kalinya. 


# flashback Cathy off 
# flashback Angel 


Angel kecil yang baru berusia 4 tahun masuk ke TK Al 
Fattah, suatu TK favorit anak anak. Angel berlarian ke dalam 
TK. Karena sudah banyak anak anak Disana. 


Guru nya pun yang bernama Bu Resi menghampiri anak 
anak. 


"Anak anak, kenalin nama ibu Ibu resi Nurhaliza. Kalian 
panggil ibu, Ibu Resi. Ibu resi. Siapa nama ibu??" Tanya Bu 
Resi. 


"Ibu resi" Ucap anak anak. 


"Pinter" Puji Bu Resi. Anak anak bersorak karena dikatakan 
pintar termasuk Angel. 


"Oke skrng, kita perkenalan dulu yah satu satu. Mulai dari 
kamu yang pake bando. Sini sini" Ucap Bu Resi. Angel yang 
ditunjuk pun maju. 


"Nama kamu siapa??" Tanya Bu Resi. 


"Nama aku Angel Lisandi Putli( ceritanya cadel )" Kata Angel 
cadel. 


"Ohh Angel. Hai Angel" sapa Bu Resi. 
"Hai Bu" Kata Angel. 


"Yaudah, lanjut yang di ikat rambut nya" Tunjuk Bu Resi. 
Seorang anak maju ke depan. 


"Nama kamu siapa??" Tanya Bu Resi. 


"Nama aku aicyah ailah azar" Kata anak yang bernama 
Aisyah sedikit cadel. 


"Ohh Aisyah. Halo Aisyah" Sapa Bu Resi. 
"Hai Bu" Jawab Aisyah. 


"Yaudah, Aisyah kembali ke tempat duduk yah" Kata Bu 
Resi. Aisyah mengangguk. 


Ketika Aisyah akan duduk di tempatnya, kaki nya 
tersandung karpet dan jatuh menimpa Angel. Akhirnya, 
Angel dan Aisyah terjatuh bersama. 


Angel yang saat itu masih kecil itu menangis karena 
tertimpa. Aisyah bangkit dari tubuh Angel. Bu Resi segera 
menghampiri Angel dan Aisyah. 


"Astaghfirullah, Angel Aisyah" 
"Sakiittttt" Tangis Angel. 


"Angel, maafin aicyah ya. Aicyah gak cengaja Angel" Ucap 
Aisyah yang memang saat itu cadel huruf S. 


"Angel, Aisyah kalian gak kenapa Napa kan??" Tanya Bu 
Resi. 


"Sakiittttt" Tangis Angel menjadi jadi. 


"Aduuhhh, mama nya Angel. Mama nya Aisyah" Panggil Bu 
Resi. Sang mama Atau Bu Anya pun menghampiri Angel. 
Begitupun dengan mama Aisyah atau Bu Anisah 
menghampiri mereka. 


"Ada apa Bu??" Tanya Anya. 


"Ada apa??" Tanya Anisah. 


Sejujurnya gw males kalau nulis pake kata "Bu" jadi 
langsung nama aja Yee:v 


“Ini Bu tadi Aisyah kesandung gak sengaja ke sandung 
karpet kakinya terus, Angel ketimpa Aisyah" Jelas Bu Resi. 
Anya dan Anisah pun kaget. 


Anya segera menenangkan Angel, Sedangkan Anisah 
menghampiri Aisyah. 


"Angel, sayang. Kamu gak apa apa kan??" Tanya Anya. 
Angel terus menangis tanpa memperdulikan ucapan Anya. 


"Angel, maafin aicyah yah. Aicyah ceroboh, jadinya jatoh 
tadi. Angel maapin yaa" Ucap Aisyah yang terus memohon. 


"Bu maafin anak saya yah, gara gara anak saya anak ibu 
Jadi nangis" Ucap Anisah merasa bersalah. 


"Iya Bu Gpp kok, namanya juga gak sengaja mungkin" 
Anisah senang Anya mengerti keadaan nya. Tidak seperti 
ibu ibu pada umumnya, yang sangat rempong jika anaknya 
dilukai, pasti akan meminta tanggung jawab. Tapi beda 
dengan Anya. 


"Angel, kamu jangan nangis terus yaa. Nanti kalau kamu 
gak nangis, pulangnya mama beliin es krim yaa. Mau??" 
Bujuk Anya. Tangisan Angel pun perlahan-lahan berhenti. 


"Selius?? Mama mau beliin Angel es klim??" Tanya Angel. 


"Iya serius. Skrng kamu belajar dulu sama Bu Resi. Nanti 
pulangnya kita beli es krim yaa" Sambung Anya. 


"Iya ma" Kata Angel tersenyum. Anya berdiri. 


"Maaf Bu menganggu jam belajar anak anak" Ucap Anya. 
"Iya gop Bu" Kata Bu Resi. 
"Yaudah kami keluar dulu yah" Kata Anya dan Anisah. 


"Iya Bu silahkan" Kata Bu Resi. Anya dan Anisah pun keluar 
dari kelas anak anak. 


Skip Jam Pulang pun tiba, 


Semua anak anak berhamburan ke pelukan orang tua nya. 
Termasuk Angel dan Aisyah. 


"Mama jadi kan beli es klim nya??" Tanya Angel. 


"Iya jadi kok. Bentar yah mama mau beli es krim dulu" Kata 
Anya. 


"Iya ma, aku main pelosotan dulu yah ma" Kata Angel. 


"Iya sayang” Kata Anya. Anya pun membeli Es krim, 
sedangkan Angel bermain perosotan bersama anak lainnya. 


Ketika Angel sedang mengantri untuk naik perosotan, 
Aisyah menghampiri Angel. Saat Angel mau naik, Aisyah 
memanggil nya. 


"Angel" 

Angel melirik. 

"Aisyah" 

Angel pun turun dari tangga perosotan. 


"Angel, maafin aicyah yah. Tadi aicyah gak cengaja jatoh ke 
Angel. Tadi aicyah kecandung” Kata Aisyah merasa 


bersalah. Angel tersenyum. 


"Gop kak Aisyah. Lagipula Angel gak kenapa napa kok. 
Angel mah pasti maafin Aisyah" Kata Angel. 


Info : Angel Cadel R jadi L, Aisyah Cadel S jadi C. 
"Angel serius??" Tanya Aisyah. 
"Iya Angel selius" Jawab Angel. 


"Yeeee" Aisyah kegirangan. Mereka pun berpelukan. Anisah 
senang anaknya berani meminta maaf duluan tanpa harus 
disuruh olehnya. 


Anya pun baru kembali dari Tukang es krim. Melihat, Angel 
dan Aisyah berbaikan. Anya tersenyum. 


"Ehh Ada Aisyah. Halo Aisyah" Sapa Anya. 
"Halo Tante" Sapa Aisyah balik. 

"Kalian udah baikan nih??" Tanya Anya. 
"Iya ma/Tante" Kata Angel dan Aisyah. 


"Bagus, nih Angel mama bawain Es krim. Kebetulan beli 2, 
satu lagi buat Aisyah" Ucap Anya. 


"Yeeeyyy, Makaci Tante" Kata Aisyah. 
"Makasi ma" Kata Angel. 
"Sama sama" 


"Makasi yah udah maafin kesalahan anak saya. Biasanya 
kalau ibu ibu pada umumnya minta pertanggungjawaban" 
Ucap Anisah. 


"Gop kok, lagipula Aisyah juga gak sengaja kan. Oh iya 
kenalin nama Saya Anya" Ucap Anya. 


“Nama saya Anisah, Hai Bu Anya" Kata Anisah. 
"Udah gpp, panggil Anya aja" Kata Anya tersenyum. 


"Yaudah, kalau gitu Anya" Kata Anisah sambil tersenyum 
balik. 


Anya dan Anisah melihat Angel dan Aisyah. 


"Angel, liat tuh ada es krim di mulut kamu" Goda Anisah. 
Angel melihatnya. 


"Ehh lyah" Kata Angel tertawa. Aisyah tertawa terbahak- 
bahak melihat es krim di mulut Angel. Anisah dan Anya ikut 
ikutan tertawa. Itulah awal dari keakraban mereka hingga 
bertemu dengan Cathy di SD nya. 


#flashback Angel off 


Info : Nama orang tua nya gw ngasal aja yaa..... 
Soalnya sejujurnya gw gatau nama asli orang tua 
mereka kecuali ortu nya Cathy:v 


Cathy dan Angel terdiam kala mengingat kejadian itu. 
"Cathy, Angel knp kalian malah diam??" Tanya Pak Dirga. 


"Emm, nggak kok pak saya cuman lagi ingat saat saya 
pertama kali ketemu sama Aisyah dan Angel di SD dulu" 
Kata Cathy. 


"Saya juga pak, ingat sekali ketika kejadian tak sengaja 
yang membuat Saya dan Aisyah dekat di TK dulu" Kata 
Angel. 


"Ohh kalau begitu maafkan bapak susah mengingatkan 
kalian dengan Aisyah" Ucap Pak Dirga. 


"Iya pak gak apa apa kok" Ucap Cathy dan Angel. 


"Oh iya Arnold, Syakir kalian udah beli makanan nya kan??" 
Tanya Pak Herry. 


"Sudah pak" jawab mereka berdua. 


"Langsung aja kalian kasih ke Cathy dan Angel supaya 
mereka makan" Perintah pak Herry. Arnold dan Syakir pun 
segera melakukan perintah dari pak Dirga dan pak Herry. 


"Yasudah, kalau begitu saya pamit dulu yah ada jam ngajar 
di kelas 12F-10" Pamit Pak Yanto. 


"Saya juga ada jam ngajar di kelas 12G-8" Pamit Pak Fandy. 
"Saya juga jam ngajar di 10A-11" Pamit Pak Trias. 


"Pak Fandy, kita berdua izin gak masuk pelajaran bapak 
dulu yah. Saya mau jagain Cathy dulu" Kata Arnold. 


"Iya pak saya juga" Sambung Syakir. 


"Iya silahkan" Kata Pak Fandy. Tiga guru itu pun keluar dari 
UKS. Tersisa lah, dua kepsek di UKS. 


Scene Arcath, 


Arnold sedang menyuapi Cathy. Karena tangan Cathy sangat 
lemas untuk memegang barang. 


"Cath, knp sih?? Kamu harus gak makan segala??" Tanya 
Anott. 


"Gpp not, lagipula kalau Angel gak makan. Aku juga gak 
akan makan" Kata Cathy. 


"Kamu terlalu solid Cath, Sampe gak mikirin diri kamu 
sendiri. Gak salah deh kalau aku cinta sama kamu" Kata 
Anott. Sekali lagi, Cathy salting dikatakan seperti itu oleh 
Anott. 


"Apaan sih? Dasar Anott" Ejek Cathy. 
"Gpp dong sekali kali gombal lagi" Kata Anott. 


"Sekali kali dari Hongkong, orang kamu dari awal ketemu 
aku gombal terus" Ledek Cathy. 


"Itu karena aku cinta sama kamu" Kata Anott. 
"Ihh Anott biasa aja kali" Cathy mencubit pipi Anott. 


"Aduuh, sakit kali Cath. Pipi aku di cubit emangnya kue 
cubit?? Nih aku cubit pipi kamu" Arnold balas mencubit pipi 
Cathy. 


"hh udah udah ah. Nanti makanan aku gak habis habis 
Anott" Kata Cathy kesal. 


"ya iya" Kata Anott akhirnya mengalah. Ketika, Anott 
sedang melihat handphone nya. 


"Andai kamu tau nott, kamu gak perlu berjuang buat 
dapetin aku lagi, karena aku juga cinta sama kamu" Batin 
Cathy. 


Scene Syangel ( di waktu yang sama ), 


Syakir hendak memberikan makanan kepada Angel. 


"Sini sama gue aja" Angel. 


"Saya suapin aja yaa, soalnya kamu kan baru aja sadar" 
Syakir. 


"Udah gue juga bisa kok" Angel. 
"Yaudah deh terserah kamu" Syakir. 
Angel sedikit kesusahan karena tangannya lemas sekali. 


"Udah saya bilang, saya bantuin tapi kamu nya gamau" 
Ledek Syakir. 


"Gue bisa sendiri udah lu diem" Angel. Syakir pun menghela 
nafas. 


Angel benar benar kesusahan karena tangannya itu masih 
lemas karena tidak ada tenaga sama sekali. la ingin 
meminta bantuan Syakir, tapi tadi ia sudah bilang kalau ia 
tak perlu bantuan. 


"Kir, Syakir" Angel. 
"Ada apa??" 


"Hehe, bantuin gw dong. Seriusan tangan gue lemes 
banget" Kata Angel. 


"Tadi katanya gamau di bantuin" 


"Ihh itu kan tadi, udah buruan bantuin gue. Gue laper nih 
mau makan. Emang lu gak kasian ama gue??" Tanya Angel 


memohon. 


"Yaudah deh terserah kamu" Kata Syakir. Akhirnya Angel 
pun mau disuapin oleh Syakir. 


"Ni cowok care juga sama gw, baik lagi, gue juga kagum 
Sama Suaranya, pinter ngaji, suka sholawatan. Emang beda 
deh sama temen temennya, tapi bahan utamanya ni cowok 


ganteng juga" Batin Angel memuji Syakir sembari 
tersenyum. Tanpa sepengetahuan Syakir. 


Setelah mereka berdua makan, 


Pak Herry langsung memulai pembicaraan nya yang sedari 
tadi ingin ia bicarakan. 


"Cathy, Angel bapak boleh tanya sama kalian??" Tanya Pak 
Herry. 


"Tanya apa pak??" 


BERSAMBUNG aan anna nan nnnan 


Note : hayoo ada yang penasaran gak pak Herry mau 
nanya apa?? Kalau mau tau pak Herry nanya apa, 
makanya tunggu kelanjutannya 


Jangan Lupa Tugas Kalian : 


Vote 
Coment 
Follow 
Kritik/Saran 


Budayakan VOTE oke kelar akun lu 


Sekian 
Wassalam 


—ZahraAull cath026 


Chapter 3 


Note : penasaran gak tuh Pak Herry mau nanya 
apa?? Wkwkw maaf ya di gantung kemarin 
episodenya karena sengaja oke nect 


Happy reading all 

"Soal Rizka, Nisa dan Rasel" Jawab Pak Herry. 
"Maksud bapak geng Rizka??" Tanya Cathy. 
"Iya" 


"Memangnya ada apa dengan Rizka dan temen temen 
nya??" Tanya Pak Dirga yang seaslinya belum tahu apa apa. 


"Pak saya sering mendapatkan laporan dari anak anak 
bahwa Rizka, Nisa dan Rasel selalu berbuat onar pak. 
Bahkan tak sedikit dari mereka yang melaporkan jika Geng 
Rizka sering menganggu Cathy cs pak" Jelas Pak Herry. 
Kepala sekolah kok gatau apa apa:v 


"Ohh seperti itu, selama ini saya tidak ada di sekolah. 
Ternyata ada masalah yang sangat rumit di sekolah ini" Kata 
Pak Dirga. 


"Lalu apa saja yang Rizka lakukan selain itu?" Tanya Pak 
Dirga lagi. 


"Asal bapak tau pak, karena perbuatan Rizka itu Cathy 
pernah meninggal karena perbuatan Rizka" Sela Angel. 


"Astaghfirullah. Emang apa yang Rizka lakukan kepada 
Cathy?? Berarti selama saya tidak ada di sekolah terjadi hal 
hal ini??" Tanya Pak Dirga. 


"Iya pak, dan untungnya jika saya dan guru guru lainnya 
tidak segera melihat Cathy yang tergeletak. Mungkin, saat 


ini Cathy susah tidak ada lagi di dunia ini" Jelas Pak Herry. 


"Kalau begitu maafkan saya yang lalai menjaga sekolah ini. 
Jika saya mendengar kabarnya seperti ini, baiklah saya akan 
selalu stay di sekolah ini" Kata Pak Dirga. 


"Cerita kan apa yang sebenarnya terjadi dengan Cathy?? 
Karena saya kurang paham. Cathy meninggal tapi skrng 
masih hidup??" Tanya Pak Dirga. 


"Jadi ceritanya, pagi pagi sekali saya, Cathy dan Aisyah 
sampai di sekolah ini. Kami selalu sengaja datang pagi agar 
bisa menghindari geng Rizka. Lalu, kami masuk ke sekolah. 
Ketika di lorong menuju kelas kami, kami bertemu geng 
Rizka. Kami tidak mempedulikan mereka. Tapi Rizka 
mendorong punggung Cathy, lalu Cathy pun tersungkur dan 
hidung Cathy terbentur meja sangat keras. Cathy akhirnya 
mimisan. Dan juga geng Rizka malah pergi begitu saja dari 
situ, Sontak saya dan Aisyah panik pak. Saya berinisiatif 
memanggil pak Herry. Sedangkan, Aisyah menunggu Cathy. 
Dalam perjalanan saya ingin mencari pak Herry. Saya di 
bekap oleh seseorang menggunakan kain dari belakang. 
Dan kalau saya rasa orang itu adalah Rizka karena saya tau 
persis bau dari parfum Rizka. Udah dari situ, saya tidak 
ingat apa apa lagi. Bangun bangun saya udah ada di 
gudang" Jelas Angel panjang lebar. 


"Lanjut nold" Kata Angel. 


"Sementara Angel pergi, Cathy bersama Aisyah. Awalnya 
kita gatau, karena saya, Syakir dan Irsyad baru saja datang. 
Tapi tiba tiba Aisyah memanggil kami. Kami yang melihat 
Cathy tergeletak langsung menghampiri. Terus kami tanya 
Aisyah kemana Angel. Aisyah jawab Angel pergi nyari pak 
Herry tapi gak pulang pulang. Akhirnya, kami memutuskan 
Aisyah dan Irsyad mencari Angel, sedangkan saya dan 


Syakir menemani Cathy sambil menunggu para guru 
datang. Tak lama, Pak Herry, Pak Yanto, Pak Fandy, Bu Marni 
dan Bu Anisa datang dan melihat Cathy yang tergeletak lalu 
menghampiri kami bertiga. Pak Herry, Pak Yanto, Pak Fandy, 
Pak Yanto, Saya dan Syakir membawa Cathy ke rumah sakit. 
Sedangkan Bu Marni dan Bu Anisa membantu Aisyah dan 
Irsyad mencari Angel" Sambung Anott panjang lebar. 


"Lalu cerita selanjutnya bagaimana??" Tanya Pak Dirga. 


"Kami sih tidak tau cerita selanjutnya bagaimana karena 
yang ada di sana hanya Aisyah dan Irsyad saja. Bahkan saya 
tidak tau kenapa mereka bisa menemukan saya di gudang 
sekolah" Jawab Angel. 


Pak Dirga ber oh. 


"Selanjutnya, Setelah saya ditemukan di gudang sekolah. 
Bu Marni dan Bu Anisa menyuruh kami untuk segera ke 
rumah sakit. Karena Cathy membutuhkan satu orang lagi 
untuk donor darah golongan A. Dan kebetulan gol darah 
saya A. Maka dari itu saya dan Aisyah naik mobil Irsyad 
menuju rumah sakit. Sayangnya, di tengah jalan. Ban mobil 
nya meletus, sehingga menghambat perjalanan saya pak. 
Setelah itu, Aisyah memutuskan agar saya berlari aja 
menuju rumah sakit. Awalnya saya gak mau, tapi saya 
akhirnya terpaksa karena nyawa saya sangat dibutuhkan 
Disana. Saya pun berlari sekitar 3 KM dari tempat itu 
menuju rumah sakit. Ketika, tinggal beberapa meter lagi aku 
mulai kelelahan. Tiba-tiba aku bertemu dengan seorang 
wanita yang ternyata kakaknya Aisyah namanya Aizya. 
Awalnya saya gak tau sih. Saya pun berbicara sedikit 
dengan dia, karena dia bosan dirumahnya saya pun diantar 
kak Aizya ke rumah sakit. Setelah sampai rumah sakit, Saya 
dan kak Aizya segera masuk menuju UGD. Dan saya bisa 
mendonorkan darah saya untuk Cathy" Jelas Angel. 


"Ohh jadi begitu kejadian nya" Kata Pak Dirga. 


"Saya hanya penasaran siapa yang membuat ban Irsyad 
meletus gitu, katanya kena paku ya??" Tanya Pak Herry. 


"ya pak, tapi Aisyah pernah bilang katanya firasatnya 
mengatakan kalau semua ini adalah perbuatan Rizka dan 
geng nya. Karena firasat Aisyah emang gak pernah salah 
pak" Jawab Angel. 


"Rizka keterlaluan sekali pak, anak itu selalu merasa dialah 
yang paling berkuasa dan terkenal di sekolah ini" Sambung 
Anott. 


"Padahal dia belum ada apa apa nya dibandingkan Cathy" 
Kata Angel. 


"Udah kalian kenapa sih malah ngejelek jelekin Rizka. Gak 
baik" Kata Cathy. 


"Cath, lu jangan terlalu baik. Tadi aja Rizka udah ngehina 
kita karena kita kehilangan Aisyah" Kata Angel. 


"Iya Cath, Rizka udah keterlaluan. Kalau dia insecure sama 
kamu harusnya dia gak perlu Sampe nyakitin kamu" 
Sambung Anott. 


"Tapi menyimpan dendam itu gak baik, dendam gak baik di 
simpan karena akan berakibat dengki" Ucap Cathy. 


"Aneh banget, Cathy knp bisa jadi sebaik ini sih?? Biasanya 
dia pasti langsung ngejawab kalau soal geng Rizka. Setelah 
Cathy meninggal waktu itu, Cathy berubah drastis" Batin 
Anott. 


"Cathy aneh banget deh, Rizka di bela bela. Ni anak 
kesambet petir apaan sih?? Padahal Rizka udah meresahkan 


dia" Batin Angel. 


"Cathy aneh juga sih. Dia kan selalu di ganggu sama Rizka 
tapi knp dia malah ngebela Rizka. Saya aja kesel sama 
kelakuan Rizka" Batin Pak Herry:v 


"Oh iya pak satu kejadian lagi ini terjadi tadi pagi. Kita 
sengaja datang pagi dan gak sarapan untuk menghindari 


pertemuan dengan Rizka tapi mereka kyk tau aja kita 
bakalan datang pagi" Kata Angel. 


"Kejadian apa tadi pagi??" Tanya Pak Dirga. 
Mereka terdiam. 

"Hey, kejadian apa??" Tanya Pak Dirga Sekali lagi. 
"Rizka menghina Kita" 

Pak Dirga dan Pak Herry membelalakkan matanya. 
"Menghina seperti apa??" Tanya Pak Dirga. 


"Menghina kalau kita temen ecengan aja buat Aisyah, 
makanya Aisyah gak ada bersama kita. Padahal mereka 
gatau kalau Aisyah pindah sekolaht pindah negara" Jelas 
Angel. 


Pak Dirga geram sambil berdiri. 


"Rizka sudah keterlaluan. Saya harus menghukumnya" 
Geram Pak Dirga. Pak Herry ikut ikutan berdiri. 


"Saya juga sudah geram kepada Rizka dan geng nya itu 
pak. Mereka berani sekali menghina Bintang sekolah dan 
sahabatnya. Kita tidak bisa tinggal diam" Kata Pak Herry. 


"Apa hukuman yang sesuai untuk mereka??" Tanya Pak 
Dirga. 


"Jika hanya satu hukuman tidak akan cukup untuk mereka. 
Berikan mereka hukuman 7 kali lipat agar mereka bisa 
merasakan apa yang Acha rasakan dulu" Ucap pak Herry. 


ACHA : Angel, Cathy, Aisyah 

"Acha siapa pak??" Tanya Cathy penasaran. 
"Angel, CatHy, Aisyah" Jelas Pak Herry. 
"Kirain siapa pak" Sela Angel. 

"Hehehe kan singkatan Ngel" Kata Pak Herry. 


"Baiklah kalau begitu, Angel Cathy kalian habiskan 
makanan nya. Lalu nanti ke lapangan, kalian berhak tau 
hukuman Rizka bahkan kalian berhak menghukum mereka" 
Ucap Pak Dirga. 


Cathy dan Angel terdiam. 


"Ini semua demi kebaikan Cathy, Angel. Mungkin kalian 
emang tidak bisa menghukum orang lain. Tapi ini adalah 
perintah dari kami" Tegas Pak Herry. 


"Baik pak kalau begitu" Kata Angel. 
Pak Dirga dan Pak Herry pun keluar dari ruangan UKS. 


"Aku gak bisa ngehukum mereka, gimanapun juga mereka 
seangkatan sama kita" Kata Cathy. 


"Cath, mau seangkatan, mau kakak kelas mau adek kelas 
kalau mereka udah salah dan ini ketentuan kepala sekolah 
langsung kita bisa apa??" sela Angel. Cathy terdiam. 


"Yaudah yukk kalian siap siap ke lapangan. Ngel dah beres 
kan makannya??" Tanya Anott. 


"Udah" 
"Yaudah ayokk" 


Angel pun perlahan-lahan turun dari kasurnya. Ya begitulah, 
Angel jika perutnya sudah kenyang. Ia tidak merasa rasa 
apa yang terjadi pada tubuhnya. Wonder women:v 


Sedangkan, berbeda dengan Cathy yang bertubuh kecil:v 
ini. la perlahan lahan turun dari kasur dibantu dengan 
Anott. Karena tubuh Cathy tidak sekebal Angel. Setelah 
kejadian Cathy yang meninggal waktu itu, tubuhnya tidak 
terlalu kuat tahan panas dan dan mudah lelah. 


Setelah turun dari kasur UKS, Cathy dan Angel pun menuju 
lapangan sesuai perintah dari Pak Dirga dan Pak Herry. 
Disana sudah banyak sekali siswa dan siswi yang kepo knp 
Rizka, Nisa dan Rasel dikumpulkan di lapangan. 


Di tengah lapangan, 


Rizka, Nisa dan Rasel menunduk karena terus diperhatikan 
oleh Pak kepsek alias pak Dirga dan Pak Killer alias Pak 
Herry. Mereka bingung apa yang ingin Pak Dirga dan Pak 
Herry bicarakan ditengah lapangan panas seperti ini?? 


Siswi siswi tukang rumpi membicarakan mereka. Cathy dan 
Angel pun datang di tengah lapangan. 


Gosipan siswi siswi semakin menjadi jadi setelah 
kedatangan Cathy dan Angel. 


Setelah, itu Pak Dirga memulai pembicaraan nya. 
"Oke, diam semua" 
Semuanya pun senyap. 


"Bapak sengaja mengumpulkan Kalian bertiga Rizka Bunga 
Alvina, Annisa Ramadhani dan Rasellya Trihapsari" 


"Menyangkut kalian yang selalu berbuat onar di sekolah ini. 
Kalian ini knp sih?? Kalian ini sudah kelas 3, disini kalian 
adalah kakak kelas dari semua kelas yang ada. Kelas 3 SMA 
adalah puncaknya kalian bersekolah. Karena nanti kalian 
akan masuk ke Universitas. Dan kalian akan belajar lebih 
tinggi dari ini. Tapi apa?? Kalian malah berbuat onar terus" 
pak Dirga. 


"Memangnya bapak tidak tahu?? Selama ini apa yang kalian 
lakukan?? Bapak selalu mendapat laporan dari siswa 
maupun siswi, bahkan satpam, penjaga sekolah dan penjaga 
kantin sekalipun. Kalau kalian sering sekali mengganggu 
Cathy cs. Dan juga kalian paling suka mencari ribut duluan" 
Pak Herry. 


"Meskipun Cathy cs tidak pernah lapor Kpd bapak. Tapi 
banyak siswa yang melihatnya. Dan juga CCTV terpasang di 
seluruh sekolah ini. Jadi kalian tidak bisa bebas melakukan 
apapun" Pak Herry. 


"Dan kesalahan terbesar kalian. DOSA TERBESAR kalian 
adalah HAMPIR MEMBUAT DUKA DI SEKOLAH INI" Pak Dirga. 


Semuanya tentu kaget bukan?? Karena mereka belum 
mengetahui apa yang terjadi sebenarnya. 


Rizka memberikan diri berbicara. 


Men maksud bapak, d......... duka apa??" Tanya Rizka 
sedikit gugup. 


"Asal kalian semua tau yah, karena perbuatan Rizka 
beberapa hari yang lalu. Cathy Natafitria Fakandi hampir 
kehilangan nyawa nya. Dan dia pernah meninggal dunia" 
Pak Herry. 


Ucapan itulah yang mengejutkan seluruh penduduk 
sekolah. 


"Kalian mau tau ceritanya?? Angel jelaskan" Pak Dirga. 


"adi gini ceritanya temen temen....... " Angel pun 
menjelaskan secara rinci kejadian disaat ia hampir 
kehilangan sahabatnya itu. 


"Dan dalang dibalik semua itu Adalah RIZKA BUNGA ALVINA 
yang kejam seperti iblis" Tegas Angel. 


Tentunya membuat Siswa dan siswi semakin tidak suka 
terhadap Rizka. Rizka hanya menundukkan kepalanya 
karena tak tau mau berbuat apa lagi saat ini. 


"Dan saya yakin kalau mengurung saya di gudang Adalah 
RIZKA" Geram Angel. 


"Memangnya lu tau darimana??" Rizka pun angkat bicara. 


"Heh, Rizka. Emangnya gw bodoh ya?? Meskipun gw waktu 
itu gak sadarkan diri. Tapi, gw yakin orang itu adalah Lu. 
Karena parfum yang gw cium dari orang itu adalah wangi 
parfum lu Rizka" Jawab Angel. Rizka tidak bisa mengelak 
lagi. Bodohnya ia malah memakai parfum sialan itu. 


"Dan Aisyah pernah bilang kalau lu yang naro paku paku itu 
di tengah jalan. Supaya gw gak bisa ke RS gitu??" Tanya 
Angel. 


Rizka terdiam membisu. Ternyata Angel sudah mengetahui 
semua rahasianya. 


"Kamu memang keterlaluan Rizka" Pak Dirga. 


"Dan kalian yang nanya Aisyah kemana?? Jawabannya 
bukan karena Aisyah gak mau temenan sama gw Dan Cathy 
lagi. Tapi, Aisyah udah beda negara sama kita semua. Dia 
udah pindah selama 7 tahun ke Malaysia. Dan kalian jangan 
ngira kalau gw dan Cathy cuman temen ecengan buat 


oleh semua penduduk sekolah. 
Cathy akhirnya angkat bicara. 


"Kalian Jangan Mudah Terhasut oleh Seseorang yang Tidak 
Bisa dipercaya. Nanti akibatnya akan menjadi pengikut 
setan seperti Rizka" Kata Cathy cukup kalem. 


"Dan bagi kalian karena kita hanya belajar 1 tahun dan akan 
perpisahan, belajar yang rajin, beberapa bulan lagi Kita 
akan menempuh akhir dari menempuh ilmu. Di sanalah ilmu 
kita akan dikumpulkan. Makanya, selagi masih bisa jangan 
sia-siakan. Jangan sampai menyesal nantinya" Kata kata 
bijak Cathy. 


"Dan juga. Kalian harus bisa memilih temen yang baik untuk 
kalian ajak berteman, bukan maksudnya pilih pilih temen 
seenaknya. Tapi memilih teman yang baik dan yang buruk" 
Sambung Angel. Sebenarnya mereka sedang menyindir 
Rizka:v sekaligus memberikan pengarahan Kpd mereka. 


"Nah anak anak denger kata Cathy dan Angel. Bagus berdua 
adalah panutan seluruh siswa/siswi disini" Pan Herry. 


Semua siswa dan siswi mendalami ucapan Cathy dan Angel 
yang memang menusuk mereka untuk rajin belajar dan 
pandai memilih teman. 


"Baiklah, kami akan memberikan hukuman yang setimpal 
kepada Rizka, Nisa dan Rasel 7 kali lipat" Pak Dirga. 


a tapi pak" Kata Rizka. 
"Tidak ada tapi tapian" 
Rizka tidak bisa menjawab lagi. 


"Hukuman dari saya sebagai kepala sekolah adalah Kamu 
harus meminta maaf kepada Cathy dan juga Angel. Kalau 
kamu meminta maaf juga Kpd Aisyah memang sudah 
terlambat. Skrng kamu harus meminta maaf Kpd Cathy 
maupun Angel" Pak Dirga. 


Rizka, Nisa dan Rasel pun mendekat ke Cathy dan Angel 
yang memandang mereka datar. 


"Cath, gw minta maaf kalau gw selama ini sering nge 
gangguin lu, Angel dan juga Aisyah" Kata Rizka. 


"gw juga minta maaf sama lu Ngel. Karena gw selalu 
gangguin lu, Cathy sama Aisyah" Kata Rizka kpd Angel. 


"Akhirnya lu sadar juga kalau selama ini lu salah" Kata 
Angel. 


"Udah Ngel, jangan gtu" Bisik Cathy. 


"Kita juga minta maaf Cath, Ngel" kata Nisa dan Rasel. 


Sebelum memaafkan mereka, Cathy dan Angel berbisik 
terlebih dahulu. 


"Bentar kita fikir dulu" 


"Keputusan ada di tangan Cathy dan Angel, mereka perlu 
berunding dulu untuk memaafkan kalian yang sudah 
menganggu kalian selama ini" Pak Dirga. 


"Pak izin balik badan dulu ya" 
"Silahkan" 


Cathy dan Angel pun berbalik badan untuk berunding agar 
tidak salah nantinya. 


"Cath, gimana kita mau maafin mereka gak?? Kesalahan 
mereka udah diluar batas kemampuan akal manusia" Angel. 


"Aku juga bingung Ngel. Antara maafin mereka atau 
nggaknya. Kalau kita maafin mereka, kita gatau mereka 
tulus minta maaf atau setingan aja. Kalau kita gak maafin 
mereka, kita gak enak juga" Cathy. 


"Nah itu Mksd gw" Angel. 
"Gimana dong??" Cathy. 

"Emm, nah gw punya ide" Angel. 
"Apa??" Cathy. 

"Sini sini" Angel. 


Angel pun membisikkan sesuatu ke telinga Cathy. Cathy pun 
setuju dengan ide Angel. 


5 menit kemudian, 


Setelah berbisik-bisik selam 5 menit. Angel dan Cathy pun 
berbalik badan kembali. Dengan senyuman jail. Apa ide 
mereka? ? 


"Ada 3 syarat yang harus kalian tepatin supaya kami maafin 
kalian" Cathy. 


"Syarat syarat segala" Rizka. 

"Eits, Rizka jangan menolak" Pak Herry. 
"Iya pak" 

Cathy dan Angel tertawa. 

"Apa syaratnya??" Nisa. 


"Syarat kesatu, kalian harus minta maaf sama seluruh 
penjaga sekolah ini karena kalian sering bikin onar. Sebagai 
bukti, kita bakalan ngikutin kalian dan hasil Vidio nya kita 
kasih laporan ke Pak Dirga atau pak Herry" Cathy. 


"Gaada syarat yang lain??" Keluh Rizka. 


"Rizka jangan menolak" Pak Dirga. Rizka menghela nafas. 


"Syarat kedua, kalian semua harus minta maaf sama guru 
guru karena sudah membuat gaduh sekolah ini dan seperti 
tadi hasilnya akan kita kasih laporan" Angel. 


"lya iya" 
"Dan syarat yang terakhir............... ù 


Siswa dan siswa sangat menunggu pernyataan dari Cathy 
dan Angel. Termasuk Rizka, Nisa dan Rasel. 


BERSAMBUNG ena nana nana 


Note : penasaran gak sama syarat terakhir Cathy 
dan Angel?? Sebenarnya mereka mau ngejebak geng 
Rizka . Ngejebak gimana ya? Mau tau apa rencana 
mereka ngejebak geng Rizka?? Makanya tunggu 
kelanjutannya!!! 


Jangan Lupa Tugas Kalian : 


Vote 
Coment 
Follow 
Kritik/Saran 


Budayakan VOTE atau Kelar akun lu 
Oghey 

Sekian 

Wassalam 


—ZahraAull cath026 


Chapter 4 


Note : Okey bagi yang mau tau kejailan Cathy dan 
Angel gimana buat ngerjain Rizka and the geng itu 
makanya baca episode ini. Tapi ternyata sebelum 
kejailan itu terjadi, ada konflik dulu nih. Kira kira apa 
ya konflik nya? Baca aja 


Bismillahirrahmanirrahim selamat membaca 
PUTT 


Happy reading all 

"Syarat apa sih??" Rizka. 

"Ups, sabar dulu" Cathy. 

"Ihh, udah cepetan apa syaratnya??" Rizka. 

"Rizka sabar" Pak Herry. Rizka menghela nafas panjang. 
"Iya apa syaratnya??" Rizka sekali lagi. 

Lalu secara bersamaan dan menahan tawa. 


"Kalian harus traktir kita untuk hari besok dan lusa" Cathy 
dan Angel. 


Seketika meledak lah tawa Semua siswa dan siswi bahkan 
guru guru dan petugas sekolah yang lewat pun menahan 
tawa. 


Cathy dan Angel berusaha menahan tawa. 


"Sudah sudah" Ucapan Pak Dirga membuat semuanya 
berhenti tertawa. 


"Baiklah karena syarat dari Cathy dan Angel sudah ada 3 itu 
artinya sudah ada 4 hukuman. Tersisa 3 lagi. Petugas 
sekolah yang mau memberikan hukuman Kpd mereka 
silahkan" Pak Herry. 


Tiba-tiba, Satpam yang bernama Pak Rizky menghampiri. 


"Saya pak, mereka selalu menyogok Kpd saya jika mereka 
terlambat sekolah. Tapi saya gak terima uang dari mereka" 


Pak Rizky 
Pak Herry dan pak Dirga menggelengkan kepalanya. 


"Yasudah hukuman apa yang cocok untuk mereka??" Pak 
Dirga 


Pak Rizky membisikkan sesuatu kepada pak Dirga. 


"Silahkan" Pak Dirga menahan tawa. Rizka bingung apa 
yang akan dilakukan pak Rizky?? 


Tiba-tiba saja Rizka merasakan telinganya sakit. Ya hahaha, 
Rizka dijewer telinga nya oleh pak Rizky secara bergantian 
Kpd mereka bertiga. 


"Ini hukuman untuk anak anak yang nakal dan telat ke 
sekolah nyogok terus" Pak Rizky. Cathy dan Angel menahan 
tawa. 


"Triple jewer ini mah Ngel" Cathy. 
"Iya Cath, hahaha" Angel. 


"Ini nih adalah teguran karena mereka tidak pernah 
mensyukuri apa yang mereka miliki, hanya mementingkan 
diri sendiri untuk bisa sama seperti orang lain" Cathy. 


"Good lu bener Cath. Mereka kebanyakan Insecure daripada 
banyakin bersyukur sama diri sendiri" Angel. 


"Heem bener bngt" Cathy. 


Setelah menjewer tiga anak ini:v, 
"Baiklah pak, itu hukuman dari saya" Pak Rizky. 


"Yasudah skrng dua orang lagi yang mau ngehukum mereka 
siapa??" Tanya Pak Dirga. 


“Lalu anak kelas 10 pun memberanikan diri maju, anak itu 
adalah Reva yang selalu menjadi bahan pembullyan Rizka 
selain menganggu Cathy cs“ 


"Reva?" Cathy dan Angel bersamaan. 
"Reva" kata anak anak lainnya. 


"Rev, jangan nekat Rev. Si Rizka itu singa Jan nekat Rev" 
Ucap salah satu teman Reva. Ya, memang anak kelas 10 
sering memanggil Rizka dengan sebutan nama karena 
kekesalan mereka. 


"Reva??" Pak Dirga. 


"Iya pak, setiap mau pulang sekolah. Tepat di depan kamar 
mandi saya selalu disiram oleh kak Rizka itu pak. Makanya 
setiap mau pulang sekolah terkadang baju saya selalu 
basah. Saksi nya kak Cathy cs" kata Reva. 


Semuanya melirik Kpd Cathy dan Angel. 


"Iya pak, terkadang saya, Cathy dan Aisyah melihat Reva 
yang di siram air oleh Rizka" Kata Angel. 


"Iya pak kami gak Ngada Ngada kok. Ini memang fakta" 
Sambung Cathy. 


"Apakah benar itu Rizka??" 

Rizka menunduk. 

"Iya pak yang mereka katakan memang benar" 

Guru guru yang lewat sangat kecewa dengan sikap Rizka. 


"Baiklah, Reva kamu boleh menyiram balik Rizka dan teman 
temannya ini sepuas hati kamu" Pak Dirga. 


"Pak Ferry selang air nya kasih ke Reva" perintah pak Dirga. 


Pak Ferry selaku petugas kebun pun memberikan selang air 
Kpd Reva. 


Dengan puas, Reva pun menyiram air Kpd Rizka Nisa dan 
Rasel. Cathy dan Angel hanya bisa menahan tawa. 


"Ini balasannya kakak kakak, karena kalian udah ngebully 
aku selama ini. Ini tuh karma dari Allah" Reva senang karena 
bisa membalas perbuatan Rizka, Nisa dan Rasel selama ini. 


"Makanya, jangan suka ngebully adek kelas. Ngebully temen 
seangkatan aja hukumannya banyak, apalagi ngebully adek 
kelas. Belajar yang rajin udah kelas 3 SMA loh, bukannya 
ngebully terus. Sok-sokan jadi yang paling populer. Nih 
karma nih" Reva terus menyiram nyiram air Kpd Rizka and 


geng. 


Sebenarnya, Rizka sudah berteriak kebasahan tapi apalah 
daya. Ini adalah hukuman yang harus ia jalani. 


Reva pun puas bisa membalas perbuatan Rizka yang selalu 
menyiram nya dengan air. 


“Lalu salah satu teman sekelas Reva ikut ikutan berbicara“ 


"Lanjut Rev, hapuskan pembullyan di sekolah ini" Kata 
teman Reva yang bernama Alya. 


"Hapuskan pembullyan sekolah ini" Teriak semua siswa dan 
siswi kelas 10,11,12, bahkan guru guru dan petugas 
sekolah. Bar bar kali SMA 1 Garuda sakti:v 


Cathy dan Angel senang karena kekompakan di sekolah ini 
kembali tercipta setelah semuanya tau dalang di balik 
kekacauan sekolah ini. 


Angel menyenderkan sikutnya pada pundak Cathy. 


"Cath, seneng gak sih?? Sekolah ini bersatu lagi untuk 
menghapuskan pembullyan geng Rizka??" Tanya Angel. 


"Seneng bngt Ngel. Ini kan misi kita untuk masuk ke sekolah 
ini. Dulu kita bertiga pengen masuk ke sekolah ini, supaya 
bisa menyelesaikan masalah pembullyan yang katanya 
sering terjadi di sekolah ini" Jawab Cathy. 


"Kalau Aisyah ada disini, dia pasti seneng bngt. Misi kita 
berhasil ya kan?" Pertanyaan Angel membuat Cathy 
terdiam. Angel menyadari kalau ia mengingatkan kembali 
Aisyah. 


"Baru beberapa hari Aisyah pergi tapi rasanya udah kyk 
setahun. Apalagi nanti 7 tahun. Udah kek 1 abad" Angel. 


"Iya Ngel. Semoga aja 7 tahun cepat berlalu dan kita bisa 
segera ketemu Aisyah" Cathy. 


"Iya amin" 


"Emm, Cath lu masih inget gak sama kata katanya Aisyah 
beberapa hari yang lalu??" Tanya Angel. 


Cathy mengingat nya. 
"Iya aku tau" 


"Aisyah bilang Jika matahari tidak ada, manusia pasti 
akan murung dan tidak bersemangat. Kalian 
janganlah menjadi seperti manusia itu. Meskipun, 
matahari tidak ada, ia akan datang hari esoknya 
lagi, jika hari esok dan esoknya lagi matahari tidak 
datang maka manusia harus siap merelakannya" 
Sambung Angel. 


"Heem, sebenarnya aku juga belum paham apa maksud 
Aisyah waktu itu?? Itu isyarat atau apa sih?? Aku belum 
paham" Kata Cathy. 


"Udah lah lain kali aja kita selesaikan teka teki nya, skrng 
kita nonton aja hukuman mereka" Angel. 


"Kok gtu sih?? Kamu ngelupain Aisyah gtu aja?? Sampe gak 
peduli. Malah lebih peduliin ngeliat orang sengsara" Cathy. 


"Udahlah Cath, skrng kita seneng dulu ngeliat mereka di 
hukum, lu malah bikin gw bingung aja dengan cara 
nyambungin sama Aisyah lagi" Angel. 


"Yang awalnya ngingetin soal Aisyah siapa?? Kamu kan?? 
Dahlah males ngomong sama orang kyk kamu. Egois" Cathy 
pun pergi meninggalkan Angel. 


"Eh, Cath Cathy" Panggil Angel. Cathy tidak menghiraukan 
ucapan Angel. la terus berjalan menuju kelasnya. 


"Cathy knp Ngel??" Tanya Pak Dirga. 


"Emm, itu pak katanya Cathy mau ke kelas dulu. Soalnya 
katanya agak sedikit pusing karena kepanasan" Angel 


berbohong. 
"Ohh gtu" 


Angel terpaksa berbohong karena ia tidak mau mengungkap 
jika ia dan Cathy habis bertengkar di hadapan geng Rizka. 
Karena kesempatan itu akan dimanfaatkan Rizka. 


"Maafin gw Cath, gw terlalu terobsesi untuk melihat geng 
Rizka sengsara tanpa mikirin perasaan lu soal Aisyah. gw 
emang egois Cath. Semoga lu gak beneran marah sama gw" 
Batin Angel. 


"Kyknya ada yang lagi berantem Nih. Emm, ini kesempatan 
yang bagus supaya gw bisa ngelak dari hukuman mereka. 
Karena merasa lagi berantem dan gak bersatu" Batin Rizka 
senang. 


Setelah beberapa saat, 


Hukuman geng Rizka pun berakhir dari Pak Dirga, Pak Rizky 
si satpam, Reva dan terakhir jeweran keras dari pak Herry. 
Setelah mengucapkan janji mereka untuk tidak pernah 
berbuat onar lagi, mereka pun diizinkan kembali ke kelas. 


Bel istirahat berbunyi, semua siswa dan siswi pun bubar dari 
lapangan dan berlarian. Ada yang ke kelas, ada yang 
langsung ke kantin, ada juga yang bermain bola dll. 


Skip Kelas 12F-10, 


Cathy yang sedari tadi di kelasnya pun keluar dari kelas. 
Saat di depan pintu kelas, ia berpapasan dengan Angel. 
Cathy yang masih marah Kpd Angel perihal tadi, ia pun 
tidak memperdulikan nya. 


Tapi, Angel menahan tangan Cathy. Cathy pun berbalik. 


"Lepasin" 


"Cath, tunggu dulu. Lu marah ya sama gue??" 
"Lepasin gak? Aku mau ke kantin" 

"Cath, tunggu. Kalau lu mau ke kantin, gue ikut" 
"Lepasin Ngel. Aku gak perlu temen egois kyk kamu" 


Angel terdiam. Lalu melepaskan genggaman tangannya 
Cathy. 


"Permisi" 
Cathy pun pergi ke kantin dengan tampang dinginnya. 


"Cathy, masih marah lagi sama gue. gue harus gimana ya??" 
Tanya Angel pada dirinya sendiri. Angel pun mengikuti 
Cathy menuju kantin. 


Skip di kantin, 


Cathy melihat seisi Kantin sudah dipenuhi siswi siswi. 
Karena para siswa sedikitnya membawa makanan mereka ke 
lapangan. Cathy melihat ada 1 tempat kosong. Dengan 
hanya 2 kursi dan 1 meja bundar. Cathy pun duduk disitu. 


Cathy memainkan handphone nya dulu, karena yang Mesan 
makanan cukup banyak. 


Angel pun tiba di kantin. la melihat sepertinya kantin 
memang sudah sangat penuh. 


"Yahh, gw telat ni. Kantin nya dah penuh bngt. gw duduk 
dimana coba??" Angel melihat sekeliling. Matanya tertuju 
pada Cathy yang sedang duduk sendirian dan ada kursi 
Kosongnya di depannya. 


"Nah ini kesempatan gw, biar Cathy gak marah lagi sama 
gw" Batin Angel. 


Angel pun berjalan menuju tempat Cathy duduk. Saat Cathy 
sedang sibuk main handphone, Angel langsung duduk di 
kursi depan Cathy. Cathy belum sadar akan kehadiran 
Angel. 


Tapi, setelah Angel bersiul sambil mengetuk ngetuk meja 
dengan jarinya. Cathy memalingkan wajahnya dari 
handphone. Dilihatnya Angel di depannya. 


"Kamu ngapain duduk disini??" Cathy. 
"Emangnya gak boleh ya??" Angel. 
"Kan bisa duduk di tempat lain" Cathy. 


"Kantin ini udah penuh Cathy. gw mau duduk di mana lagi?? 
Udah izinin gw duduk disini yah" Angel. Cathy melirik 
sekitar. Memang kantin itu sudah penuh sekali. 


"Yaudah, kamu boleh duduk disini" Cathy. Angel pun merasa 
senang dalam hatinya. 


"Nah gtu dong" Angel. Cathy tidak menjawab lagi 
pernyataan Angel. 


Setelah melihat keadaan sekitar sudah lumayan sepi, Cathy 
bangkit dari duduknya. Lalu ia pun menuju tempat 
memesan makanan. 


Kalian terlalu fokus sama konflik ini sampai lupa 
sama Hoodie Biru nya Cathy:v wkwkw:v 


Sebelum berangkat, Cathy membuka Hoodie Biru nya dan 
menyimpannya di kursi. 


Angel pun menyimpan jaketnya di kursi agar kursi nya tidak 
ada yang menempati. Lalu menuju tempat memesan 
makanan. 

Angel menghampiri Cathy. 

"Kamu knp sih ikut ikut aku Mulu kyk ekor??" Cathy. 


"gw mau mesen makanan. Emang salah??" Angel. 


"Kamu mesen makanannya nanti aja, tungguin meja nanti 
diambil orang emang mau??" Cathy. 


"Kan udah kita tinggalin Hoodie sama jaket jadi gak akan di 
tempatin sama orang" Angel. Cathy pun menghela nafas 
pasrah. 


Cathy memesan bakso, Angel juga ikut ikutan memesan 
bakso. Cathy kembali ke tempat duduk, Angel juga kembali 
ke tempat duduk. 


Sebenarnya, Cathy risih selalu diikuti oleh Angel karena ia 
masih kesal pada sahabatnya itu. Tapi, apalah daya pasti 
Angel akan menjawab seperti tadi lagi. 


Di tempat duduk, Cathy main handphone Angel ikut ikutan 
main handphone. Cathy menyimpan handphone, Angel pun 
ikutan pula. Lama lama Cathy pun risih. 


"Ngel, apaan sih?? Kamu ngikutin aku terus?? Kamu tuh 
lama lama kyk bayangan aku tau gak??" Cathy kesal. 


"Lah kok lu kesel gtu sih?? Ya gpp dong Cath gw jadi 
bayangan lu juga. Lagian emang gw pengennya kyk gini" 
Angel. 


"Cukup ya Ngel, kam................. " Ucapan Cathy terpotong 
karena pelayan kantin datang membawa dua bakso pesanan 
Cathy dan Angel. 


"Ini pesanan nya" 


Ucapan Cathy terpotong karena pelayan itu datang. Setelah 
meletakkan bakso pesanan mereka. 


"Makasi mbak" 


"Sama sama" 


Pelayan itu pun kembali ke tempatnya. Mereka pun 
memakan baso nya. Tapi, Cathy risih karena Angel selalu 
mengikuti seperti bayangan nya. 


Lama lama Cathy pun kesal. la membayar makanannya lalu 
pergi dari Angel. Angel terdiam. la pun membayar 
makanannya lalu pergi mengejar Cathy. 


Cathy terus berjalan menuju kelasnya. Angel dengan sigap 
menangkap tangan Cathy dan menahannya. Cathy 
berusaha melepaskan tangannya dari Angel. 


"Apaan sih Ngel?" Tanya Cathy. 
"Cath, lu beneran marah sama gw??" Tanya Angel. 
"gak sadar yah??" 


"Cath, gw mohon jangan marah ya sama gue. gue tau, kalau 
gue egois. Tapi, tolong jangan gini Cath, inget kita harus 
bersatu buat balas dendam sama Rizka. Dan kita selama ini 
emang belum lihat lagi geng Fredrik, tapi suatu saat nanti 
kita akan diganggu lagi oleh mereka. Jadi tolong yaa..... Lu 
jangan marah sama gw" 


"Sadar gak sadar? Tetep aja aku gak mau lagi jadi temen 
bahkan sahabat kamu. Udah cukup Sampe sini aja, jangan 
pernah diterusin lagi" 


"Cath, kok lu ngomong gtu sih?? Jangan dong, lu dan gue 
kan udah janji sama Aisyah" 


"Aisyah?? Dia udah pergi. Jangan bawa bawa orang yang 
udah pergi" 


"Cathy, stop ya. Gak lucu Cath, gw gamau lu kyk gini" 


"Aku gak akan pernah stop karena ini adalah keputusan 
terakhir aku" 


"Cathy, lu jangan kyk gitu" 


"Stop Angel" suara Cathy cukup keras. Karena tidak mau 
membuat keributan, Cathy pun hendak pergi. 


Tapi, langkahnya terhenti karena dada nya merasakan sakit 
yang luar biasa. Sakit ini dirasakan ketika ia mau berangkat 
ke Bandara menjemput Aisyah. 


Kini, ia merasakannya kembali. Cathy menjerit cukup keras. 
Sehingga, siswa dan siswi mendengarnya. Mereka langsung 
mengerubungi Cathy dan Angel. 


Lututnya mulai lemas. la pun bersimpuh di lantai. 
Angel menghampiri Cathy yang sedang kesakitan. 
"Cathy, lu knp Cath?? Cathy" 


Karena melihat Cathy yang seperti ini, salah satu siswi 
mencari guru. 


Kebetulan, Arnold dan Syakir lewat dan melihat siswa siswi 
mengerubungi seseorang. 


"Kir, ada apa ya Disana?? Kok rame rame??" Tanya Anott. 


"Gtau saya juga nott, kita samperin aja kesana yuk" ajak 
Syakir. 


"Ayokk" 


Arnold dan Syakir pun menghampiri siswa dan siswi yang 
berkerumun. Saat melihat, ternyata Cathy dan Angel. 


"Astaghfirullah, Cathy" Anott. 

Mereka pun menghampiri Cathy dan Angel. 

"Cath, Cathy kamu knp??" Tanya Anott. 

"Cathy, lu knp??" Angel. 

"Astaghfirullah, Cathy knp Ngel??" Tanya Syakir. 
"gue gatau kir, tadi dia tiba tiba aja kyk gini" Angel. 


"Cath, Cathy apa yang kamu rasain?? Cath kamu knp??" 
Tanya Anott. 


"G-gatau nott, jantung aku rasanya kyk mau copot. Sakit 
bngt" 


Semuanya kaget. Apa yang sebenarnya terjadi pada 
Cathy?? 


"Aku harus pergi dari sini, disini gak aman buat aku teriak. 
Pokoknya harus cari tempat sepi" Batin Cathy. 


Cathy berusaha bangun. la pun berlari meninggalkan 
kerumunan itu. 


"Ehh, Cath Cathy" Anott. 

"Cathy lu mau kemana??" Angel. 

"Cathy, ya ampun dia mau kmna lagi??" Syakir. 
"Kita kejar Cathy Ngel,kir" Anott. 


Anott, Angel, Syakir pun mengejar Cathy. 


Cathy berlari ke arah kamar mandi, 


la pun masuk ke salah satu kamar mandi dan berteriak 
kesakitan. 


"KASIH AKU KESEMPATAN LAGI" 
Cathy terus menjerit karena jantungnya seperti mau copot. 


Karena Cathy masuk ke toilet wanita, hanya Angel yang 
boleh masuk ke dalam toilet itu. 


Angel mengetok ngetok pintu kamar mandi Cathy. 

"Cathy buka Cath, lu knp??" Tanya Angel. 

Di dalam kamar mandi, Angel mendengar jeritan Cathy. 

"Ya Allah Cathy knp sebenarnya?? Knp dia selalu tiba tiba 
sakit kyk jantung mau copot?? Apa yang disembunyikan 
Cathy??" Batin Angel dalam hatinya 

"BERI AKU KESEMPATAN LAGI" 


Teriak itu membuat Angel bingung sebenarnya. Tapi, apa 
maksud Cathy?? 


"Apa maksud Cathy??" 
"AKU JANJI AKAN MENJADI LEBIH BAIK LAGI" 


"KASIH AKU KESEMPATAN SEKALI LAGI, AKU SAYANG 
MEREKA" 


Angel terus mengetok ngetok pintu kamar mandi. 


"Cathy please buka Cath, lu knp sebenarnya?? Apa yang lu 
sembunyiin dari gw??" Tanya Angel dari luar. 


Setelah beberapa menit, Angel tidak mendengar teriakan 
Cathy lagi. Angel takut terjadi apa apa dengan Cathy. 


"Cathy buka Cath, lu sebenarnya sakit apa Cath?? Knp lu 
harus sembunyiin dari gw??" Tanya Angel lagi. 


Angel terus mengetuk ngetuk pintu kamar mandi kembali. 


Selang beberapa lama, pintu kamar mandi perlahan-lahan 
terbuka. Cathy keluar dari kamar mandi dengan kondisi 
badan yang lemas. 


"Cath, lu gak apa apa kan?? Sebenarnya lu knp?? Lu sakit 
apa?? Lu sembunyiin apa dari gw??" Tanya Angel. Cathy 
tidak menjawab pertanyaan Angel. 


"Oke kalau lu gak mau jawab skrng, yaudah skrng kita balik 
ke kelas yaa" Ajak Angel. Cathy pun nurut walau aslinya 
badannya sangat lemah. 


Lalu apa yang sebenarnya terjadi pada Cathy?? Apa yang 
disembunyikan oleh Cathy?? Lalu, apakah Cathy dan Angel 
bisa baikan seperti dulu?? Bisa kah mereka bersatu lagi 
untuk menjaili geng Rizka?? Abaikan ! 


BERSAMBUNG... ee ee nana 


Note : okey episode ini emang gak sesuai ekspektasi 
kalian. Maap yah konfliknya terlalu Hem. 


Jangan lupa tugas kalian : 


Vote 

Coment 
Follow 

Kritik or saran 


BUDAYAKAN VOTE atau Kelar akun lu 
Okey tq yang dah mau baca ! 

Sekian 

Wassalam 


—ZahraAull cath026 


Chapter 5 


Note : Maap nih kalau selama ini update nya gak 
efektif. Soalnya, banyak tugas plus ngurusin tugas 
adek aku soalnya ortu kerja. Diusahakan sebelum 
tanggal 28 bakalan next Sampe Chapter 8 atau lebih 
bagus lebih. Soalnya, dari 1 Maret Sampe seterusnya 
update nya gak bakalan efektif karena author udah 
mau masuk pesantren lagi 


Tapi tenang pasti update kok walaupun gak efektif:) 


Happy reading all 


Angel membawa Cathy ke kelasnya supaya menjadi lebih 
tenang. Sedangkan, Arnold dan Syakir izin untuk kembali ke 
kelasnya. Dikarenakan bel masuk akan berbunyi. Sedangkan 
kelas 12F-10 masih belum pada masuk karena anak 
anaknya masih pada berkumpul di luar. 


Di kelas 12F-10, 


Angel membawa Cathy ke tempat duduknya. Cathy masih 
terdiam. Ntah knp dengan anak ini? Dia tidak bicara sama 
sekali. Kaku seperti kerasukan. 


"Cath, gw serius nanya ke lu. Lu knp sebenarnya?? Lu sakit 
apa?? Lu nyembunyiin apa dari gw?? Jujur sama gw Cath. Lu 


sebenarnya knp??" Tanya Angel. Cathy tidak menjawab 
bahkan berbicara pun belum. 


"Cath, kalau lu sakit atau apa? Lu jangan gini Cath. Lu 
ngomong dong jangan diem aja" Angel terus mendesak 
Cathy agar berbicara. Tapi, Cathy seperti tidak mendengar 
ucapan Angel. 


Angel berdiri. 


"Yaudah kalau lu belum mau ngomong, Gpp gw balik ke 
tempat duduk gw dulu" Kata Angel pasrah. Saat akan 
melangkah, Cathy menahan tangan Angel. Cathy melirik ke 
Angel. Lalu berdiri. 


Setelah itu, Cathy langsung memeluk Angel. Angel kaget 
karena bukanya Cathy sedang marah terhadapnya. Angel 
balas memeluknya. 


Sebenarnya apa yang terjadi dengan Cathy? 
Pertanyaan itu selalu muncul di benak Angel. 
"Maafin aku Ngel" Akhirnya Cathy berbicara juga. 
"Maaf knp??" Tanya Angel. 

"Karena masalah tadi" Ucap Cathy singkat. 


"Harusnya gw yang minta maaf Cath. Bukan lu, lu gak salah" 
Kata Angel. 


"Intinya kita baikan" Singkat sekali ucapannya tapi begitu 
berarti. 


Setelah berpelukan, 


"Cath, gw mau tanya deh soal knp lu suka sakit kayak 
jantung lu mau copot. Semenjak lu hidup lagi, lu sering 
ngalamin gtu. Emang apa yang sebenarnya terjadi dengan 
lu??" Tanya Angel penasaran. Cathy tersenyum. 


"Kalau kamu mau tau jawabannya, malam ini nginep di 
rumah aku mau kan??" Tanya Cathy. 


"Lu serius?? Ngajak gw ke rumah lu" Tanya Angel senang. 
"Tiga rius" Jawab Cathy. 
"Ihh gw serius" Kata Angel kesal. Cathy tertawa. 


"Iya serius. Udah lama kan kamu gak nginep di rumah aku 
lagi, terakhir nginep 2 tahun lalu sama Aisyah" Kata Cathy. 


"Oh iya besok kan libur, karena gurunya rapat jadi yaudah 
deh gw bakalan nginep di rumah lu malam ini" Kata Angel. 


"Nah good, soalnya kak Rave bakalan kerja ke luar kota. Kak 
Manda camping selama 2 hari. Jadi aku bakalan kesepian, 
makanya ngajak kamu juga. Soal makan gampang, kulkas 
penuh kok" Kata Cathy. 


"Okey okey fiks ya malam ini gw nginep di rumah lu" Kata 
Angel. 


"Iya Angel. Yaudah, duduk sana di tempat kamu" Perintah 
Cathy. 


"Iya Bukk. Sabar neng, jangan marah marah ntar PMS loh" 
Ledek Angel. 


"Kamu ngeledek aku yah?" Cathy mengejar Angel. Angel 
berlari menghindar dari Cathy. Setelah Cathy mendapatkan 
Angel. Mereka pun menghentikan berlari lari nya. 


"Dapet kamu yah" Kata Cathy Senang. 


"Ampun, ampun Bukk. Saya hanya seorang berandal 
Sholehah" Kata Angel ngawur. 


"Heh, Ngel jangan Ngadi Ngadi kali. Dimana mana kalau 
berandal ya berandal. Gaada namanya berandal Sholehah" 
Kata Cathy. 


"Itu Syakir sama orang orang dibilang berandal Sholeh" 
Ucap angel. 


"Syakir tuh gak berandal cuman geng nya aja yang kyk 
berandal. Tapi skrng geng yang dibilang berandal itu udah 
tobat gara gara gaul sama kita ye gak??" Ucap Cathy. 


"Sa Ae lu nata" Ledek Angel. 


"Maap nama saya Cathy bukan nata ya mbak Lisa yang 
cantik" Ledek Cathy balik. 


"Nama saya juga Angel, bukan Lisa. Lisa black pink kali:v" 
Semakin ngawur. 


"Udah udah kebanyakan ngawur" Kata Cathy. 
"Yaudah duduk sana di kursi kamu" Kata Cathy lagi. 


"Iya makk" kata Angel. Angel pun duduk di kursi nya yang 
tak jauh di sebrang kursi Cathy. Karena mereka tidak satu 
kursi. Dulu Cathy duduk bersama Aisyah. 


Tak lama bel masuk pun berbunyi, 


Semua siswa dan siswi kelas ini masuk kelas termasuk geng 
Rizka. 


Saat melihat geng Rizka, semua siswi kelas itu 
membicarakan mereka. 


Rizka, Nisa dan Rasel hanya terdiam. Angel menatap sinis 
ketiga orang ini, sedangkan Cathy memasang muka datar 
tanpa ekspresi. 


"Woy geng Rizka, kapan lu bertiga jalanin hukuman dari 
Cathy cs??" Tanya salah satu siswa bernama Farel. 


"Iya bener kata si farel. Lu berdua emang harus dihukum" 
Kata siswa lain menyahut. 


"Bener tuh" semua siswa pun menyahut. 


"Ya gw mah tergantung sama Cathy dan Angel nya" Kata 
Rizka. 


"Gimana??" Tanya semua siswa dan siswi Kpd Cathy dan 
Angel. 


Mereka pun berdiri. 


"Karena besok libur, jadi skrng dan lusa. Kalau hukumannya 
mau sekalian lusa boleh, mau skrng boleh" Kata Angel. 


"Dan kalian bertiga skrng dan lusa harus traktir kita apa aja" 
Sambung Cathy. 


"Katanya anak orang kaya, masa traktir dua orang aja gak 
mampu??" Sindir Angel. 


"Buktikan kalau kalian emang yang paling kaya dan populer 
di sekolah ini" Ucap Cathy. Mereka pun duduk kembali. Kelas 
menjadi riuh. 


Tiba-tiba, datang pak Herry. Seluruh kelas menjadi tenang. 


"Bapak dengar tadi ada keributan disini?? Ada apa??" Tanya 
Pak Herry. 


oa All. 
"" pak Herry. 


"Yasudah kalau tidak ada yang mau jawab. Mari kita mulai 
pelajaran nya" Kata Pak Herry. Pelajaran pun dimulai. 


Sementara itu di negeri Jiran Malaysia, 


Seorang remaja cantik sedang berjalan menuju sekolahnya. 
Dia berjalan sambil menggendong tas sekolahnya. 


Tiba-tiba ada yang memanggilnya, 


"Agilah" 


Remaja itu melirik ke belakang. 
"Syifa" jawab remaja itu. 


"Aqilah, kau kemana saje? Aku cari kau sejak tadi. Kau disini 
ye" Kata remaja yang bernama Syifa itu. Remaja yang 
dipanggil Aqilah itu hanya tersenyum. 


"Sejak bile, kau kesini?? Tak beri kabar pun. Jahat lah kau 
nih" Ucap Syifa. 


"Tak lah, aku pun kesini baru beberapa hari je. Kau nak 
kemana??" Tanya Aqilah. 


"Aku nak ke sekolah di depan tu. Kau nak kemane? Bawe tas 
berat berat macam ni?" Tanya Syifa. 


"Ish, same lah aku pun nak kesane. Aku sekolah disane 
juga" Jawab Aqilah. 


"Kalau macem tu, jom lah same same kesane. Sama same 
nak kesane kan??" ajak Syifa. 


"Jom lah" Ucap Aqilah. Syifa dan Aqilah pun berangkat 
bersama. Syifa adalah sahabat Aqilah. 


Btw, ada yang penasaran Aqilah tuh siapa?? Apakah itu 
Aisyah?? Atau hanya kebetulan saja?? 


Kembali ke tanah air Indonesia, 

Jakarta, 

SMA 1 Garuda sakti, 

Kelas 12F-10, 

Pelajaran berlangsung tenang karena yang mengajar nya 
Pak Herry dan Pak Prapto, guru killer nomor 2. 

Siang menjelang sore, 

Bel pulang pun berbunyi. Akhirnya semua siswa bisa 
melepas pelajaran hari ini dengan bunyi bel yang telah 


berbunyi. 


Semua pun bersiap siap pulang. Mereka berdoa lalu salam 
pada guru guru mereka dan segera keluar dari kelas masing- 
masing. Semua siswa dan siswi pun berhamburan seperti 
zombie dilepaskan. 


Keadaan Cathy dan Angel, 


Mereka pun keluar dari kelas 12F-10, Setelah pamit Kpd pak 
Prapto. 


"Hufft, pelajaran mtk nya susah banget sumpah. gw sempet 
putus asa awalnya, untung ada lu ngajarin gw" Kata Angel. 


"Udah gak boleh ngeluh gtu. Di "Jalani aja" pasti bisa kok. 
Jangan mengeluh sebelum bener bener gak bisa, berusaha 
dulu" Kata Cathy. 


"Iya deh iya deh Bukk Cathy" kata Angel. 
"Berisik kamu, aku bukan ibuk ibuk" ucap Cathy. 
"Iya iya mbak" kata mbak Angel ehh salah kata Angel. 
"Aku masih muda" Kata Cathy. 

"Ish yaudah iya dekk" Kata Angel. 

"Mudaan kamu juga" Lanjut Cathy. 

"Serba salah yaudah iya kakak" Kata Angel. 
"Maap aku gak punya adek" Kta Cathy. 

"Tau ah" Ucap Angel. 

"Iya iya yaudah, ayokk pulang" Ajak Cathy. 
"Ayokk" kata Angel. 

Tiba-tiba geng Rizka menghampiri. 

"Mau ngapain kalian??" Tanya Angel. 


"Katanya suruh jalanin hukuman" Kata Rizka Sans. 


"Yaudah mau hukuman yang mana dulu??" Tanya Angel. 
"Mo di traktir g?" Tanya Rizka. 

"Yaudah ayokk Ngel" kata Cathy. 

"Ayokk" jawab Angel. 

"Okey fiks hukuman 1 sama 2 nya lusa" kata Cathy. 
"Iyaaa" 


"Ehh Cath, lu aja yang ke kantin nya. Gw mau ke toilet dulu" 
kata Angel. 


"Okeh, kamu mau pesen apa??" Tanya Cathy. 


"Udah samain aja sama lu. gw kagak kuat lagi pen ke toilet. 
Yaudah ya Babay" kata Angel menuju toilet. 


"Yaudah iyaa" kata Cathy teriak kpd Angel. Angel sudah 
berlari menuju toilet. 


"Ayokk tunggu apa lagi??" Tanya Cathy Kpd geng Rizka. 


Cathy dan geng Rizka pun menuju kantin. 


Sedangkan itu di toilet, 


Angel terburu buru masuk ke dalam toilet. Sekitar 1 menit 
dia masuk ke kamar mandi, lalu keluar dari dalam kamar 
mandi. 


"Lega gue rasanya" Kata Angel. Angel pun keluar dari toilet 
dengan Sans. Tanpa melihat bahwa ada genangan air di 
depan toilet cewek. 


Ketika Angel akan keluar, Angel terpeleset genangan air itu. 
Seseorang lalu menangkap tubuh Angel. Tapi, sayangnya 
tas Angel jatuh dan basah. 


Ternyata orang itu adalah Syakir. Syakir menangkap Angel 
yang tadi hampir terpeleset. Terjadi lah tatap tatapan 
diantara mereka. 


"gw akuin deh ni cowok emang ganteng, cool, Sholeh lagi" 
Puji Angel dalam hatinya. 


"Kok saya jadi deg degan gini yah Deket sama Angel?? 
Biasanya dingin kalau saya Deket Angel" Batin Syakir. 


Mereka pun menyadari satu sama lain. Angel kembali ke 
posisinya. Syakir mengambil tas Angel yang jatuh. 


"Nih tas kamu, tapi sayang tas nya basah" Kata Syakir. 


"Gpp...... B-besok, b-bisa gw jemur. Kan b-besok gak s- 
sekolah" kata Angel kikuk di hadapan Syakir. 


"Kok kamu ngomong gugup gtu sih??" Tanya Syakir. 


"Ng-nggak, gw-gw gak gugup kok. Y-yaudah gw ke k-kantin 
dulu yaa. gw mau ny-nyamperin Cathy" karena gugup, 
Angel pun berlari menuju kantin. 


"Gak biasanya Angel gugup gtu ngomong nya?" Tanya 
Syakir pada dirinya sendiri. Syakir pun pergi. 


Di Kantin, 


Cathy baru saja membeli 2 bungkus mie ayam dan 2 gelas 
teh manis dingin. Semuanya berjumlah 35 ribu. Rizka pun 
membayarnya. Meskipun sisa uangnya hanya 40 ribu lagi. 
Karena ini adalah hukuman untuknya. 


"Tuh udah gw bayar" kata Rizka. 


"Iya makasi dah traktir aku sama Angel. Lusa jangan lupa 
sama hukuman, jangan menghindar" peringat Cathy. 


"Iya gw tau" sela Rizka. 

Angel pun datang sambil berlari. 
"Cathy" 

"Angel" 

"Gimana lu udah beli apa aja??" 


"Ini aku beli mie ayam buat makan kita malam ini, kalau 
dingin tinggal kita masak lagi. Sama es teh manis buat 
minum nya seger pasti" 


"Nah bagus tuh, pinter lu. Yaudah ayokk kita balik" Angel. 
"Ke rumah kamu dulu nih?" Cathy. 

"Ya iya dong, kan ngambil baju gue dulu" Angel. 

"Yaudah oke" Cathy. 

"Oke, geng Rizka Makasi traktir nya Jan lupa lusa" Angel. 
"Iyaa bawel" Rizka. 

"Yaudah Ngel, ayokk keburu Maghrib" Cathy. 

"Ayokk" 

Cathy dan Angel pun pergi meninggalkan geng Rizka. 


"Mereka tuh hukuman nya manfaatin doang tau gak??" 
Rizka kesal. 


"Iya nih, suruh traktir segala lagi" Nisa. 


"Untuk saat ini kita jangan dulu nge ganggu mereka. Kita 
fokus dulu aja sama SMA. Nanti bilamana udah kuliah, kita 
harus satu universitas lagi sama mereka dan mengganggu 
mereka lagi" Usul Rizka. 


"Bener tuh Riz. Untuk saat ini, kita jangan dulu dah ganggu 
mereka" Rasel. 


"Oke" 


Geng Rizka pun pulang ke rumah masing-masing. 


Keadaan Cathy dan Angel, 


Mereka sudah sampai di rumah Angel. Angel akan 
mengambil baju salin nya terlebih dahulu. Selain 
mengambil baju, Angel jg menyuruh Bik Ratna untuk 
menjemur tas nya besok. Angel membawa PR dari 
sekolahnya agar bisa dikerjakan bersama sama Cathy ( 
Angel modus biar bisa lihat Jawaban Cathy:v ). 


Angel juga berpesan Kpd satpam nya agar menjaga 
rumahnya bila ada yang mencurigakan. Dan juga jangan 
berjaga terlalu malam. Satpam pun mengiyakan perkataan 
Angel. Sebelum ke rumah Cathy, mereka memutuskan 
untuk sholat ashar terlebih dahulu karena perjalanan akan 
memakan waktu setengah jam. 


Setelah itu, Cathy dan Angel pun segera berangkat ke 
rumah Cathy menggunakan taksi. 


Di dalam taksi, 


Cathy sedang mendengarkan lagu menggunakan earphone 
nya, sedangkan Angel sedang mengotak-atik handphone 
nya. Tiba terlintas di benak Cathy. 


"Ngel, tas kamu knp bisa basah gtu sih?? Emangnya kamu 
jatuh??" Cathy. 


*Kalau gw jawab tas gw jatuh pas gw kepeleset terus 
ditangkap Syakir. Pasti Cathy ngeledek gw* batin Angel. 


"Heyy, Angel kok bengong??" Angel sadar kalau dirinya 
bengong. 


"Ehh iya, emm anu tadi tas gw jatuh ke ember soalnya gw 
nabrak pintu pas mau keluar" kata Angel berbohong. 
Kebayang juga Angel nabrak pintu:v 


"Hh, Angel Angel kamu ada ada aja deh. Nabrak pintu 
segala, emangnya pintu nya lagi kyk gimana??" Cathy. 


“Emm, gw pas mau keluar dari kamar mandi gw lupa kalau 
pintu nya masih ketutup jadinya nabrak pintu tas gw jatuh" 
kata Angel. 


"Hh, ada ada aja sih kamu. Lain kali hati hati dong. Sampe 
nabrak pintu gtu" Cathy. 


"Iya hehe" Angel cengengesan. 


*Maafin gw Cath, gw terpaksa bohong. Nanti lu ngeledek gw 
lagi* Batin Angel. 


Di rumah Cathy, 


Mereka pun sampai di rumah Cathy. Cathy segera membayar 
taksi mereka. Setelah taksi pergi, mereka pun pergi masuk 


ke dalam. 


Tapi menyuruh satpam untuk membukakan pintu terlebih 
dahulu karena pintu gerbang nya sengaja di kunci agar 
ketika satpam lengah tidak akan ada yang masuk. 


"Pak satpam buka" Teriak Cathy. 
Satpam pun menghampiri. 


"Ehh, non Cathy udah pulang non?? Tumben non pulang nya 
sore??" Tanya Satpam. 


"Iya pak, soalnya tadi aku ke rumah Angel dulu. Dia mau 
nginep disini nemenin aku" Jawab Cathy. 


"Ohh bagus atuh, kalau non ada temennya disini" Jawab 
Satpam. Cathy tersenyum. 


Satpam pun membukakan gerbang untuk keduanya. Cathy 
dan Angel pun segera masuk ke dalam rumah. Satpam 
kembali menutup gerbangnya dan mengunci nya kembali. 


Gerbang rumah Cathy setinggi 5 meter tanpa ada celah 
sedikitpun. Sehingga orang orang dari luar akan susah 
untuk memanjat gerbang rumah Cathy ini. 


Mereka pun membuka pintu rumahnya. Rumah nya memang 
sepi sekali karena keluarga Cathy tidak pernah membayar 
pembantu hanya membayar satpam saja. 


Karena mama Cathy menyuruh anak anaknya agar bisa 
mandiri. Mencuci, memasak sendiri agar nantinya tidak 
manja. 


"Rumah lu sepi ya Cath, gaada pembantu" Angel. 


"Iya Ngel, mama sengaja gak bayar pembantu biar kita 
mandiri" Cathy. 


Angel hanya mengangguk. 


Mereka pun naik ke lantai atas menuju kamar Cathy. 


Di kamar Cathy, 


Mereka pun menyimpan barang barang di meja dekat 
televisi. Cathy meletakkan tas nya diatas meja belajarnya. 
Angel meletakkan tas yang berisi baju di bawah ranjang 
kasur. 


"Siapa dulu yang mo mandi??" Tanya Angel. 
"Aku dulu aja, udah lengket banget nih badan" Jawab Cathy. 


"Yaudah sok lu duluan" Kata Angel. Angel duduk di karpet 
sambil menunggu Cathy mandi. Cathy segera masuk ke 
dalam kamar mandi. 


Sekitar 10 menit Cathy selesai mandi. 


"Ngel, tuh sana mandi. Aku dah selesai" Ucap Cathy yang 
sudah memakai baju tidurnya sambil mengusap kepalanya 
dengan handuk. 


"Handuk nya mana??" Tanya Angel. 
"Tuh ada di sana" Tunjuk Cathy. 
"Oghey" 


Angel pun mengambil handuk dan segera masuk ke kamar 
mandi. Disaat Angel mandi, Cathy menyisir rambutnya. 


Tiba tiba bunyi notif dari handphone nya berbunyi. Cathy 
pun membuka hp nya. 


Ada 10234 pesan dari 10 chat. Salah satunya dari Anott 7 
pesan. Cathy pun membuka nya. 


Anott 

P 

Cath 

Cathy 

Kamu lagi apa hm? 
Dah pulang?? 
Angel nginep ya? 
Istirahat yaa by 


Cathy senyam senyum membaca chat nya. Lalu 
membalasnya. 


(Cathy n.f) 

Knp not?? 

Udah kok udah pulang 
lya Angel nginep disini 
Nemenin aku di rumah 
lya Anott lebay tau 


Cathy menunggu balasan lagi. 2 menit kemudian Anott 
membalasnya. 


Anott 

Ohh syukur deh kalau udah 
pulang. 

Emangnya kakak kamu kemana? 
Gpp dong kalau ke kamu ini 


(Cathy n.f) 

Kak Manda lagi camping 2 hari 
Kak Rave lagi kerja ke luar kota 
Jadi aku Gaada temen 

lya iya not terserah kamu 


Anott 

Ouhh gtu. 

Hehehe. 

Kangen kamu tau:) 


(Cathy n.f) 
Modus kamu mah nott 


Anott 

Serius deh. 

Kamu juga kangen sama aku 
kan?? 

Hayoo jujur. 


(Cathy n.f) 
Ehh apaan sih? 
Nggak ya nott 
Jangan geer deh 
Geer aja kamu 


Anott 

Udah ngaku aja Cath. 
Jan boong 

Nanti aku ramal nih. 


(Cathy n.f) 

Heh gaboleh ngeramal dosa 
Ywdh aku ngomong 

Iya aku kangen kamu 

Dah Jan geer 


Anott 
Ciee kangen aku 


(Cathy n.f) 
Tuh kan geer 


Udahlah mau istirahat 
Kamu juga jam lupa istirahat 


Anott 
Cieee khawatir sama aku 


(Cathy n.f) 
Udah ah banyak ngomong 
Bye 


Anott 
Hehe 
Ywdh bye 
| love you 


Cathy pun hanya read balasan dari Anott yang pake love 
love sambil senyam senyum sendiri. 


"| love you too nott" Batinnya. 


Ntahlah ni anak knp. Intinya dia mulai mencintai orang yang 
dulu dia sangat benci. Bagaimana bisa?! 


Tak lama Angel keluar dari kamar mandi. Untungnya dia gak 
sempat dengar apa yang Cathy katakan barusan. 


"Udah selesai Ngel?!" Tanya Cathy. 
"Udah" Kata Angel. 


"Kita mau makan habis magrib aja ya. Tanggung 10 menit 
lagi adzan" kata Cathy. 


"Okeeyy" jawab Angel. 


Mereka pun memainkan handphone nya. Sepuluh menit 
kemudian, adzan Maghrib berkumandang. Mereka pun 
segera sholat masing-masing. 


Selesai sholat Maghrib, 


Mereka pun membereskan mukenanya ke tempat semula. 
Lalu Cathy mengambil mangkok dan sendok dari dapur. 
Angel menyalakan televisi. Cathy datang dengan membawa 
mangkok dan sendok. Cathy pun duduk di sebelah Angel. 
Angel mengambil mie ayam yang ada di dalam kresek. 


"Masih anget ternyata" Angel. 


"Ya iyalah masih anget. Orang meja nya panas gara gara AC 
dari pagi di matiin" Kata Cathy. 


Angel hanya ber-oh saja. 


Mereka pun merobek plastiknya. Lalu menumpahkan mie 
ayam nya ke mangkok. 


Setelah membaca doa, mereka pun segera makan mie 
ayamnya sambil menonton televisi. 


"Mo nonton apa Ngel?" Tanya Cathy. 
"Fatih di Kampung Jawara":v 

"Tau aja aku pen nonton itu" Cathy. 
"Yaudah cepetan MNCTV" Angel. 
"Sabar Bukk" Cathy. 


Cathy pun menyalakan televisi. Mencari siaran MNCTV. Lalu 
mereka menonton FDK) 1 Eps 162. Sebenarnya jam 


tayangnya sehabis isya sih:v cuman ya namanya juga 
cerita:v ni sinetron 2020 flashback ke 2020:) 


Wkwkw:v 
Lanjut:) 


Sembari memakan mie ayam, mereka sedikit tertawa karena 
sinetron nya. Kalau mau tau apa yang ngakak di Eps 
162 nonton sono wkwk:v 


Intinya bagian yang ini:v 

Oke lanjut:) 

"Ngel ngakak gak si?" Chelsea ehh Cathy menahan tawanya. 
"Ngakak lah si Author aja ngakak:v" Jawab Vanya ehh Angel. 


"Fiks bener, author kalau liat episode ini gak bisa 
nahan tawa. Nonton nya harus di tempat sepi 
soalnya suka ketawa:v" kata author:v 


Oke lanjut serius') 

Mereka pun melanjutkan makannya. Setelah selesai makan. 
"LU atau gw yang bakalan cuci piring??" Tanya Angel. 

"Kita" 

"Barengan berarti" 

"Bukan, tapi populasi" 

"Ihh emangnya hewan" 


"Yaudah udah tau barengan make nanya lagi" 


"Ya kan takut salah ntar gw diledek lagi" 
"Salah bener aja, Kamu mah tetep aku ledek" 
"Ish gtu amat. Yaudah ayokk" 


Mereka pun menuju dapur untuk mencuci mangkok dan 
sendok. Setelah itu kembali ke kamar. 


"Habis ini kita ngapain??" Angel. 
"Nafas, nafas, nafas, nafas, nafas" Cathy. 
"Masa nafas terus sih??" Angel. 


"Ya bener lah nafas. Emangnya kamu mau nggak nafas??" 
Cathy. 


"Ya nggak lah. Mksd gw tuh nafas terus tuh diem aja gtu?" 
Angel. 


"Terserah mau ngapain" Cathy pun berbaring di kasurnya. 
"Yaelah lu gak pekaan amat sih jadi sahabat" Angel. 
Cathy bangkit. 


"Emang mau kemana Ngel?? Dah malam. Bntrr lagi jg isya" 
Cathy. 


"Ya ngapain gtu, males amat hidup lu" Angel. 
"Aku pun ingin bahagia, walau tak bersama dia" Cathy. 
"Malah nyanyi lagi lu" Angel. 


"Ya terus ngapain Angel Lisandi putri??" Cathy. 


"Hmm, udah ah aku mau buka laptop dulu sambil nunggu 
isya" Cathy pun pergi mengambil laptop nya. 


"Ihh dasar lu" Angel. Cathy memainkan handphone nya, 
sedangkan Angel menonton televisi saja. 


Tak lama adzan isya pun terdengar, Cathy dan Angel segera 
menghentikan aktivitas mereka. Dan segera melaksanakan 
sholat isya. 


Skip rumah Syakir, 


Syakir baru saja selesai sholat isya. Setelah selesai berdoa, 
ia langsung merapikan tempat sholat nya. Lalu berbaring di 
kasurnya memikirkan kejadian tadi. 


"Angel knp ya??" 


"Gak biasanya dia gugup gtu ngomong nya. Biasanya juga 
tu anak bawel banget" 


Syakir memikirkan saat saat tadi bersama Angel. 

"Tapi ngomong-ngomong, Angel cantik juga sih. Meskipun 
agak sedikit tomboi, tapi dia juga cewek pasti cantik" Syakir 
tersenyum. 


Ntah knp saat ini di pikirannya selalu Angel Angel dan 
Angel. Selalu terlintas ketika dia sedang bersama Angel. 


Apakah ini yang dinamakan Jatuh Cinta? 


Sedangkan itu di rumah Cathy, 


Cathy dan Angel baru saja selesai sholat isya. Mereka 
membereskan mukenanya ke tempat semula. Lalu 
tengkurap di kasur. 


"Cath, habis ini kita ngapain?" 


"Gtau, lagipula ini bukan malam Minggu sih, jadinya gak 
bisa malming" 


"Ohh iya ada sesuatu yang gw mau tanyain sama lu" 
“Tanya apa??" 


"Lu sebenarnya knp sih?? Akhir akhir ini lu beda banget. 
Pertama lu baik sama semua siswa dan siswi di sekolah, 
kedua lu sering sakit dada kyk jantung mau copot, ketiga 
nya lu sama Anott makin Deket aja. Gk kyk sebelumnya gtu 
dan keempat di kamar mandi gw denger lu teriak kyk 
berdoa. Emang sebenarnya lu knp sih??" Pertanyaan Angel 
membuat Cathy terdiam. 


"Cath? gw salah ya ngomong gini?" Angel bertanya. 


Cathy terdiam dan tidak menjawab pertanyaan Angel. 


*Apa ini saatnya aku bilang semua nya ke Angel?? Tapi 
bagaimana nanti? Ya Allah aku harus gimana?* Batin Cathy. 


"Cath, Cathy" Angel memanggil nama Cathy. 


Tapi Cathy tetep saja tidak menjawab atau menghiraukan 
ucapan Angel. 


"Heem, Ywdh kalau lu belum mau ngomong sama gw Gpp 
kok. Suatu saat lu pasti bakalan cerita sendiri ke gw" Angel 
tersenyum. 


“Aku ada di posisi, jujur atau menyembunyikan?" Batin 
Cathy. 


"Ywdh Gpp gw ke kamar mandi dulu yah" Angel bangkit dari 
kasur. Lalu menuju kamar mandi. 


"Aku harus gimana?? Apa aku harus jujur ke Angel soal apa 
yang aku alami saat ini?? Kalau aku gak jujur, Angel gak 
akan pernah tau apa yang sedang aku usahakan. Kalau aku 
jujur, Angel pasti tau semuanya" Ucap Cathy mengusap 
kepalanya. 


Angel pun keluar dari kamar mandi nya. Lalu menghampiri 
Cathy lagi. Angel merapikan bantal untuknya tidur nanti. 


"Ngel" 

Angel melirik. 

"Hm?" 

"Aku mau cerita sesuatu ke kamu" 


"Cerita apa?? Cerita aja ke gue" 


"Tapi ini rahasia besar Ngel. Tolong ya, jangan pernah bilang 
Ke siapa siapa soal ini" 


"Emang knp??" 


"Ini rahasia banget Ngel. Kalau Sampe ada orang lain yang 
tau, pasti bakalan cepet nyebar" 


"Hm, ohh oke Gpp Sans aja. gw janji gak akan kasih tau 
siapa siapa kok" 


"Serius ya bakal jaga rahasia??" 

"Iya serius Cathy gw mah bisa jaga rahasia kok" 
"Yaudah sini sini" 

Angel pun tengkurap dan mendekat sedikit Kpd Cathy. 
Cathy menarik nafasnya. 


"Jadi saat aku gak sadarkan diri waktu itu aku 
bermimpi ss A A i 


BERSAMBUNG. ena nan 22an anna anna 


Note : hai hai kembali lagi wkwk. Maaf ya telat 
update soalnya tugas aks banyak bngt jadi aks harus 
bisa bagi waktu. Sama hemat kuota lagi aks tuh . Ya 
begitulah kuota aks habis sama daring adek aks. 
Tapi yasudahlah "Jalani Aja" oghey. 


Jangan lupa tugas kalian : 


Vote 
Coment 
Follow 
Kritik/Saran 


Budayakan VOTE atau Kelar akun you 
Oghey 

Sekian 

Wassalam 


Tertanda, 
—ZahraAull cath026 


Chapter 6 


Note : Di episode ini khusus flashback alam bawah 
sadar Cathy yah, tapi tenang aja. Masih ada 
lanjutannya kok. 


foto by.instagram/cathyfakandi 


Bismillahirrahmanirrahim selamat membaca 


Happy reading all 
FLASHBACK ALAM BAWAH SADAR CATHY, 


Di sebuah taman yang sangat indah berisi bunga bunga 
cantik, air terjun dan air sungai mengalir deras, pohon 
pohon rindang sebagai penyejuk dan pohon buah buahan 
pun ada. 


Tiba tiba saja Cathy terjatuh dari atas langit di tempat itu. 
Hidungnya yang semula keluar darah dan tubuhnya yang 
lemas pun menjadi segar dan tidak merasakan sakit apa 
apa. 


"Aku ada dimana ini??" Tanya Cathy pada dirinya sendiri. 


"Knp aku bisa ada disini?? Bukannya tadi aku ada di 
sekolah??" Tanya Cathy lagi. 


Cathy pun berusaha berdiri. 


"Kyknya tadi hidung aku berdarah deh. Terus badan aku juga 
lemes banget" ucap Cathy masih heran dimana dia dan apa 
yang terjadi?? 


Cathy pun duduk sejenak di kursi taman itu. Dia merenung 
pada dirinya sendiri. 


Lalu terbang lah sebuah kertas dan jatuh di hadapannya. 
Cathy pun mengambil nya dan membacanya. 


"Jika seorang manusia tidak merasakan sakit apa apa lagi 
itu artinya dia sudah menjadi bagian dari milik sang 
pencipta" baca Cathy. Seketika Cathy syok dengan kertas itu 
dan menyambungkan dengan keadaannya skrng. 


"Apa Mksd kertas ini??" Tanya Cathy. 


Lalu jatuh lagi di hadapan nya secarik kertas lagi. Cathy pun 
membacanya kembali. 


"Ikhlaskan dirimu untuk menjadi bagian dari orang orang 
yang diambil sang pencipta" Baca Cathy. 


Dari situlah ia mengerti akan keadaan sekarang. Cathy 
kaget bukan kepalang karena skrng dirinya sudah 
meninggal dunia dan tempat yang ia tempati adalah tempat 
keabadian. 


Air mata Cathy pun mengalir deras membanjiri pipinya. 
Menyadari karena kini dirinya sudah dia alam yang berbeda. 


Bayangan orang terdekatnya muncul di benaknya. 


"Ya Allah, knp engkau mencabut nyawa ku lebih cepat??" 
Batin Cathy yang saat itu sangat hancur karena kini dirinya 
hanyalah sebuah roh. 


Cathy pun berlutut di tanah sembari menangis. Air matanya 
terus membanjiri wajahnya. 


Disaat kesedihannya, tiba tiba langit menjadi sangat terang. 
Cathy pun sampai silau karena terangnya. Lalu di balik 
cahaya itu muncullah seorang kakek. Cahaya itu pun 
menghilang. 


"Janganlah menangis wahai anak muda, ini adalah takdir mu 
untuk menjadi bagian dari milik sang pencipta" Ucap kakek 
itu. 


"Tapi kek, aku gamau disini kek. Aku masih mau di dunia. 
Aku masih memiliki orang orang yang pasti udah nunggu 
aku di dunia" Jawab Cathy terisak. 


"Hei anak muda. Janganlah kau terlalu berharap pada 
kehidupan di dunia, sehingga kau sampai lupa bahwa suatu 
saat kau akan kembali ke pangkuan sang pencipta dan akan 
hidup di tempat keabadian" Kata kakek itu. 


Cathy mendalami ucapan sang kakek. Ucapannya memang 
sangat benar. Kita terlalu fokus dengan urusan dunia, 
sampai lupa bahwa keabadian hanya ada di akhirat kelak. 


"Iya kek. Selama ini aku sadar, kehidupan dunia menurut ku 
lebih penting. Sampai aku melupakan bahwa dunia hanya 
sementara dan tempat abadi hanyalah akhirat" Ucap Cathy. 


"Alhamdulillah, akhirnya kau menyadari juga wahai anak 
muda" Kata sang kakek. 


"Tapi kek, aku ingin sekali bisa kembali ke dunia lagi kek. 
Aku hanya ingin bisa bersama orang orang yang ku syng 
kembali kek. Aku hanya ingin itu. Andai ada kesempatan 
kedua, aku akan berubah menjadi manusia yang lebih baik" 
Ucapan Cathy yang terakhir menjadi sumpahnya. 


Tiba-tiba langit bergemuruh padahal langit sangat terang 
saat itu. 


"Ucapan mu sudah di dengar sang pencipta. Jika kau 
memang ingin kembali ke dunia, kau harus bisa menepati 3 
janji ini" kata sang kakek. 


"Apa itu kek??" Tanya Cathy bersemangat lalu menghapus 
air matanya. 


"Yang pertama, kamu harus berjanji untuk menjadi orang 
yang ramah Kpd orang, tidak lagi cuek ataupun yang 
lainnya" kata kakek itu. 


"Iya kek, saya janji. Saya bersumpah demi allah, saya akan 
menjadi orang yang ramah dan baik kepada orang lain kek" 
Ucapan Cathy pun menjadi sumpah kembali. Langit 
bergemuruh kembali. 


"Kedua, Rajin rajinlah beribadah kepada sang pencipta. Kau 
boleh sibuk di dunia, tapi jangan tinggalkan sholat. Dan 
berusaha lah agar dekat dengan sang pencipta" kata kakek 
itu. 


"Iya kek, saya juga janji saya akan rajin sholat mendekatkan 
diri Kod Allah kek" Sumpah kembali terucap. Langit kembali 
bergemuruh. 


"Dan yang terakhir, cabut sumpah mu disaat kau 
mengatakan jika kau tidak akan mencintai lelaki yang 
bernama Arnold" Kata si kakek. 


"Memangnya knp kek?" Tanya Cathy. 


"Karena kamu sudah menentang takdir anak muda, takdir 
juga menjodohkan mu dengan lelaki itu. Tapi, kau malah 
bersumpah untuk tidak pernah mencintai lelaki itu. Padahal 
lelaki itu sudah mencintaimu tulus anak muda" kata si kakek 
dengan nada sedikit marah. 


Cathy terdiam. Teringat ketika dulu, ia pernah mengatakan 
kalau ia tidak akan pernah mencintai lelaki seperti Arnold. 


"Seharusnya, jika kau ingin berucap. Berfikir lah terlebih 
dahulu. Sebelum kau benar benar menyesal wahai anak 
muda" ucap kakek itu lagi. 


"Janji yang terakhir jika kau ingin kembali ke dunia lagi 
hanyalah kau mencabut sumpah mu itu. Atau kau tidak 
akan pernah kembali ke dunia untuk selama lamanya" kata 
si kakek lagi. 


Cathy tidak bisa berkata apa apa lagi. Ia hanya harus 
memilih mencintai Arnold atau tidak bisa kembali ke dunia. 
Sebenarnya, tidak susah untuk mencabut sumpah nya. 


Hanya saja yang susah bagi Cathy adalah ia sudah 
beberapa kali bilang Kpd Arnold jika dia tidak akan pernah 
mencintainya. Jika Arnold Sampe tau, ia akan malu karena 
ucapannya sendiri. 


Tapi keinginan nya skrng adalah bisa kembali ke dunia lagi 
untuk bertemu orang orang terdekatnya. 


"Baiklah kek, aku akan mencabut sumpah ku tentang hal 
itu. Tapi bagaimana caranya kek?" Tanya Cathy. 


"Caranya kau harus berteriak jika kau mencintai lelaki itu. 
Mudah mudahan sang pencipta mendengar teriakan mu" 


jawab kakek itu. 


Cathy pun berusaha berdiri. Lalu, ia mengangkat kedua 
tangannya. Bersiap siap untuk Teriak. 


"AKU MENCINTAIMU ARNOLD" 


Langit langsung merespon ucapan Cathy. Ia bergemuruh 
begitu keras. Lalu menjadi gelap. Si kakek tiba tiba 
menghilang dari hadapan Cathy. 


"Kek, kakek dimana?? kakek??" Panggil Cathy memanggil 
kakek tadi. Tapi nihil saja, si kakek sudah menghilang Ntah 
kemana. 


Langit menjadi sangat gelap. Lalu dari kegelapan itu muncul 
sebuah cahaya yang sangat terang menyilaukan mata 
Cathy. 


*Cahaya apa ini??* Tanya Cathy dalam hatinya. 


Cahaya itu semakin terang saja. Sehingga, penglihatan 
Cathy menjadi putih putih semua. Ia tidak bisa melihat apa 
apa lagi saat ini. 


Terdengarlah suara yang sangat berat. 


"Kamu akan hidup kembali ke dunia dengan perasaan 
mencintai lelaki yang kau benci wahai anak muda" 


Setelah cahaya itu hilang, 


Kini Cathy berada di tempat yang sangat gelap. Sampai 
sampai dia tidak bisa melihat objek apa apa. Yang ada di 
hadapannya saat ini adalah hitam. Gelap? Sangat sangat 
sangat gelap. 


Saat ini pandangan nya hanya kegelapan dan kegelapan. 
Cathy memanggil manggil orang yang dikenalnya. 
"Arnold" 

"Angel" 

"Aisyah" 

"Kak Manda" 

"Kak Rave" 

"Syakir 

"Irsyad" 


Semua orang yang dikenalnya saat itu ia sebutkan. Karena 
dirinya sangat ketakutan di kegelapan. 


"Kalian dimana?? Aku takut !!!" 


Di tengah ketakutannya di tengah-tengah kegelapan. Tiba- 
tiba sebuah cahaya putih menyilaukan matanya. 


"Cahaya apa lagi ini??" Tanya Cathy. 


Lalu di tengah kegelapan itu, terbukalah sebuah pintu yang 
sangat terang. Pintu itu terbuka. 


"Pintu apa itu??" Tanya Cathy pada dirinya. 


Lalu Cathy sedikit mendekat pada pintu itu. Tampaklah 
seorang lelaki berbaju putih. Cathy seperti mengenal lelaki 
itu. 


"Arnold?" Panggil Cathy. 


Arnold mengulurkan tangannya seperti mengajak Cathy 
pergi. 


"Mau kemana nott??" Tanya Cathy. Arnold tidak menjawab. 
Lalu muncul lagi seorang wanita berbaju putih yang sangat 
cantik tersenyum padanya. Cathy juga sepertinya mengenal 
orang itu. 


"Angel?" 


Sama seperti Arnold, Angel juga mengulurkan tangannya 
mengajak Cathy pergi. 


"Kalian mau ajak aku kemana sih sebenarnya??" Tanya 
Cathy. Tapi tidak ada yang menjawab. 


Di tengah kebingungan Cathy, lalu muncul lagi dua orang 
wanita dan satu orang lelaki berbaju putih juga tersenyum 
padanya. 

"Aisyah?" 

"Kak Manda?" 

"Kak Rave?" 

Sama hal nya seperti Arnold dan Angel, mereka bertiga 
mengulurkan tangannya mengajak Cathy pergi dari tempat 
kegelapan itu. 


"Sebenarnya kalian ini mau ngajak aku kemana sih??" Tanya 
Cathy sekali lagi. 


Lalu secara bersamaan. 


"Ikutlah bersama kami Cathy" ucap mereka semua. 


"Emangnya kalian mau ajak aku kemana??" Tanya Cathy 
sekali lagi. 


"Ikutlah" hanya itu jawaban dari mereka. Cathy pun 
menurut dan ikut bersama mereka. Karena ia tidak berani 
jika berlama lama di tempat gelap itu. 


Roh Cathy pun kembali ke tubuhnya. 
FLASHBACK ALAM BAWAH SADAR CATHY OFF, 


"Gtu" kata Cathy. 
"Ohh gitu, kalau gtu gw ngerti" ucap Angel. 


"Berarti lu skrng suka sama Arnold?" Tanya Angel. Seketika 
pipi Cathy berubah seperti kepiting rebus. 


"Ihh tu pipi kyk kepiting rebus. Berarti iya haha" Ledek 
Angel. 


"Ish, kamu ngeledek aku terus" kata Cathy. 


"Hehehe iya Maap Maap. Tapi jawab dulu pertanyaan gw, lu 
suka sama Arnold??" Tanya Angel. Cathy pun bangkit dan 
menyembunyikan wajahnya dengan bantal. 


"Iya Ihh" kata Cathy yang seaslinya malu mengatakannya. 
"Cieee Cathy, Ciee" goda Angel mencolek pipi Cathy. 
"Udah ah mending kita tidur udah malam nih" usul Cathy. 
"Oke hayu" kata Angel. 


Cathy dan Angel berpencar untuk menutup pintu dan 
gorden. Setelah itu kembali ke kamar Cathy. 


"Yukk tidur" ajak Cathy. 
"Hm" 


Cathy mematikan lampu kamar lalu Angel menyalakan 
lampu tidur. Setelah berdoa, mereka pun tertidur lelap di 
alam mimpi masing-masing. 


BERSAMBUNG..,....ccccccceeneennennens 


Note : okey jadi gtu sih asal mula nya, yang nunggu 
Syangel atau Scene Angel/Syakir di Eps selanjutnya 
insya allah banyak kok. Okeh. 


Jangan lupa untuk : 


VOTE 
COMENT 
FOLLOW 
KRITIK/SARAN 


Oghey 
Sekian 
Wassalam 


Tertanda, 
—ZahraAull cath026 


Chapter 7 


Note : okeh terimakasih masih ada di cerita ini 
wkwk:v pokoknya jangan tinggalin cerita ini selagi 
author nya masih hidup hihihi:v 


Foto by.instagram/cathyfakandi 
Foto by.instagram/angllptr 
Foto by.instagram/aisyahagilahh 


Bismillahirrahmanirrahim selamat membaca 


Happy reading all 
Keesokan harinya, 


Tepat pukul 5 pagi, Cathy bangun dari tidurnya. la melihat 
jam sudah menunjukkan pukul 5. Itu artinya sudah subuh. 


Cathy mengucek ngucek matanya. Lalu membangunkan 
Angel yang ada di sebelahnya. 


"Ngel, bangun Ngel. Udah subuh, kita sholat dulu yuu" ajak 
Cathy dengan suara khas orang bangun tidur. 


Angel menggerakkan tubuhnya lalu berbalik telentang. 
"Hm?" 


"Ayokk bangun udah subuh. Kita sholat dulu yukk" ajak 
Cathy lagi. 


Angel pun membuka matanya. 


"Napa si pagi pagi udah berisik aja Cath??" Tanya Angel 
dengan suara khas orang bangun tidur. 


"Ayokk bangun, udah subuh tau" Jawab Cathy lagi. 
Angel pun bangun. la lalu duduk beberapa menit. 
"Jam brp ini?" Angel menguap. 

"Tutup kalau nguap tuh" 

"Iya iya Maap" 

"Skrng jam 5, ayokk sholat dulu" 

"Siapa dulu yang wudhu?" 

"Aku dulu aja" 

"Yaudah buruan" 


Cathy pun bangkit dari kasurnya. Lalu menuju kamar mandi 
untuk wudhu. Setelah, Cathy keluar kamar mandi. Lalu 


Angel masuk ke kamar mandi bergantian. Cathy dan Angel 
pun sholat subuh. 


Setelah sholat subuh mereka membereskan mukenanya, 
tepat pukul 05.30 mereka selesai sholat. 


Angel duduk di kasur Cathy sambil berfikir apa yang ingin 
dia lakukan saat ini?? Cathy menghampiri Angel. 


"Skrng kita mo ngapain Cath?" Tanya Angel. 
"Mau masak?" Tanya nya balik. 


"Masak apa? gw gak begitu pinter masak. Paling yang gw 
bisa masak Aer, masak mie instan gtu doang. Tapi kalau 
motong nah baru gw bisa" Kata Angel. 


"Tenang aja, aku yang masak. Kamu yang potong potong aja 
ya" jawab Cathy. 


"Oke gw setuju" kata Angel. 


"Kita masak jam 6 aja ya, kalau jam segini masih kepagian" 
Usul Cathy. 


"Oghey, yaudah gw nonton tv dulu" kata Angel langsung 
duduk di karpet. 


"Yaudah aku mau buka laptop dulu" ucap Cathy langsung 
menuju meja nya lalu membuka laptopnya. 


Cathy dan Angel menghabiskan waktu pagi mereka di 
Kamar sebelum jam 6 nanti mereka akan masak. 


Angel yang biasa pagi pagi menonton Drakor di televisi, 
sedangkan Cathy sedang sharing WhatsApp lewat laptopnya 
sekalian melihat email dan Instagram nya. 


Cathy yang terhubung dengan nomor WhatsApp nya di 
laptop mendapatkan notifikasi. Lalu Cathy pun melihatnya. 


Ternyata notif dari Group yang dibuat oleh Arnold. Group 
nya bernama "CASA Squad" 


CASA SQUAD 
Angel, Anott, Syakir, Anda. 


Anott 
Ni cewek pada kemana sih? 


Syakirr 

Yahh paling mereka lagi pada 
masak, ehh cewek cewek pada 
Masak apa nih?? 


Anott 
Mereka belum muncul tuh. 


Syakirr 
Spam aja di grup ntar juga 
kluar sendiri. 


Anott 

Spam stiker gtu? Males ah. 
Lu aja sono. 

Spam stiker kek bocil aja lu. 


Syakir 
Katanya kayak bocil tapi kamu 
sendiri spam stiker. 


Anott 
Ini emoji kir, so tau lu:/ 


(Cathy n.f) 

Ada apa sih ini?? 

Pagi pagi dah spam emoji 

Ini grup siapa yang buat lagi? 


Syakirr 
Anott tuh bukan saya Cath. 
Ehh iya Angel kemana?? 


(Cathy n.f) 

Ciee nyariin Angel 

Cihuyyy 

Angel ada lagi nonton Drakor 


Anott 
Ciee Syakir nyariin Angel. 
Cihuyyy 


Syakir 
Apasih kalian?? 
Sama aja suka ngeledek saya. 


(Cathy n.f) 

Kan kamu nyariin Angel 
Yaudah aku jawab 

Emang kita salah ya nott? 


Anott 

Bener tuh kata Cathy. 
Wkwkw:v 

Cath, gw lagi nginep di rumah 
Syakir nih. Main sini:v 


Syakirr 
Jangan Cath jan kesini. 
Disini Gaada makanan wkwk 


Anott 

Ah elah rumah lu juga padahal. 
Emang sih rumah Syakir gaada 
makanan. 

Lu masak gak sama Angel? 


(Cathy n.f) 

Emm Klian malau cari gratisan 
pasti nomor satu 

Iya rencananya aku sama Angel 
mau masak nanti jam 6 

Kalau kalian mau datang juga 
boleh aja 

Sekalian kita ngapain gtu di 
rumah aku hehe 


Syakirr 
Iya dong Anott kalau gratisan 
pasti nomor satu:v 


Anott 
Heh, lu juga kali. 


Syakirr 
Iya sih wkwk 


(Cathy n.f) 

Udahlah kalian berdua sama aja 
nyarinya gratisan doang 
Yaudah ditunggu aja jam 7 
disini 

Kalau memang kalian mau 


sarapan bareng kita 
Jangan telat 


Anott 

Cihuyyy 

Makan gratisan:v 
Pokoknya masakan kalian 
harus enak y:v 


Syakirr 

Udah pasti makanan mereka 
enak. 

Yaudah nanti kita jam 7 kesana. 


Anott 
Sekalian main ye kan? Wkwk 


Syakirr 
lya bener. 


(Cathy n.f) 

Yaudah deh ini udah jam 6 
Aku sama Angel mau masak 
dulu 

INGET jangan telat 

Kalau telat gak usah makan 
sekalian 


Syakirr 
lya galak amat sih mbak. 


Anott 

lya tenang aja Cath. 

Ntar aku sama Syakir kesana 
tepat waktu kok. 


(Cathy n.f) 

Oke yaudah aku mau mandi 
Terus masak 

Bye 


Anott 
Okeee. 


Cathy pun melihat jam sudah menunjukkan pukul 6 pagi. la 
langsung menutup laptopnya. 


"Ngel, udah jam 6 kurang nih. Kita mandi dulu tapi agak 
cepet. Terus mandi, soalnya Arnold sama Syakir mau 
sarapan disini juga katanya" ucap Cathy. 


"Wahh mereka berdua tuh pasti mau gratisan doang tuh" 
Ledek Angel. 


"Udahlah gpp, sekalian bagi bagi juga kan. Yaudah skrng 
kamu mandi duluan Gih, kamu mandi sebentar inih" kata 
Cathy. 


"Yaudah iya gw mandi" kata Angel. Angel segera mengambil 
handuknya lalu menuju kamar mandi untuk mandi. 


Setelah Angel mandi, skrng giliran Cathy yang mandi. Cathy 
bergegas ke kamar mandi. 10 menit kemudian Cathy selesai 
mandi tepat pukul 6 pas. 


Angel menunggu Cathy di sofa lantai bawah. Cathy yang 
baru turun pun menghampiri Angel yang sedang main 
handphone di sofa. 


"Ngel" 


Angel melirik. 


"Cath" 

"Ayokk kita masak" 

"Btw mau masak apa kita??" 
"Seadanya di kulkas aja" 
"Okee" 


Angel pun bangkit dari duduknya 
menuju dapur. 


. Lalu Cathy dan Angel pun 


Skip di dapur, 


Cathy membuka kulkasnya. Angel pun ikut ikutan melihat 
kulkasnya. Mereka satu pemikiran ternyata. 


"Lu sepemikiran sama gw kan?? Kita mau buat apa??" Tanya 
Angel. 


"Iya aku tau" Jawab Cathy. 


Mereka pun segera mengeluarkan bahan bahan nya. Lalu 
segera mengolah bahan bahannya. 


Jadi, mereka satu pemikiran mau buat Nasi goreng Ayam 
spesial:v kok bisa sepemikiran gtu ya:v 


Jadi ternyata di kulkas bahan yang paling lengkap nya 
cuman itu. Akhirnya, batin mereka bersatu buat bikin tu 
makanan:v 


Oke kembali ke laptop:v 


Cathy mencuci nya lalu memotong nya mentah mentah:v 
bukan Mksdnya memotongnya kecil kecil, sedangkan Angel 
memotong bumbu nya seperti bawang merah, bawang 
putih, cabe kering dan Laen Laen. 


Tak lupa yang utama, kocokan telur nya. Karena kalau Nasi 
goreng gak pake telur jadi kek gimana gtu:/ 


Setelah semuanya siap, Cathy segera memanaskan 
minyaknya di wajan. Lalu setelah dipastikan panas. Cathy 


memasukan bumbu bumbu nya terlebih dahulu. Secara 
bergantian, kini Angel yang memasukan kocokan telur nya. 


Lalu Cathy menyatukan bahan bahannya. Mereka juga 
menambahkan mentega agar wangi dan enak rasanya. 


"Parah si, ini baru bumbu nya dah berasa kyk enak enak gtu, 
apalagi kalau nanti ditambahin nasi, ayam, keju sama cabe 
kering nya. Ish parah keknya" Puji Angel yang mencium 
wangi nya. 


"Bisa aja kamu" kata Cathy. 


Setelah tumis bumbu nya, Cathy segera memasukkan nasi 
nya. Lalu menyatukan nasi nya dengan bumbu yang sudah 
ditumis. Lalu memasukkan ayam, cabe kering serta keju 
yang sudah dipotong. Lalu semua bahan diaduk hingga 
merata. 


"Gila sih dah kelihatan enak Beth. Ehh iya lu gak pake 
garam?" Tanya Angel. 


"Ehh iya astaghfirullah Sampe lupa kan" Cathy nyengir. 


"hh lu gimana sih?? Kalau gw gak ngingetin ni pasti 
makanan gak akan enak" kata Angel. 


"Ya Maap, maklum lupa Ngel" kata Cathy. 


Cathy segera memasukkan garam emm bukan tepatnya 
Masako ke dalam nasi gorengnya. Lalu mengaduk rata 
semuanya. 


"Coba lu cobain Cath" kata Angel. 


Cathy pun mengambil sendok lalu mencicipi nasi goreng 
nya. 


"Parah sih ini enak bngt" kata Cathy. 
"Lebay lu, sini gw cobain" sela Angel. 


Angel mengambil sendok yang di pegang Cathy. Mereka 
satu sendok? Waawww primitive: 


Lalu mencicipi nasi goreng nya. 
"Innalilahi" 
"Knp Ngel?? Nasi gorengnya gak enak?" 


"Bukan gak enak, ini tuh enak bener. Selama gw dimasakin 
Bik Ratna, Bang Ali atau sama si Ica itu. Gak pernah seenak 
ini, lain kali ajarin gue yah Cath" kata Angel. 


"Ihh lebah banget tau, tapi aku aneh aja" 
"Aneh knp?" 
"Kak Ica kan kakak kamu? Knp panggil dia Nama langsung?" 


"Dia bukan kakak gue Cath. Dan gue juga bukan adek nya, 
males bngt gw ngakuin si Ica itu kakak gue. Selama gue 
hidup dia gak pernah ngakuin gue sebagai adek dia. Di 
depan ortu gue dulu sekalipun" Jelas Angel. 


"Emm maaf yah aku jadi ngebawa kamu flashback ke masa 
lalu lagi" 


"Ga papa Cath, bukan salah lu kok. Lu kan cuman nanya, ya 
pasti gue jawab dong" 


"Yaudah, kalau gtu kita pindahin nasi gorengnya ke piring 
besar ya" 


"Og hey" 


Cathy dan Angel pun memindahkan nasi gorengnya ke 
piring besar. Lalu menaruhnya di meja makan. 


Skip meja makan, 


Nasi goreng sudah siap, piring sudah siap, gelas dan air 
sudah siap. Tinggal menunggu Arnold dan Syakir datang. 


Mereka selesai masak pukul 06.35 tinggal beberapa menit 
lagi menunggu Arnold dan Syakir. 


Mereka duduk di ruang sofa. Ntah sedang memikirkan 
apaan. 


"Ngel" 

"Hm?" 

"Kangen sama Aisyah gak?" 
Hening. 

"Kenapa lu nanya gtu?" 


"Karena aku ngerasa kalau kita emang kangen Aisyah 
harusnya kita tuh berusaha buat nyelesain teka teki dia" 


"Ohh yang itu y?" 
"Hm" 


"gw juga sebenarnya diem diem nyelesain teka teki dia sih. 
Cuman gw gak berani kalau bilang ke lu" 


"Jadi selama ini kamu berusaha nyelesain teka teka dia?" 
"Hm" 
"Knp kamu gak bilang ke aku sih?" 


"Karena kalau Sampe lu tau gw nyelesain sendiri tanpa 
sepengetahuan lu, lu pasti bakal marah sama gw lu bilang 
gw egois lah" 


"Justru kalau kamu gak bilang, aku uang bakalan marah 
sama kamu" Cathy menghela nafasnya. 


"Ya Maap lain kali kita selesain bareng bareng deh" 
Cathy menghela nafasnya kasar. 
"Aisyah lagi apa ya skrng?" 


"Ntah biasanya jam jam segini, dia udah neleponin gw biar 
bangun. Tu anak jadi alarm gue sih hehe" 


"Yehh, itu kamu nya yang pemalas. Mau dibangunin sama 
Aisyah" Ledek Cathy. 


"Yee namanya juga gw sendiri di rumah. Lu inget gak? Mama 
gue sama Tante Anisah tuh berteman baik. Jadi maklum lah 
kalau dia bangunin gue" 


"Ohh jadi kamu mau ngeledek aku kalau orang tua aku gak 
terlalu akrab gtu sama ortu kalian?" 


"Ehh bukan gtu, lu Baperan amat sih Cath. Nggak maksud 
gtu kali" 


"Tante Anya sama Tante Anisah tuh emang udah akrab dari 
kalian masih TK jadi yaudah jelas akrab. Mama aku kenal 
mereka cuman sekilas doang karena kita sahabatan" 


"Udah ga papa Cath, yang lalu biarlah berlalu" 
"Hm" 
Tiba tiba dari belakang ada yang mengangetkan mereka. 


"Dooorrfrfrfr.............. 5 


Sontak Cathy dan Angel kaget. Mereka pun latah+ kaget. 
Secara bersamaan. 


"Ehh Angel rebus" Cathy. 
"Ehh Cathy bakar" Angel. 


Ternyata Arnold dan Syakir yang mengangetkan mereka. 
Mereka berdua tertawa karena Cathy dan Angel latah. 


"Ihh Angel, kamu ngatain aku Cathy bakar. Emangnya aku 
ayam bakar" 


"Lu juga ngatain gue Angel rebus. Emangnya gw Kepiting 
rebus" 


"Ihh tetep aja kamu ngatain aku" 
"Lu juga kali" 


"Hahaha, lagian sih kalian ini latahnya saling ngatain. 
Makanya jangan kebanyakan ngelamun" Anott. 


"Lagian sih lu berdua, masuk tuh salam dulu kek. Kan kita 
gtau lu berdua datang" Angel. 


"Iya nih" Cathy. 
"Iya Maap" Anott. 


"Yaudah, skrng kita langsung makan aja. Kita udah laper ya 
gak nott?" Syakir. 


"Iya nih bener" Anott. 
"Yehh giliran makan semangat banget" Ledek Angel. 


"Yaudah ayokk langsung aja ke meja makan" Ajak Cathy. 


"Ayokk" Ucap all kecuali Cathy. 


Mereka ber 4 pun langsung menuju meja makan. Di meja 
makan tersaji nasi goreng yang sepertinya masih hangat. 


"Wihh nasi gorengnya kalian yang masa nih??" Tanya Anott 
duduk di kursi. 


"Iya dong gue sama Cathy yang bikin" Jawab Angel. 


"Cobain deh dijamin enak ya gak Ngel?" Tanya Cathy 
kepada Angel. 


"Iya dungs" Jawab Angel. 


Mereka pun duduk di kursi kecuali Anott yang sudah duduk 
di kursi duluan. Mereka langsung mengambil nasi 
gorengnya masing masing. 


"Gimana rasa nasi gorengnya?? Ada yang kurang kah?" 
Tanya Cathy. 


"Ada yang kurang" Jawab Arnold. 
"Apaan?" Tanya Cathy. 
"Yang kurang adalah hati kamu" Gombal Anott Kpd Cathy. 


"Ish apaan sih? Makan ya makan, jangan gombal. Nanti 
nasinya nangis soalnya gak di makan malah di omelin" Kata 
Cathy yang seaslinya pipinya sudah seperti kepiting rebus:v 


"Cath, pipi lu kyk kepiting rebus. Lu pasti baper kan?" Tanya 
Angel jail. 


"Ihh apaan sih?? Nggak Ngel. Siapa juga yang baper?" Elak 
Cathy. 


"Ngelak aja lu" Ledek Angel. 


"Udah udah kalau makan tuh jangan banyak ngomong, gak 
baik loh makan sambil ngomong" Jelas Syakir. 


"Tuh dengerin kata pak ustad" Sela Angel. 
"Cieee di bilang bener cihuy" goda Anott. 


"Ihh paan sih Lo nott? Kan emang bener jawabannya Syakir. 
Emang gw salah gtu ngomong gtu?" Tanya Angel. 


"Salah banget" Jawab Cathy dan Arnold Kompak. 
"Udah udah malah pada ribut" Kata Syakir lagi. 
Hening kembali. 

"Ehh Ngel" Cathy. 

"Hm?" 

"Tadi Syakir nyariin kamu tau" Cathy. 

Angel yang kaget pun tersedak ia pun terbatuk-batuk. 
"Angel" Syakir. 


Syakir menuangkan air nya gelas Angel lalu memberikannya 
Kpd Angel. 


"Nih minum Ngel" Syakir. 
Angel pun minum. 


"Maaf ya Ngel, gara gara aku kamu jadi kesedak gtu" 


"Iya ga papa" 


"Ngomong apa lu tadi?" 
"Syakir nanyain kamu" 
"Hah? Tau darimana lu?" 


"Wajar aja saya nanyain Angel. Kan Angel tadi gak muncul 
di grup ya udah saya tanyain" Syakir. 


"Alah bilang aja lu kangen sama Angel" Sela Anott. 


Cathy hanya tertawa karena tidak mau mau ngomong apa 
lagi. 


"Udah udah mending kalian habisin aja makanya, nanti 
kalau banyak ngomong keselek lagi kyk Angel" Peringat 
Cathy yang sebenarnya meledek Angel. 


"Lu ngasih tau atau ngeledek gue Cath?" Tanya Angel. 
"emm dua duanya aja" Jawab Cathy. 

Angel mengerutkan keningnya. 

"Bercanda" Ucap Cathy. 

Hening. 


Mereka pun melanjutkan makannya. Hingga tepat pukul 
07.30 mereka selesai makan. Cathy pun segera membawa 
piring, gelas dan sebagainya ke dapur. la mengajak Angel, 
namun... 


"Ngel, ayokk kita cuci piring" ajak Cathy. 


"Lu aja dah gw mah males. Kan ini rumah lu itu artinya lu 
yang harus tanggung semua" Jawab Angel. 


"Tapi kan udah deal kalau kita saling bantu" Jawab Cathy 
lagi. 


"Lu apaan sih?? Kan cuci piring bisa sendiri gak harus 
berdua. Emang wastafel nya muat berdua?? Udah lu aja 
sana, lu itu pemilik+ pembantu di rumah ini" sela Angel. 


Bagai ditusuk panah beribu ribu banyaknya dengan ucapan 
Angel yang seperti itu. Sebenarnya Cathy gak terlalu 
Baperan, tapi kalau misalnya dia dikatakan seperti ini wajar 
Saja dia hancur. 


"Jadi kamu anggap aku pembantu gtu?? Bukan sebagai 
sahabat??" Tanya Cathy menekankan kata pembantu dan 
sahabat. 


Angel baru sadar kalau ia berkata seperti itu Kpd Cathy. Ia 
hanya bisa terdiam. 


"Bukannya kita udah deal, kalau kita saling membantu. 
Bukan menganggap yang satu Pembantu" Lagi lagi Cathy 
menekankan kata pembantu sembari terisak. 


Angel berdiri. 
"G-gue m-minta m-maaf" 


Cathy tidak menghiraukan ucapan Angel. Ia langsung pergi 
ke dapur membawa barang barang cucian nya. Arnold dan 
Syakir yang sedang fokus main game pun melirik ke arah 
mereka. 


"Cathy knp?" Tanya Anott. 


"N-nggak k-kok y-yaudah g-gw ke d-dapur dulu" Kata Angel 
gugup lalu segera pergi ke dapur menyusul Cathy. 


Arnold dan Syakir saling melirik. 
"Ada apa sama Angel dan Cathy?" Tanya Syakir. 


"Ntah, udahlah biarin mereka selesain masalahnya berdua 
dulu" Jawab Anott. Syakir hanya mengangguk. 


BERSAMBUNG............... 


Note : oke knp chapter ini pake part? Karena kalau 
disini semua kemungkinan akan tambah banyak. 
Yaudah capcus langsung buka Chapter 7 part 2 nya. 


Tertanda 
—ZahraAull cath026 


Chapter 7 


Note : woy lah ni gw ngapa Nunda lagi update coba 
sebenarnya udah mau update di Chapter 7 lembar 
pertama itu. Tapi Ntah knp jadi kepikiran pengen 
bagi dua ni Chapter. Soalnya, ya begitulah xixixi 


Couple hari ini : Syangel, Syakir - Angel 
VIDEO CALL AISYAH 


Bismillahirrahmanirrahim selamat membaca 


Happy reading all 
Skip di dapur, 


Cathy menyimpan cucian kotor nya ke wastafel sambil 
bersimbah air mata. Angel menghampiri Cathy yang terisak 
sambil mencuci piring. 


"gue sebenernya gak niat kyk gini, tapi knp sih ni mulut 
seenaknya aja ngomong" Batin Angel. 


Angel mengambil piring yang di pegang Cathy. Alhasil 
menarik perhatian Cathy. 


"Apaan sih Ngel? Ntar piringnya jatuh" Kesal Cathy. 


"Gue mo bantuin lo. Salah kah?" Tanya Angel berlagak 
polos. 


"Udah gak usah, tadi aja gamau" Jawab Cathy ingin menarik 
piringnya. Tapi Angel menahannya. 


"Lepasin Ngel" Kata Cathy. 


"Gak akan gue lepasin sebelum gue bantuin lo" Bantah 
Angel. 


"Udah gak usah, biar aku aja. Kamu duduk cantik aja di 
sana" Sela Cathy. 


"Kalau gue gamau gimana? Gue mau bantuin lo gimana?" 
Tanya Angel. 


"Ish aku bilang lepasin" Kata Cathy lagi. 
"Nggak" 

"Lepasin" 

"Nggak" 

"Lepasin gak?" 

"Nggak mau" 

"Ngel lepasin" 

"Gamau Cath" 

"Angel lepasin" 

"Gamau Cathy" 


"Lepasin Ish" 


"Gamau Ish" 
"Lepasin gak?" 
"Gak mau" 


Mereka terus berebutan piring nya. Hingga pegangan 
mereka kendur dan akhirnya.... 


PLAANGGG............. 


Suara itu cukup keras sehingga terdengar oleh Arnold, 
Syakir bahkan satpam sekalipun. 


"Ada apa nih kir?" Tanya Anott. 
"Saya juga gatau nott" Jawab Syakir. 


"Yukkk samperin" ajak Anott. Syakir mengangguk lalu 
segera pergi ke dapur bersama Anott. 


Sedangkan di tempat satpam, 
Satpam juga mendengar suara itu. 
"Ada apa ya di dalam?" Tanya satpam. 


"Saya samperin aja gitu yah" Ucap si satpam. Satpam pun 
berinisiatif mengecek ke dalam rumah. 


Skip di dapur, 


Ternyata suara itu berasal dari suara piring pecah yang 
dijatuhkan oleh Angel dan Cathy. Mereka berdua saling 
pandang sendiri. 


"Tuh kan gara gara kamu piring nya jatuh" Kata Cathy 
menyalahkan Angel. 


"Lah kok gara gara gue? Kan gue cuman mau bantuin lu. Lu 
nya gak mau ngasih piring ke gue" Jawab Angel balik 
menyalahkan Cathy. 


"Aku kan udah suruh bilang lepasin ya lepasin. Tapi keras 
kepala banget masih di tarik tarik jadi jatuh kan?" Kata 
Cathy balik kembali menyalahkan Angel. Angel memasang 
muka kesal. 


"Udahlah daripada debat mending kita bersihin ni pecahan 
piring" Kata Cathy. 


"Yaudah lu bersihin sono" Kata Angel. 


Cathy pun berjongkok dan mengambil pecahan piring 
tersebut. Tapi karena tidak hati hati. Telapak tangan nya 
terkena pecahan tersebut. 


"Awwwwwwssssssss" Rintih Cathy. Angel melirik ke bawah. 
"Cathy" 


"Cath lu knp?" Tanya Angel. Angel berjongkok dan melihat 
telapak tangan Cathy yang sudah keluar darah. 


"Astaghfirullah, bentar bentar ya gw ambil P3K dlu" Kata 
Angel. Angel pun mencari P3K dan mengambil obat obatan. 


Arnold, Syakir dan satpam pun datang ke dapur dan melihat 
telapak tangan Cathy yang berdarah. 


"Astaghfirullah Cathy" Ucap mereka lalu menghampiri 
Cathy. 


"Cath kamu knp?" Tanya Anott. 


"Non Cathy tadi ada suara plang. Suara apa tadi non?"tanya 
Satpam. 


"Tadi suara piring jatuh pak. Pas saya mau ngambil 
pecahannya tangan saya malah kena pecahan nya" Jelas 
Cathy. 


"Astaghfirullah non hati hati dong" 
"Iya pak maaf" 

Angel pun datang. 

"Misi misi misi" 

Angel berjongkok. 


"Lu kemana aja sih? Cathy lagi gini lu malah pergi" Kesal 
Anott. 


"Woy gw ngambil P3K dulu pakk. Jangan salpam dong"kata 
Angel. 


"Udah kalian gak usah debat. Mending obatin tuh cepetan" 
Peringat Syakir. 


"Iya bentar" 


Angel pun menuangkan alkohol pada tangan Cathy. Karena 
tidak tau cara pakainya. Akhirnya, Angel melebihi overdosis. 


"Ngel, awwwssssss. Itu overdosis Ngel. Kamu kebanyakan 
malah ngabisin alkohol nya awwwssssss" Jelas Cathy. 


"Udah lu diem aja gue lagi ngobatin lu. Lu diem deh" Jawab 
Angel. 


"Ish masalahnya itu kebanyakan Ngel. Gue juga tau kali" 
Sambung Anott. 


"Iya bawel" jawab Angel. 
Alkohol pun bertumpahan ke lantai. 
"Ehh Ngel awas kebanyakan" Pekik Cathy. 


"Ehh iya maaf maaf" Angel pun berhenti menuangkan 
alkohol nya. 


"Udah gua bilangin lu overdosis malah gak denger sih" Kata 
Anott. 


"Iya iya gue salah. Udah diem lu mana perban nya?" Tanya 
Angel. 


"Nih Ngel" Kata Syakir memberikan perbannya. 


Setelah tangan Cathy di perban. Angel dan Syakir yang 
membereskan pecahan kaca nya. Sedangkan Arnold 
menemani Cathy ke ruang tamu. 


Skip scene Syangel, 


Syakir dan Angel sedang membereskan pecahan piring yang 
tadi dan membuang kaca nya ke tempat sampah. Ketika 
mengambil kaca yang terakhir, tangan mereka sama sama 
menyentuh kaca nya. 


Lalu saling melirik satu sama lain. Sehingga kini kedua bola 
mata Angel bertemu dengan kedua bola mata Syakir. 


Yap terjadilah aksi tatap tatapan diantara mereka. 


BATIN POV 


*Duuh knp ya cuman Syakir yang selalu bikin gue deg 
degan. Masa iya gue suka sama Syakir? Ahh ngaco deh lu 
Ngel* Batin Angel. 


*Jantung saya knp sih?? Kalau Deket Angel deg degan terus. 
Ya kali aja kalau saya suka sama Angel* Batin Syakir. 


Mereka pun menyadari satu sama lain. 


"Emm udah beres tinggal gue pel nanti bekas alkohol nya" 
Kata Angel sedikit gugup. 


"Emm iya Yaudah kalau gtu" Kata Syakir. 


"Emm lu ke sana duluan aja biar gw disini sendirian" Kata 
Angel. 


"Nggak Ngel. Saya disini dulu aja nungguin kamu. Gak enak 
kalau kamu ditinggalin sendirian disini" kata Syakir. 


Angel tersenyum. 


*Duuh ni cowok perhatian banget sih sama gue. Jadi nya 
gue deg degan gini kan. Duuh udah dong jangan kelihatan 
gugup depan Syakir. Ntar dikira geer lagi* Batin Angel. 


"Yaudah, k-kalau gtu" kata Angel lagi lagi gugup. 
"Kok kamu gugup gitu sih??" Tanya Syakir. 
"Ng-nggak kok. G-gue gak gugup" Elak Angel 


"Hhh, terserah kamu aja deh" Kata Syakir. Angel pun 
mengepel lantai yang terkena tumpahan alkohol nya. 
Sedangkan Syakir menunggu Angel yang sedang mengepel. 
Perhatian bngt sihh Kirr:v 


Skip di ruang sofa, 


Anott sedang menemani Cathy di ruang sofa. Arnold sedang 
memainkan handphone nya, sedangkan Cathy Mengotak 
Atik laptopnya. Karena kalau main hp tangan kanan nya 
belum bisa memegang hp karena ada perban. 


Sedangkan Cathy tidak pernah memegang hp nya 
menggunakan tangan kiri, jadi diputuskan ia menggunakan 
laptop dulu. 


Seperti biasa Cathy sedang membalas pesan pesan dari 
teman temannya. Terkadang juga dirinya mengaktifkan 
Instagram nya di laptop. 


Sementara itu kita ke negeri Jiran Malaysia, 
Di waktu yang berbeza dari Indonesia, 


Seorang wanita cantik baru saja pulang sekolah dan kembali 
ke sebuah rumah besar bak hotel itu. 


Dia masuk dan mengucapkan salam kepada seluruh 
penduduk rumah itu. 


"Assalamu'alaikum" 

"Waalaikumsalam" jawab mereka semua. 
"Agilah, kamu sudah pulang?" 

"Iya Tan, udah" 


"Yasudah kalau begitu kamu segera mandi dan ganti baju. 
Malam nanti Tante tunggu di meja makan" 


"Iya Tante Asyifa berisik tau gak?" Kesal Agilah. 
"Syah sopan dong" jawab kakak Agilah, Asilah. 


"Sudahlah Asilah mungkin adikmu capek setelah 
sekolahnya. Jangan marah marah padanya" Ucap Asyifa. 


"Kucing garong macam kak Agil memang tidak mau dikasih 
tahu" ledek sepupu Agilah, Arsan. 


"Hahaha kucing garong" Sahut Abrilly, yang juga sepupu 
Agilah. 


"Dahlah makin gak betah tinggal disini, mending di 
Indonesia" kata Agilah lalu pergi ke kamarnya di lantai 3. 


"Syah" 


Tetapi Agilah sudah naik ke atas dan tidak menghiraukan 
ucapan kakak nya. 


"Sudahlah Asilah, tidak guna kau meneriaki adikmu. Karena 
dia sudah naik ke lantai atas" Sela Asyifa. 


Asilah menghela nafasnya. 


Masih penasaran sama sosok Aqilah di Malaysia? Ada 
yang bilang Aisyah kah? 


Oghey kembali ke ... 


Ke tanah air Indonesia dong:v emangnya mau kemana? 
Okelah gapeduli. 


Indonesia, 
Jakarta, 
Rumah Cathy, 


Angel dan Syakir baru saja beres membersihkan pecahan 
kaca nya. Mereka pun kembali ke ruang sofa. Angel duduk di 
sebelah Cathy, sedangkan Syakir duduk di sebelah Anott. 


"Capek mbak?" Tanya Cathy. 


"Pake banget" jawab Angel. 


"Lebay biasa aja kali lu" Sambung Anott yang masih fokus 
pada handphone nya. 


"Yehh lu anak curut nyambung nyambung aja" kata Angel 
cemberut. 


"Muka nya gak usah di tekuk Ngel, nanti tambah jelek" 
Ledek Cathy. 


"Yehh Cath itu kan dialog gue" kata Angel. 
"Aku gatau kan author yang tulis" Jawab Cathy. 


"Heh Thor katanya itu dialog gue kok malah diambil Cathy" 
Protes Angel. 


"Iye tye Ngel. Ntar juga lu dapet ko bersabarlah 
wahai manusia" -Author 


"Manusia lu juga manusia. Udah sono pergi" Usir Angel Kpd 
gue:v 


"Babay author diusir Angel haha" -Author 
~Kembali ke laptop 
Hening. 


"Ehh Cath gw mau tidur bentar ya. Kalau terjadi apa apa 
bangunin gue aja yaa" Kata Angel. 


"Iya Angel ntar aku bangunin ko" kata Cathy. Angel pun 
menyenderkan tubuhnya pada sofa. Lama kelamaan dia pun 
tertidur. 


"Dasar Angel kebo, baru aja 5 menit udah nyenyak bngt 
tidurnya" Kata Cathy menggelengkan kepalanya. 


Cathy pun kembali ke laptopnya. 


Lalu Anott pun ikut ikutan tertidur. Kini yang masih bangun 
adalah Cathy dan Syakir. 


Syakir melirik Angel yang tertidur pulas. Jantung nya 
berdegup kencang saat melihat Angel. Aliran darahnya 
mengalir deras dan terasa di punggungnya. Ini pernah 
terjadi seperti waktu Syakir mencintai Cathy. Dulu dulu ya 


*Knp ya saya selalu ngerasa nyaman kalau Deket Angel? 
Jantung saya selalu berdegup kencang kalau misalnya saya 
ngeliat Angel atau saya Deket sama Angel. Bahkan aliran 
darah saya seperti mengalir deras. Tapi anehnya hal seperti 
ini pernah terjadi waktu dulu saya mencintai Cathy. Apa 
mungkin saya mencintai Angel juga?* Batin Syakir. 


Syakir memang tidak mengerti dengan perasaan nya 
sendiri. Dulu kala ia tidak pernah mencintai perempuan 
sama sekali. Mungkin hanya Cathy dan Angel lah yang 
pernah mengisi hatinya. Dan skrng adalah Angel. 


"Cath" -Syakir 

"Hm?" -Cathy 

"Angel tidur?" -Syakir 
"Iya" -Cathy 

"Ohh" -Syakir 


Meskipun mereka adalah sahabat tapi Cathy dan Syakir 
tidak terlalu dekat. Karena Cathy dekat dengan Arnold, 
sedangkan Syakir dekat dengan Angel. 


Kembali lagi di negri Jiran Malaysia, 


Seorang remaja wanita baru saja keluar dari kamar mandi 
nya menggunakan baju lengan pendek dan celana 5 cm di 
bawah lutut. 


la melempar handuknya di sembarang tempat karena ia 
kesal dengan kakaknya barusan. 


Ya dia adalah Aqilah. 
Dia duduk di kasurnya sambil menggerutu. 


"Apasih gak disini gak di Indonesia pasti di omelin terus. 
Tapi kalau disini pasti diledek sama Arsan, Abrilly. Kalau di 
Indo kan gak kyk disini" Gerutu Aqilah. 


Aqilah berbaring di kasurnya. 


"Knp yah waktu lama banget? Kapan gw bisa pulang ke 
Indonesia lagi? Gimana juga kabar sahabat sahabat gw di 
Indonesia jadi penasaran kan" Aqilah risih. 


Tiba tiba kakaknya Asilah masuk ke kamarnya. 


"Kalau ngomong sama yang lebih tua harus sopan jangan 
nyolot" Katanya. 


"Kalau mau masuk ke kamar ucap salam dulu jangan 
langsung marah " Ucap Agilah balik. 


Asilah terdiam memaku karena mendengar perkataan adik 
nya. 


"Knp sih lu harus kirim gue ke neraka sugro ini?? Gue tuh 
udah seneng hidup di Indonesia bareng sahabat gue. Dan lu 
ngerebut kebahagiaan gue" Ucap Agilah. 


Asilah masih terdiam memaku. Sambil berfikir apakah salah 
dirinya memisahkan Agilah sahabatnya yang sudah lama 
bersahabat dengan Agilah. 


"Kebiasaan banget lu, kalau ngomong sama yang lebih tua 
tuh. gw kirim lu kesini bukan buat misahin lu sama sahabat 
lu tapi ngajarin lu biar lu itu bisa menghargai sesama. Tapi 
ternyata kelakuan lu malah jadi gaul" Kata Asilah. 


"Suruh siapa lu kirim gw ke Malaysia?? Kalau gw ada di 
Indonesia, gw gak akan pernah kayak gini" Kata Agilah 
meninggikan suaranya. Lagi lagi Asilah diam terpaku. 


"Udah pergi dari kamar gw, lu tuh kakak yang bikin gw 
emosi selalu" Kata Agilah. Asilah menghela nafas kasar dan 
pergi meninggalkan adiknya sambil membanting pintu. 


Kini Agilah sendiri lagi. 


Info : Aku mau kasih tau, Agilah adalah Aisyah dan 
Asilah adalah Aizya. Keluarga Aisyah yang di 
Malaysia menggunakan bahasa baku Indonesia 


kadang campur dengan Malaysia. Pergaulan Aisyah 
di Malaysia malah meluas di banding pergaulan nya 
di Indonesia sehingga kini ia berani melawan kepada 
yang lebih tua. Maka dari itu Aisyah yang dulu bukan 
lagi Aisyah. Oleh sebab itu, kini Aisyah di panggil 
Aqilah oleh keluarga Azhar. Karena menurut mereka 
nama Aisyah tidak cocok untuk remaja bebas 
pergaulan seperti Aisyah saat ini. Jika Asilah itulah 
panggilan yang memang dilontarkan oleh keluarga 
Azhar karena memang Aizya sendiri yang ingin 
dipanggil Asilah. Jadi sampai Aisyah pulang ke 
Indonesia atau terhubung kembali dengan Indonesia 
aku bakalan tetep ngetik "Aqilah" kecuali kalau dia 
ada di indo atau terhubung dengan indo baru jadi 
Aisyah. Sebenarnya Aizya menyesal karena sudah 
mengirim Aisyah ke Malaysia yang menyebabkan 
pergaulannya semakin meluas. Jika di Indonesia 
Aisyah hanya bergaul dengan Cathy dan Angel 
bukan? Tapi disini tidak ada yang mengingatkan nya 
sehingga Aisyah kebablasan. Yang dibutuhkan sosok 
Aqilah saat ini adalah masa lalu nya agar dia bisa 
berubah seperti dulu lagi. Yang membuat kaget 
keluarga nya, baru beberapa hari Aisyah pindah ke 
Malaysia, pergaulan dan sikap nya sudah berubah 
drastis tidak seperti di Indonesia. Tapi knp Aisyah 
masih menganggap tempat dirinya tinggal sekarang 
bagai neraka sugro?! Ntahlah. 


Oke kepanjangan ya? :v 


Aqilah pun memutuskan untuk bermain laptopnya. la 
mengaktifkan nomor WhatsApp nya di laptopnya. 


"Ngapain yah? Ohh iya..." Gumam Aqilah sendiri. 


Kembali ke tanah air, 
Indonesia, 
Jakarta, 

Rumah Cathy, 


Cathy masih sibuk mengotak Atik laptopnya. Sedangkan 
Syakir ikut ikutan tertidur. Tiba-tiba bunyi dering di 
laptopnya berbunyi. Artinya ada panggilan masuk dari 
WhatsApp laptopnya. Dari "Aisyahhh " 


"A-aisyah video call?" Pekik Cathy yang suaranya sedikit 
keras sehingga membangunkan Anott, Angel dan Syakir 
yang tertidur. 


"Apa?! Aisyah vc?" Tanya Angel masih setengah sadar. 
"Iya Ngel" Jawab Cathy. 


"Angkat angkat Cath" Kata Anott. 


Cathy pun mengangkat video call Aisyah. Di layar 
laptopnya, tampilan seorang remaja yang tengkurap di 
kasurnya. Ya dia adalah Aisyah/Agilah. 

"Assalamu'alaikum kalian" Sapa Aisyah/Agilah. 
"Waalaikumsalam aisyahhhh" Pekik semuanya. 

"Gimana kabar kalian?!" Tanya Aisyah. 

"Alhamdulillah kabar kita baik semua" Jawab Cathy. 

"Lu gimana Disana Syah?" Tanya Angel. 

"Alhamdulillah gw baik ko" Jawab Aisyah. 

"Dah gaul ya lu Syah haha" Sambung Anott. 

"Ikut ikutan ae lu nott" Kata Aisyah. 

"Ya ga papa dong, terserah gue" Jawab Anott. 

"Gimana Syah Disana betah gak?!" Tanya Cathy. 


"Asal lu semua tau ya, disini neraka sugro bagi gue" 
Jawab Aisyah. 


"Neraka sugro gimana Mksdnya?" Tanya Angel. 


"Pokonya gw gk betah di rumah ini. Pertama, gw di 
omelin terus sama kak Aizya, kedua kalau gue 
ngelawan Tante gw Tante Asyifa pasti kak Aizya 
langsung ngomelin gue lagi, ketiga disini Gaada yang 
seumuran sama gue yang bisa diajak curhat gtu, 
keempat gw diledek terus sama bocah sepupu gw" 
Jelas Aisyah sambil menggerutu. 


"Ya udah Syah dijalani aja lah. Mungkin udah takdir, kita gak 
bisa menentang takdir. Insya Allah kita ketemu lagi ko:( 
walaupun masih lama" Kata Cathy. 


"Ehh btw nama saudara lu siapa aja?" Tanya Anott kepo. 
"Kepo bath dah lu" Kata Aisyah. 

"Yaelah kepo dikit ga papa dong" Kata Anott. 

"Sepupu gw, Abimanyu, Alireza, Ali, Ally, Alvian, 
Arsan, Abrilly, Azka, Aisha, Annisa, Alyuna, Alya, Alif, 
Aziz, Azizah, Arnol dan Angel" Jelas Aisyah. 


"Asli nama nya A semua ada nama gue segala lagi" Kata 
Angel. 


"Nama gue juga ada" Sambung Anott. 
"Untung nama aku gaada" Kata Cathy. 
"Nama saya apalagi gaada" Sambung Syakir. 
"Nama lu Anott juga" Ledek Aisyah. 
"Yee nama asli gw kan Arnold" Kata Anott. 


"Yee sama aja, lagian Ngel nama lu kan mak lampir 
bukan Angell" Ledek Aqilah ehh Aisyah. 


"Ihh apaan sih Lo Syah? Udah mulai berani ngejek gw lu" 
Kata Angel kesal sambil cemberut. 


"Jan di tekuk tu muka, nanti makin jelek tau" Ledek 
Aisyah lagi. 


"Ahh Elah dialog gue di ambil lagi kan. Gk Cathy gak 
Aisyah" Gerutu Angel. 


"Udah biarin nanti juga kamu dapet bagiannya" Ucap Cathy. 
"Ishh" 


"Ohh iya Ngel Cath kalian udah tebak belum teka 
teki gw yang dulu?" Tanya Aisyah. 


"Lha? Yang mana?" Tanya Angel lupa. 

"Ihh Ngel yang itu yang waktu itu" Jawab Cathy. 

"Ohh yang sebelum lu berangkat itu kan?" Tanya Angel. 
"Iya mak Lampir" Jawab Aisyah. 

"Ish udah gw bilang gw bukan Mak lampir" Angel kesal. 


"Hahaha iya Maap. Gimana udah belum?" Tanya 
Aisyah. 


"Belum Syah, kita gak kepikiran banget sama kata kata 
Kamu waktu itu. Lagipula kita lagi fokus buat ujian beberapa 
bulan lagi nanti" Jawab Cathy. 


"Ohh Ywdh Gpp, Mangat ujiannya qaqa. gw juga 
disini lagi latihan buat ujian" Kata Aisyah. 


"Iya makasi, lu juga Mangat Syah. Pokonya sesuai janji kita, 
kalau suatu saat kita tatap muka lagi kita harus udah sukses 
semua" Ucap Angel tersenyum. 


"Iya gw masih inget kok. Sebenarnya gw kangen 
sama kalian, tapi disini gw cuman bisa berdoa buat 
kalian semua di Indonesia" Lirih Aisyah. 


"Iya Syah, kita juga kangen sama kamu. Dan kami selalu 
mendoakan kamu di Malaysia. Kami ngerasa kehilangan 


banget sebenarnya. Soalnya Irsyad juga pindah ke Amerika. 
Jadi kita di Indonesia cuman berempat" Kata Cathy. 


"Irsyad pindah ke Amerika?? Sumpah gw baru tau, 
dia gak ngabarin gw gitu?" Aisyah. 


"Lagian Irsyad juga gak bilang ke kita. Ternyata waktu dia 
gak ikut ke bandara nganterin lu itu, dia lagi ngurus 
kepindahannya ke Amerika. Ya mungkin dia gak pamit 
karena sibuk atau gimana lah" Jelas Angel. 


"Ouhh gtu yaa" Kata Aisyah mengerti. 


"Ohh iya btw kalian mau kuliah dimana nanti??" 
Tanya Aisyah. 


"Gatau sih belum kepikiran mau kuliah dimana. Soalnya kita 
sibuk ngurusin geng pembuat masalah itu" Jawab Angel. 


"Hahaha geng pembuat masalah" Sela Anott. 


"Mksdnya geng Rizka? Ngapain lu lu ngurusin geng 
sok populer itu?" Tanya Aisyah. 


"Bukan ngurusin urusan mereka, tapi ngurusin hukuman 
mereka haha" Jawab Cathy. 


"Nah bener kata Cathy hahaha" Sambung Angel. 


"Emang Rizka di hukum gimana?? Coba ceritain. 
Kyknya ada cerita seru selama gw pergi nih haha" 
Tanya Aisyah. 


"Jadi kita ceritain semua nya waktu Cathy meninggal waktu 
itu( Baca aja Season 1 Chapter 3-4-5-6 )" Kata Angel. 


"Ehh bukan meninggal, lebih tepatnya mati suriii. Kalau 
meninggal berarti ini arwah aku dong" Cerocos Cathy. 


"Iya maap typo" Kata Angel. 
"Terus gimana lagi??" Tanya Aisyah super kepo:v 
"Terus ( Baca Season 2 Chapter 1-2-3-4-5 )" Jelas Angel. 


"Hahaha, kesian bener nasib mereka. Jadi besok 
kalian mau kasih hukuman ke mereka??" Tanya 
Aisyah menahan tawa nya. 


"Iya mau kita jadiin konten haha" Jawab Cathy dan Angel. 
"Hahaha parah bener kalian" Ucap Aisyah. 


"Udah pasti mereka gak akan ada kapok kapoknya Syah" 
Kata Angel. 


"Iya sih pasti" Kata Aisyah. 


"Ehh udah dulu ya Syah, ntar kita vc lagi. Kuota aku mau 
habis haha" Kata Cathy. 


"Yahh dasar kuota menganggu aja. Iya nanti gw vc 
lagi. Pokonya semangat buat kalian yang di 
Indonesia" Kata Aisyah. 


"Semangat buat kamu/lu yang di Malaysia" Jawab Cathy, 
Angel, Anott juga Syakir. 


"Assalamu'alaikum" Salam Aisyah. 
"Waalaikumsalam" ucap all. 


Aisyah pun memutuskan sambungan video call mereka dan 
mengakhirinya. 


"Uuuhhh kuota aku sekarat nih. Minta isiin sama kak Rave 
Ahh" Celetuk Cathy. 


"Emang lu sebulan bisa habis brp?" Tanya Cathy. 
"10 GB" Jawabnya. 


"Lumayan segitu mah, gw diisiin kuota sama Abang gw 
cuman 7 GB sebulan" Kata Angel. 


"Lu masih mending, gw seminggu 3 GB sama om gw" kata 
Anott. 


"Udahlah gak usah pada insecure gitu. Kalian masih 
mending. Saya 3 hari 2 GB sama Om saya" Nasehat Syakir. 


"Bener sih kata Syakir, segitu juga gw udah bersyukurlah 
masih dikasih kuota sama Abang gw" kata Angel. 


"Nah tumben lu pinter" Celetuk Anott. 
"Yehh emang selama ini gw gak pinter gitu?" Tanya Angel. 


"Udah udah jangan berantem. Mending skrng kita nyari 
Kerjaan gitu daripada bosen disini terus" Usul Cathy. 


"Mending ke taman belakang rumah lu aja. Disana kan luas 
tuh, kita bisa ngapain aja" Usul Angel. 


"Boleh juga tuh ide lu, gimana Kirr lu setuju kagak?" Tanya 
Anott. 


"Saya mah hayu hayu ngikut sama kalian" Kata Syakir. 


"Yaudah ayokk lewat jalan belakang ke sana nya" Ajak 
Cathy. 


"Ayokk" Spontan mereka semua. Mereka pun pergi ke taman 
belakang lewat jalan belakang. 


Awalnya mereka melewati dapur dulu, lalu masuk ke pintu 
kecil di dekat kamar mandi. Dari pintu itu mereka di bawa ke 
lorong. Setelah keluar dari lorong ada sebuah ruangan yang 
berisi alat alat musik semua. 


Lalu di balik ruangan itu ada sebuah pintu. Setelah dari 
pintu itu mereka disuguhkan oleh pemandangan taman 
belakang rumah keluarga Fakandi. Taman nya sangat luas 
dan cocok dijadikan tempat bermain main. 


"Asli ya terakhir gw ke taman ini waktu gw masih SD kelas 4 
itu belum sebagus ini. Skrng udah bagus banget" Kagum 
Angel. 


"Taman ini renovasi selama 4 tahun. Dan jadilah begini" 
Jelas Cathy. 


"Yaudah kalau udah disini kita mau main apa??" Tanya 
Anott. 


"Main kejar kejaran aja yukk" Ajak Angel. 
"Emangnya anak kecil Ngel?" Tanya Syakir. 


"Udah ga papa. Seru tau tamannya luas cocok buat main 
kejar kejaran" Kata Anott. 


"Aku setuju banget dong" Kata Cathy semangat. 


"Yaudah gimana setuju gak Kirr? Mau ya yu yu!!!" Tanya 
Angel sedikit memohon. 


"Yaudah deh demi kamu saya ikut aja" Kata Syakir 
mengalah. Ciee demi Angel:v 


"Okey sekarang siapa yang ngejarnya?" Tanya Anott. 


"Aku aja yaa, dalam hitungan 123 kalian lari" Kata Cathy. 


Cathy menghitung 123 lalu mereka pun berlari. Cathy 
mengejar mereka semua. Mereka berusaha menghindar agar 
tidak kena oleh Cathy. 


Karena Angel sedikit lengah pada akhirnya, Angel kena oleh 
Cathy. Sehingga kini berbalik Angel yang mengejar mereka 
semua. Cathy berlari menjauh dari Angel. 


Angel berhenti karena sedikit capek. la menarik nafasnya 
dahulu. Lalu ketika ia ingin berlari lagi. la bertabrakan 
dengan Syakir. Tubuhnya hampir jatuh. Dengan sigap, 
Syakir menangkap tubuh Angel. 


Akhirnya kedua bola mata itu bertemu kembali. Cathy dan 
Arnold yang lewat di depan mereka langsung senyam 
senyum sendiri. Mereka mengabadikan momen tersebut 
dengan memotret mereka. 


BATIN POV 


*Lagi lagi jantung gue gak karuan kalau Deket Syakir. Duuh 
pertanda apa nih?? Masa lyah gue suka sama Syakir?* Batin 
Angel. 


*Kalau bener saya memang mencintai Angel, semoga saja 
perasaan saya sama seperti perasaan Angel ke saya* Batin 
Syakir. 


Mereka pun menyadari satu sama lain. Lalu kembali ke 
posisi semula. 


"Ehem" 
"Cie cie Syakir Angel" Goda Arnold dan Cathy. 


"Apaan sih lu berdua? gak usah ngeledek gw cuman jatuh" 
Elak Angel. 


"Hahaha yokkk lanjut main nya" Kata Anott. Angel yang 
menyadari di sebelahnya ada Syakir. Langsung saja beraksi. 
Akhirnya sekarang qQiliran Syakir yang harus mengejar 
mereka. Angel langsung berlari menjauh. 


"Kirr giliran lu yang ngejar" Teriak Angel dari kejauhan. 


"Parah banget ya kamu kena In saya. Oke saya bakalan kejar 
kalian semua" Syakir pun bersemangat dan mengejar 
mereka semua. Mereka semua langsung berpencar. 


Saat adzan Dzuhur berkumandang, mereka menghentikan 
aktivitas mereka. Lalu segera melaksanakan sholat 
berjamaah bergantian. Cathy dengan Arnold, Angel dengan 
Syakir. UWU calon imam:v 


Setelah sholat berjamaah bergantian. Mereka melanjutkan 
aktivitas mereka di taman belakang. Kali ini mereka main 
petak umpet. Mereka pun menikmati hari libur ini untuk 
bersenang-senang menghabiskan waktu berempat di rumah 
Cathy. 


Hanya sedikit berfikir, apa suatu saat nanti mereka akan 
bisa seperti ini lagi?? Apakah mereka bisa bersenang- 
senang bersama lagi seperti ini?? Ataukah ini adalah yang 
pertama dan yang terakhir kalinya bagi mereka?? Ntahlah 
hanya takdir yang akan menentukan semua ini. 


Mereka bermain sampai sore hari tepat pukul 5 sore. Tapi 
saat adzan ashar berkumandang mereka tetap 
menghentikan aktivitas nya untuk sholat lebih dahulu. Baru 
mereka melanjutkan kembali. 


Sore harinya, 


Tubuh mereka sudah berkeringat karena seharian penuh 
bermain main di taman belakang. Arnold dan Syakir pun 
berniat untuk pamit pulang. Sedangkan, Angel akan 
menginap satu malam lagi di rumah Cathy. 


Angel menyuruh satpam nya untuk mengantarkan baju 
ganti, baju sekolah dan Tas serta buku buku nya untuk 


besok. Kalau masalah pelajaran bik Ratna hafal dengan 
jadwal pelajaran Angel. 


Cathy dan Angel pun mengantar Arnold dan Syakir ke 
depan gerbang. 


Skip di gerbang, 


"Cath Ngel kita pulang dulu ya, makasi buat hari ini Karena 
kalian udah nyempetin waktu buat main sama kita ya gak 
Kirr?" Tanya Anott pada Syakir sembari berterima kasih. 


"Iya. Kita terhibur banget barusan, Sampe keringetan gini" 
Kata Syakir. 


"Iya sama sama. Lain kali main kesini lagi yaa" Kata Cathy. 
"Iya temenin kita lagi" Kata Angel. 

"Iya insya Allah" jawab Arnold dan Syakir. 

"Yaudah kita pamit dulu yah" 

"Iyahh" 

"Assalamu'alaikum" Salam Anott dan Syakir. 
"Waalaikumsalam" Jawab Cathy dan Angel. 


Anott dan Syakir pun naik ke motor masing-masing lalu 
melaju pulang ke rumah masing-masing. 


Tiba-tiba ada sebuah mobil yang berhenti di depan rumah 
Cathy. Ya itu Satpam Angel. 


"Pak satpam" 


"Ini non baju, tas sekolah, buku-buku sama seragamnya 
udah siap non" kata Satpam. 


"Iya pak Makasi. Bilang Makasi ke Bik Ratna terus maaf juga 
belum bisa pulang ke rumah soalnya saya masih mau 
temenin temen saya disini" Kata Angel. 


"Iya non Gpp, nanti saya sampein ke Bik Ratna. Yasudah non 
saya pergi dulu. Assalamu'alaikum" Kata Satpam nya. 


"Waalaikumsalam" Jawab Cathy dan Angel. Satpam pun 
melajukan mobilnya pulang menuju rumah Angel. 


"Yukk masuk ke dalam" Ajak Cathy. Angel mengangguk. 
Mereka pun masuk ke dalam rumah Cathy dan menyuruh 
satpam menutup gerbang nya. 


Mereka pun mandi sore secara bergantian. Lalu 
menghabiskan malam mereka di kamar. Setelah sholat isya, 
mereka memutuskan untuk tertidur saja karena ingin 
melepas penat setelah tadi siang bermain lari larian 
bersama Anott dan Syakir. 


BERSAMBUNG..,....ccccccceenneeneneens 


note : maap nih aks baru update lagi. Soalnya bener 
bener banyak tugas serius dah gak gantung kan 
episode kali ini? Okhey 


Jangan Lupa Tugas Kalian : 


Vote 

Follow / Auto follback:) 
Coment 

Kritik or saran 


Dan yang paling utama jangan Jadi PEMBACA GELAP 
yang cuman lewat lewat aja. Lu tau kan ancaman gw 
apa? Hilihh 


Okeeyy males basa basi lagi. 
Sekian 
Wassalam 


Tertanda 
—ZahraAull cath026 


WAJIB BACA INFOOO DI BAWAH 


WAJIB BACA 


Okeh untuk bagian kali ini bukan next atau apalah tapi 
hanya peringatan. 


Kalian kalau misalnya ada yang baca Cerita ini dari season 2 
emang ngerti sama konflik konflik sebelumnya?? 


Kagak kan ! 


Nah maka dari itu gw cuman ngingetin. Bagi yang masih 
baca dari Season 2 ini gw mohon lah baca dari season 1. 
Emang apa bedanya sih baca di season 1 and season 2 ini? 
Masih nyambung kok alurnya. Season 2 ini bukan versi lain 
dari Season 1. 


Tapi lanjutan dari season 1. Jadi semua konflik konflik yang 
ada di season 2 ini berawal dari season 1. Jadi kalau lu lu 
pada kagak baca ini dari season 1, gw doain semakin 
panjang chapter cerita ini semakin lu bingung sama alurnya. 


Ohh iya soal vote. Napa sih harus gw ingetin sama lu? Harus 
gw ancam vote. Emang apa susahnya pencet tombol 
bintang di kiri? Susah gitu? Tinggal teken doang beres kan? 


Bukan nya gw maksa atau apa, gw tuh ngetik ini semua 
bukan cuman sehari dua hari tiga hari. Kadang gw gak 
update beberapa hari karena banyak tugas. Tapi lu malah 
enaknya lewat lewat tanpa vote. 


Kalau misalnya di cerita gw ada yang kurang atau lu mau 
scene Syangel atau Arcath? Lu tinggal bilang aja sama gw. 
Lu bisa ko reguest sama gw. Nanti gw coba olah lagi sama 
ide gw. Kali aja bisa masuk. 


Kan gw sering nanya ke kalian. Mau nya scene apa? Atau 
suka ngasih tau kalau mau ada yang koreksi cerita ini. Tapi 
ya lu cuman lewat lewat aja kek hujan. Yang penting 
senyaman lu aja di cerita ini, kalau ada yang kurang hayu 
gw koreksi. 


Tapi lu juga Jangan lupa sama tugas lu Sebagai pembaca 
yee. Belajar menghargai penulis. Nih gw contohin. Kalau 
misalnya lu punya cerita terus pembaca banyak tapi yang 
vote sedikit. Pasti lu juga gak suka kan? Nah makanya lu 
juga harus gitu di lapak orang. 


Nanti kalau misalnya lu vote cerita gw dan suatu saat lu 
juga punya cerita, gw bisa loh tertarik sama cerita Lo. 


Kan dulu gw pernah bilang, Yang follow gw follback, yang 
vote gw vote balik ceritanya dan yang Coment atau kirim 
pesan gw balesss pesan luu. 


Lucu yah gw bikin part ini cuman harus ngasih tau kalian 


Yaudahlah mau gimana lagi? gw dah ngingetin kalian ye. 
Kalau kalian skip skip part ini juga Bodo amat lah. Yang 
penting gw dah ngetik panjang panjang ( setidaknya ), 
kalau lu gak paham juga. 


NEXT SCENE? 
NEXT ALUR? 
NEXT CHAPTER? 


DI CHAPTER 7 PART 2 KAN UDAH SCENE SYAKIR ANGEL. 
NEXT SCENE SIAPA LAGI? ( COMENT AJA ) 


ALUR NEXT CHAPTER : 
MISI KEJAHILAN CATHY DAN ANGEL. 


PENASARAN?? 

OKE LANGSUNG AJA TUNGGU PART SELANJUTNYA !!! 
SEKIAN 

TERTANDA 

~ ZAHRAAULL CATHO26 


